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ABSTRAK

Nama : Adam Maulana
Program Studi : Arab
Judul : Variasi Bahasa Arab dalam Film Kartun Al-Fatih

suatu kajian sosiolinguistik

Skripsi ini membahas tentang variasi bahasa Arab dalam Film Kartun Al-Fatih
yang diteliti dari kajian sosiolinguistik. Metode analisis yang digunakan dalam
skripsi ini adalah metode deskriptif dan komparatif. Signifikansi analisis ini
adalah memaparkan kepada pembaca tentang bentuk-bentuk variasi bahasa Arab
yang digunakan dalam film Al-Fatih. Kajian sosiolinguistik sangat penting agar
kita dapat mengetahui adat istiadat dan bentuk pengungkapan sopan santun yang
tepat dalam bahasa Arab. Data-data dalam skripsi ini semuanya didapat dari film
kartun al-Fatih berbahasa Arab resmi yang bercerita tentang penaklukkan
Konstantinopel yang sekarang disebut Istanbul. Penulis mengambil teori dari
Nababan tentang variasi bahasa dari segi keformalan yang akan dibahas adalah
ragam beku, ragam baku, ragam usaha, ragam santai, dan ragam akrab. Selain itu
juga ditambahkan tentang konsep SPEAKING yang diutarakan oleh Gumperz dan
Hymes. Dari segi penutur, penulis akan membahas tentang fungsiolek dan dialek
sosial. Pembahasan akan dibagi menjadi lima bagian; yaitu analisis variasi
berdasarkan usia, variasi berdasarkan pendidikan, variasi berdasarkan pekerjaan,
variasi berdasarkan tingkat kebangsawanan, dan variasi berdasarkan keadaan
sosial dan ekonomi.

Kata kunci: variasi, sosiolinguistik, ragam, dan film
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ABSTRACT

Name : Adam Maulana

Department  : Arabic Studies

Title : Language Variation in Arabic Animated Film Al-Fatih
Sociolinguistic Analisys

This research discusses about the analysis sociolinguistic of Arabic variety in
cartoon Al-Fatih, by using descriptive and comparized-analized. This research
purpose to explain about Arabic variety used in cartoon “Al-Fatih”. Analyzed
sociolinguistic is very important for us to know about culture, custom, and how to
respectfull with anybody in Arabic. The data in this research all from dialogue
and monologue in Al-Fatih cartoon about opened Constantine or Istanbul. In
formalized aspect, we will discuss about frozen register, formal register,
consultative register, casual register, and intimate register. On the other side, we
will discuss abut SPEAKING teory by Hymes and Gumperz from sociolinguistic.
In speaker aspect, we will discuss about fungsiolect and sosiolect. Analisys will
be from five aspects is variety from the age, variety from education, variety from
jobs, variety from level of nobility, and variety from social and economic
condition.

Key Words: variety, sociolinguistic, register, film.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan transliterasi huruf Arab yang
disesuaikan dengan Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 dan No. 0543-6/U/1987.
Transliterasi Arab-Latin tersebut adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan daftar
huruf' Arab dan transliterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
N h a h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
K| Dal d De
3 Zai 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
Xiii Universitas Indonesia
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3 Zai z Zet

o Sin S Es

Ca Syin sy es dan ye
Ul s ad S es (dengan titik di bawah)
ol d ad d de (dengan titik di bwah)
b t at t te (dengan titik di bawah)
)5} z a z zet (dengan titik di bawah)
d ’ain ’ koma di atas

& Gain g Ge

o Fa f Ef

] Qaf q Qi

d Kaf k Ka

Jd Lam I El

a Mim m Em

O Nun n En

K) Wau w We

(¥ Ha h H

3 Hamzah - Apostrof

S Ya y Ye
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B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_____ Fathah a A
..... Kasrah i I
) Dhammah u U
Contoh:
(® o darasa <8 kutiba

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf Nama
§---- fathah dan ya ai adani
§9---- fathah dan ya au adanu

Contoh:
By :saufa it o baina

XV
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf.

Transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
& - | fathah & alif a a & garis di atas
atau ya
& --- kasrah & ya 1 i & garis di atas
9— - - damah & ya 0 u & garis di atas
Contoh:

-
-

i J ) 6 - qgala rasilullahu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada tiga, yaitu:

1. Ta Marbutah hidup
Ta mabutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damah,
transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Jika pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua Kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /t/.
Contoh:

-

$5usd B3 at T alibatu-l-Jadidah

-

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang di beri tanda syaddah itu.

Contoh:
J.d S faala Cjﬁ : farraha

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' . Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah atau kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

@ﬁd\: at -talibu A3 an-nir
Jika ada kata yang diikuti dengan kata sandang syamsiyah, maka

transliterasi mengikuti huruf syamsiyah tersebut.
Contoh:

&P 8 yaumu-r-rabi ' .91 56y : al-2asmau-s-sittah
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh:
ot al-baitu 25! :al-yaumu

Jika ada kata yang diikuti dengan kata sandang gamariyah, maka
transliterasi tetap ada kata | yang disambung menggunakan tanda (-).
Contoh:
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o %t o .y . . 4o - | ., = . —
! éﬁ : yaumu-l-?isnaini 85! LS al-kitabu-l-jadidah

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Wl samd’'un

N
A
Y ¥

— N4
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

Daftar Singkatan

RTg : Ragam Tinggi

RRn : Ragam Rendah

RB : Ragam Beku

RF : Ragam Formal

RK : Ragam Konsultatif / Usaha
RS : Ragam Santali

RA : Ragam Akrab

Daftar Lambang

l...] : Mengapit Transliterasi

: Menunjukkan arti harfiah

: Menunjukkan arti terjemahan (kontekstual)

Cetak miring : Menunjukkan bahasa asing, judul buku, dan nama lembaga atau

perusahaan.

Universitas Indonesia

Variasi bahasa..., Adam Maulana, FIB Ul, 2012



Sosiolinguistik

Variasi / Ragam

Ragam Beku

Ragam Formal

Ragam Usaha

Ragam Santai

Ragam Akrab

Kelas Sosial

Dialek

Sosiolek

GLOSARIUM

: Sosiolinguistik mempelajari dan membahas aspek-aspek
kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan
(variasi) yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan

dengan faktor-faktor kemasyarakatan (sosial).

. suatu wujud perubahan atau perbedaan dari berbagai
manifestasi kebahasaan, namun tidak bertentangan dengan
kaidah kebahasaan.

: Ragam bahasa yang paling resmi yang digunakan dalam

situasi-situasi yang khidmat dan upacara-upacara resmi.

 Ragam bahasa yang yang dipakai dalam pidato-pidato
resmi, rapat resmi, rapat dinas, atau rapat resmi pimpinan

suatu badan.

Ragam bahasa yang sesuai dengan pembicaraan-
pembicaraan biasa di sekolah, perusahaan, dan rapat-rapat
usaha yang berorientasi kepada hasil atau produksi;
dengan kata lain, raga mini berada pada tingkat yang

paling operasional.

: Ragam bahasa yang santai antarteman dalam berbincang-

bincang, rekreasi, berolahraga, dan sebagainya.

: Ragam bahasa antaranggota yang arab dalam keluarga
atau lengkap dengan artikulasi yang terang, tetapi cukup

dengan ucapan-ucapan yang pendek.

. Suatu Strata (lapisan) orang-orang yang berkedudukan
sama dalam kontinum (rangkaian kesatuan) status sosial.

: Ragam bahasa yang sehubungan dengan daerah atau
lokasi geografis.

: Ragam bahasa yang sehubungan dengan kelompok sosial.

Universitas Indonesia
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Fungsiolek / Register

Honorifik

Honorifik Leksikal

Honorifik Gramatikal

Pronomina Klitik

Pronomina Enklitik

Pragmatik

Aneksasi

Ragam bahasa yang sehubungan dengan situasi
berbahasa / tingkat formalitas

: sebuah ujaran yang digunakan untuk menyatakan rasa
hormat kepada mitra tutur atau kepada yang dibicarakan.

kosakata (leksikon) yang dengan sendirinya telah
menyatakan rasa hormat atau santun dalam pernyataan
yang diungkapkan.

. perasaan rasa hormat atau santun yang diutarakan dalam
bentuk proses gramatikal, yakni proses morfologis dan
proses sintaksis.

: Pronomina yang terikat dengan kata yang mengikutinya.

: Pronomina yang terikat dengan kata yang mendahuluinya.

: Fungsi bahasa yang mendahului aspe-aspek sosial yang
menekankan bagaimana menyampaikan maksud dengan

cara yang sesuai dengan konteks yang tersedia.

: Penyatuan dua kata atau lebih menjadi satu kesatuan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi verbal untuk berinteraksi dengan
orang lain. Dewasa ini penelitian bahasa sangat banyak dilakukan mulai dari
bahasa ibu atau mother tongue maupun bahasa asing. Penelitian bahasa dapat
dikaji secara internal dan eksternal. Kajian secara internal, seperti kajian fonetik,
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Menurut Chaer (2010: 1) kajian
secara internal menghasilkan perian-perian bahasa itu saja tanpa ada kaitannya
dengan masalah lain di luar bahasa. Kajian secara internal hanya dilakukan
dengan menggunakan teori-teori linguistik saja tanpa ada kaitannya dengan
masalah lain di luar bahasa.

Sedangkan kajian secara eksternal tidak hanya menggunakan teori
linguistik saja, tetapi disiplin ilmu lain. Hal ini karena pengkajian faktor eksternal
berkaitan dengan pemakaian bahasa tersebut di dalam kelompok sosial
masyarakat. Pengkajian secara eksternal menggabungkan teori linguistik dengan
disiplin ilmu lain. Misalnya penggabungan antara ilmu linguistik dengan sosiologi
menjadi sosiolinguistik, ilmu linguistik yang digabungkan dengan psikologi
menjadi psikolinguistik, ilmu linguisitik digabungkan dengan antropologi menjadi
antropolinguisitik, dan ilmu linguistik dengan neurologi menjadi neurolinguistik.

Jadi faktor eksternal bahasa menggabungkan dua disiplin ilmu atau lebih.

Pragmatik juga merupakan salah satu faktor eksternal linguistik. Menurut
Kushartanti (2005: 104) pragmatik mengkaji makna yang dipengaruhi oleh hal-hal
diluar bahasa. Dalam memahami suatu-percakapan Kita perlu mengetahui siapa
saja yang terlibat di dalamnya, bagaimana hubungan dan jarak sosial di antara
mereka. Hal ini yang membuat pengguna bahasa dalam memahami hal-hal yang
dikatakan oleh pengguna bahasa tersebut.

Leech (1996) menjelaskan bahwa pragmatik adalah studi mengenai
makna ujaran dalam situasi tertentu. Pragmatik adalah kajian ilmu bahasa secara

eksternal bagaimana bahasa itu digunakan dan dipahami dalam suatu ujaran.

Universitas Indonesia

Variasi bahasa..., Adam Maulana, FIB Ul, 2012



Pragmatik memandang bahasa sebagai alat komunikasi yang keberadaaannya
(secara bentuk maupun maknanya) ditentukan oleh penutur yang sesuai dengan
topik, tempat, sarana, dan waktu. Hal inilah yang dilihat oleh sosiolinguistik untuk
menjelaskan variasi-variasi bahasa atau ragam bahasa. Sesuai dengan pernyataan
Kridalaksana (2005) bahwa salah satu sifat bahasa adalah bahasa mempunyai
variasi-variasi karena bahasa itu dipakai oleh kelompok manusia untuk bekerja
sama dan berkomunikasi, dan karena kelompok manusia itu banyak ragamnya
terdiri dari laki-laki, perempuan, tua, muda; ada orang tani, ada orang kota; ada
yang bersekolah, ada yang tak pernah bersekolah; pendeknya yang berinteraksi
dalam pelbagai lapangan kehidupan, dan yang mempergunakan bahasa untuk

pelbagai keperluan.

Pragmatik sangat menekankan tujuan dalam berkomunikasi untuk
memahami perkataan pengguan bahasa. Bahasa akan sangat berbeda karena
adanya suatu tujuan lain. Hal inilah yang dimanfaatkan oleh sosiolinguistik
dengan menekankan variasi tersebut karena berdasarkan fungsi bahasa tersebut.
Penggunaan yang digunakan dalam pragmatik sangat memperhatikan faktor
interlokutor, yaitu orang-orang yang terlibat dalam proses komunikasi dan
interaksi. Dalam sosiolinguistik aspek interlokutor dijelaskan lebih jauh dengan
faktor-faktor sosial atau dialek sosial seperti tingkat sosial ekonomi, tingkat

pendidikan, usia, jenis kelamin, hubungan sosial dan sebagainya.

Pragmatik dan sosiolinguistik memiliki latar belakang yang sama. Kedua
cabang ilmu ini muncul sebagai reaksi terhadap hasil-hasil yang dicapai oleh hasil
analisis model transformasi yang dikembangkan oleh Chomsky. Hal yang
melatarbelakangi  munculnya sosiolinguistik adalah sebuah pandangan yang

mengemukakan bahwa:

Linguistic theory is concerned primarly with an ideal speakerlistener, in
completely homogenous speech community, who knows its language
perfectly and is unafected by such grammatically irrelevant conditions as
memory limitations, distraction, shift of attention and interest, and eror
(random or characteristic) in applaying his knowledge of the language in
actual performance. This seems to me to have been the position of the
founders of modern general linguistics, and no cogent reason for
modifying it has been offered. To study actual linguistic performance, we
must consider the interaction of a variety of factors, of which the
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underlying competence of the speaker hearer is only one. In this respect,

study of language is no different from empirical investifation of other

complex phenomena (Chomsky, 1965, 3-4).

Bell (1976: 187-191) menjelaskan pada sosiolinguistik penutur dan
pendengar yang ideal tidak pernah ada karena pandangan ini sangat bertentangan
bahwa penutur tidak hanya memiliki satu macam gaya (single-style speaker)
karena setiap penutur menggunakan berbagai laras bahasa dan menguasai
pemakainya. Bell juga manambahkan laras bahasa yang digunakan oleh penutur
sangat berbeda bergantung pada jumlah perhatian yang diberikan kepada tuturan
yang diucapkan. Pernyataan Chomsky yang menyatakan konsep masyarakat
bahasa yang homogen (completely homogenous speech community) terlalu ideal

dan abstrak seperti pernyataan Wardhaugh dalam (1986: 113).

Menurut Wijana (2004: 47) bahwa pragmatik dan sosiolinguistik memiliki
orientasi yang berbeda. Sosiolinguistik menekankan pada variasi bahasa
(language varieties) sebagai variabel bergantung (dependent variable), dan
korelasi serta implikasinya terhadap variabel bebas (independent variable), seperti
umur, jenis kelamin, hubungan personal, asal, status sosial, latar belakang yang

dibicarakan, atau orang yang hadir di dalam pertuturan.

Menurut Suhardi dan Sembiring dalam buku Pesona Bahasa (2005: 48)
menjelaskan bahwa sosiolingusitik merupakan kajian linguistik yang membahas
keterkaitan aspek-aspek sosial dengan fenomena bahasa. Sosiolinguistik juga
merupakan studi yang mempelajari pemakaian bahasa dalam masyarakat. Bidang
ilmu sosiolinguistik ini hampir mirip dengan kajian pragmatik yang sama-sama
mengkaji unsur-unsurdi luar bahasa, tetapi sosiolingusitik lebih menjelaskan
fenomena bahasa dari dimensi yang berbeda, seperti usia, jenis kelamin, kelas
sosial, tingkat pendidikan dan asal-usul daerah. Berikut ini adalah contoh yang

membedakan antara pragmatik dan sosiolinguistik dalam bahasa Indonesia:

(1) Papan tulisnya sangat bersih.
(2) Ruanganya sangat panas.

Pada kedua contoh di atas secara struktural merupakan kalimat deklaratif.

Kalimat (1) berarti menyatakan “papan tulis yang sangat bersih atau tidak kotor”
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dan kalimat (2) menyatakan “ruangannya sangat panas atau tidak dingin”. Pada
kedua kalimat di atas jika dilihat dari segi pragmatik akan menghasilkan kalimat
perintah. Pada kalimat (1) ketika diucapkan oleh guru kepada muridnya yang
berarti agar papan tulisnya segera dibersihkan. Namun, jika diucapkan oleh
seorang murid kepada gurunya berarti mengatakan bahwa guru tersebut tidak
pernah menulis di papan tulis ketika sedang mengajar yang membuat murid bisa
saja kurang memahami yang telah dijelaskan gurunya. Pada kalimat (2) ketika
diucapkan seorang tamu yang berarti agar dibukakan jendela atau dinyalakan
ACnya, tetapi ketika diucapkan seorang anak kepada temannya bisa berarti sebuah
ejekan karena rumah temannya tersebut sangatlah sempit sehingga ruangannya
sangat panas. Hal ini yang merupakan kajian sosiolinguistik. Ucapan yang sama,

tetapi makna yang berbeda jika terjadi perbedaan kelas sosial.

Dalam penelitian sosiolinguistik, peneliti banyak yang meneliti tentang
masyarakat sosial yang dapat berbicara satu bahasa atau dua bahasa (bahasa
Indonesia dengan bahasa daerah). Kali ini penulis mencoba mengkaji
sosiolinguistik dengan film yang dijadikan sebagai korpus penelitian. Film ini
memiliki dialog-dialog yang memiliki unsur-unsur yang dapat diteliti dalam
kajian sosiolinguistik. Walaupun dalam film kartun merupakan sumber lisan
dalam kajian sosiolinguistik yang kurang natural, tetapi dengan melihat film ini
kita dapat melihat dialog-dialog yang dipakai untuk menyatakan suatu hal dengan
bahasa resmi -maupun bahasa akrab. Dari sini Kkita dapat melihat objek
sosiolinguistik yang bukan dari objek asli yang menggambarkan suasana asli atau

natural.

Film menurut Soegiarto dalam Wacana Jurnal llmu Pengetahuan Budaya
(2008: 317) adalah representasi yang dihasilkan dari tindakan pembacaan atas
realitas yang tak terbatas, yang tidak mungkin mampu digambarkan secara utuh.
Film ini merupakan penggambaran budaya dari negara yang memproduksi film ini.
Acara kartun yang beredar di dunia Arab kurang mendidik. Menurut Baharits
(2007: 376) bahwa film kartun di Arab sekarang ini mengetengahkan percintaan,
seperti halnya serial-serial dan drama-drama untuk orang dewasa. Manusia,

binatang melata maupun serangga bercumbu dan memadu kasih. Ini bisa
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merangsang syahwat anak, mengundang perbuatan keji, dan memberikan
dorongan untuk melakukan hubungan cinta dengan wanita-wanita kerabat. Namun
film Al-Fatih ini menjadikan salah satu film kartun yang bermanfaat bagi

pendidikan Islam anak-anak di dunia Arab dan Islam.

Film kartun Al-Fatih merupakan film berbahasa Arab. Film ini diproduksi
oleh Ella Production di Jordania dan Turki. Dalam koran Al-Ghad pada 27 Mei
2005 dijelaskan bahwa Jordania merupakan pusat tempat produksi film ini, di
Turki hanyalah proses penggambarannya oleh sekitar 100 pelukis Turki. Bahasa
Arab yang digunakan dalam film ini merupakan bahasa Arab fusha atau baku
yang digunakan sebagai bahasa formal di dunia Arab. Film ini merupakan film
nyata yang diceritakan dalam bentuk kartun. Film ini bercerita tentang usaha
Sultan Fatih Muhammad dalam membuka Konstantinopel yang dikuasai oleh
kerajaan Bizantium. Dari Bisyr Al-Khats’ami pernah mendengar Rasulullah SAW

bahwa:

(3) i) S5 i) ady apl a1 ails aloile Bl i
/ latuftah anna-l-qast ant iniyyah falani'ma-\-?amiru ?amiruha wa lani’ma-I-
jaisyu zalika-1-jaisyu /

“Sesungguhnya Konstantinopel akan dibuka dan sebaik-baik pemimpin adalah
pemimpin penakluk Konstantinopel dan sebaik-baik tentara adalah tentaranya.”

Film ini baru dibuat versi sinema yang selesai pada bulan Februari 2012
yang diluncurkan perdana pada pukul 14.53. Pada tahun 1453 bertepatan dengan
tahun pembukaan Konstantinopel oleh Sultan Fatih Muhammad yang disesuaikan
dengan waktu pemutaran film perdana di Turki. Pada film ini akan diketahui
tentang cara berinteraksi dengan orang yang kita hormati atau kepada orang yang
sudah dekat secara emosional kepada kita dan kepada orang yang sederajat atau

lebih muda dari kita.

Penelitian ranah linguistik tentang bahasa Arab telah banyak dilakukan
oleh para akademisi. Namun penelitian yang membahas bidang sosiolinguistik
masih sangat sedikit, termasuk di Program Studi Arab FIB UIl. Penelitian di
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bidang lingusitik biasanya mengambil korpus penelitian melalui novel, drama,
cerpen, puisi, bahkan lagu-lagu berbahasa Arab sebagai korpus penelitian. Hingga
saat ini penulis hanya menemukan satu buah skripsi yang menjadikan film sebagai
korpus penelitian di Program Studi Arab FIB vyaitu skripsi milik Abdul Shamad
yang membahas film A/li Baba wa Arbau’na Lishshan. Skripsi yang membahas
film tersebut mengkaji film berbahasa Arab dari segi pragmatik. Oleh karena itu,
penulis mencoba mengkaji film berbahasa Arab dari segi sosiolinguistik yang

memiliki sedikit perbedaan dengan bidang pragmatik.

Tempat peristiwa tutur terjadi dapat pula mempengaruhi pilihan kode dan
gaya dalam bertutur. Misalnya, di ruang perpustakaan tentunya kita harus
berbicara dengan suara yang tidak keras, sedangkan dilingkungan para waria
berbicara dalam menggunakan bahasa dalam kelompok tertentu dengan bahasa
yang sering mereka gunakan, seperti ragam bahasa gaul. Jika dalam pragmatik

hanyalah makna kontekstual yang dipahami oleh pengguaan bahasa.

Hal ini semua yang mendorong penulis untuk meneliti film kartun Al-
Fatih dari segi sosiolinguistik. Selain bahasa yang digunakan merupakan bahasa
resmi atau fusha dan film ini juga memiliki nilai sejarah tentang pembukaan
Istanbul oleh tentara Usmaniyah. Film ini juga membangun spirit Islam dalam
berjuang di jalan Allah. Perjuangan yang dapat Kita lakukan tidak hanya
berperang atau mengkafir-kafirkan orang, tetapi perjuangan kita sebagai
akademisi adalah belajar yang nantinya ilmu yang kita miliki dapat kita tularkan

kepada orang lain.

Film ini memiliki nilai amanah yang membuat penulis menjadikan film ini
sebagai korpus penelitian. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar
perjuangan kita bisa semakin besar dalam mencapai cita-cita. Dialog yang
digunakan menarik untuk dipahami karena kita dapat melihat cara bertutur kepada
orang yang lebih kita hormati. Film kartun ini berdurasi tidak terlalu panjang yang

memudahkan penulis untuk menulis transkrip film ini.
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1.2. Perumusan Masalah

Film Al-Fatih memuat unsur-unsur variasi dalam bidang sosiolinguistik.
Variasi yang terdapat dalam film ini terdapat variasi dari segi penutur dan variasi
dari segi keformalan sering muncul dalam film Al-Fatih ini. Penulis ingin
memahami bagaimana cara sapa, pengungkapan dan berdialog dengan orang yang
memiliki kelas sosial atau jabatan yang lebih tinggi, kepada orang yang memiliki
kelas sosial sama atau kepada orang yang memiliki kelas sosial lebih rendah
dalam bahasa Arab. Hal ini perlu kita ketahui, agar kita dapat mempergunakan

bahasa Arab yang kita miliki sesuai dengan keadaan dan tempatnya.

Dialog yang ada dalam film kartun Al-Fatih ini banyak yang memiliki
variasi bahasa dari segi keformalan. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui
variasi apa yang sering digunakan dalam tuturan yang dilakukan di lingkungan
kerajaan. Hal ini dapat Kkita pelajari karena biasanya bahasa yang digunakan dalam
lingkungan kerajaan lebih baik daripada di lingkungan lain. Bahasa Arab memiki
tingkatan cara bertutur. Cara bertutur dengan orang yang berumur lebih tua
ataupun yang sederajat pasti akan berbeda caranya. Oleh karena itu penulis
mencoba mencari tahu melalui film kartun Al-Fatih ini apa saja perbedaan yang
sangat jelas antara percakapan dengan orang yang lebih tua, orang yang sederajat,
dan orang yang lebih muda dari kita. Dalam cara bertuturan ini penulis mencoba
melihat perbedaan yang terlihat dalam cara bertutur dengan orang yang lebih tua,

sederajat atau lebih muda dari Kita.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghubungkan. faktor-faktor kebahasaan,
ciri-ciri, dan ragam bahasa dengan situasi dan penggunaan bahasa dalam
masyarakat, yang dapat lebih diklasifikasikan dalam film Al-Fatih sebagai berikut:

1. Memaparkan bentuk ujaran yang dilakukan seseorang kepada orang lain
berdasarkan status sosial orang tersebut dalam masyarakat.
2. Memaparkan bentuk variasi yang terdapat dalam film Al-Fatih dari segi

keformalan dan segi penutur.
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1.4. Manfaat Penelitian

Dari analisis yang penulis lakukan, penulis berharap karya ilmiah ini akan

memberi manfaat kepada pembacanya. Manfaat yang penulis harapkan adalah:

1. Karya ilmiah ini melihat variasi dari segi sosiolinguistik. Seperti yang
penulis ketahui bahwa kajian sosiolinguistik masih sangat jarang
dilakukan di FIB Ul termasuk di Program Studi Arab FIB Ul. Oleh karena
itu, penulis berharap karya tulis ini dapat memancing munculnya karya
ilmiah lain di bidang sosiolinguistik Arab.

2. Kajian sosiolinguistik Arab membuat kita lebih mengetahui tentang
budaya dan kebiasaan orang Arab. Dengan melihat variasi yang digunakan,
penulis berharap pembaca dapat mengetahui cara pengungkapan dengan
menggunakan bahasa Arab yang baik dan benar.

3. Film berbahasa Arab merupakan kajian yang menarik untuk ditonton dan
dapat menambah kemampuan dan khasanah kita dalam mengetahui dan
memahami bahasa Arab. Film ini sangat jarang dijadikan korpus
penelitian. Oleh karena itu, dengan adanya karya ilmiah ini mahasiswa
akan memiliki gambaran jika ingan menulis tentang linguistik maupun

sastra yang membahasa tentang film.
1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang ragam atau variasi yang ada dari segi
penutur dan dari segi keformalan. Variasi dari segi penutur menurut Chaer dan
Agustina (2010: 63) meliputi idiolek, dialek, kronolek, dan sosiolek. Sosiolek
menyangkut pada semua masalah pribadi penuturnya seperti- usia, pendidikan,
seks, pekerjaan, tingkat kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya.
Variasi dari segi keformalan dalam Nababan (1984: 22) meliputi ragam bahasa
beku, ragam formal, ragam usaha, ragam santai, dan ragam akrab. Aspek-aspek
tersebut terdapat pada dialog dan monolog yang telah dipilih oleh penulis. Dialog
dan monolog tersebut telah diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan penelitian

yang menjadikan penelitian ini sistematis.
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1.6 Metodologi Penelitian

Penelitian ini memiliki 4 metodologi penelitian yaitu Korpus Data
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Metode Penelitian, Prosedur Penelitian,
dan Deskripsi Data Secara Umum. Untuk lebih jelasnya kita dapat melihat di

bawah ini:
1.6.1 Korpus Data Penelitian

Korpus data dalam penelitian ini adalah monolog dan dialog yang ada
dalam film kartun Al-Fatih. Penulis mengambil dialog atuapun monolog yang ada
dalam film kartun tersebut. Penulis melihat film-film berbahasa Arab yang lain,
tetapi penulis rasa film kartun ini yang paling menarik untuk dianalisis. Film
kartun ini mengandung unsur sejarah dan memiliki banyak ragam bahasa yang
menarik untuk diteliti. Pemilihan data ini sangatlah penting bagi penulis, karena
ini merupakan langkah awal untuk melakukan penelitian linguistik yang akan
penulis lakukan. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Semiawan dalam buku
Metode Penelitian Kualitatif (2010: 103) yang menyatakan bahwa metode
kualitatif dimulai dengan mengumpulkan data dengan topik yang umum yang
relevan. Semiawan juga menyatakan bahwa pengumpulan data awal untuk
mengarahkan  bagaimana mereka nantinya menyesuaikan dan ‘mempertajam

masalah penelitian.
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, penulis

menggunakan beberapa cara pengumpulan data, yaitu:
Studi Kepustakaan

Studi ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder, telaah kepustakaan,
kerangka pemikiran, serta beberapa teori yang dianggap relevan dengan
permasalahan. Studi kepustakaan ini dapat memperoleh pernyataan, pemikiran
beserta teori yang digunakan untuk memecahkan masalah yang ingin diketahui
dalam penelitian ini. Data-data tersebut digunakan untuk membentuk suatu

kerangka teoretis atas permasalahan yang akan dikaji.
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Data-data kepustakaan tersebut diperoleh di Perpustakaan Pusat
Universitas Indonesia, ataupun buku-buku milik kerabat dekat atau dosen ataupun
juga milik pribadi penulis, dan sisanya diunduh melalui internet. Selain itu, ada
data-data primer yang didapatkan dari buku acuan utama, salah satunya buku yang
menjelaskan tentang unsur-unsur yang terdapat dalam sosiolinguistik. Penulis
juga menggunakan kamus Arab — Indonesia Al-Munawwir untuk mengetahui

beberapa makna harfiyah yang ada dalam kamus.
. Pengamatan

Pada metode ini dilakukan untuk memperoleh data utama. Penulis
mengamati dialog dan monolog yang ada dalam film Al-Fatih. Hal ini dilakukan
penulis untuk melihat apakah film tersebut mengandung unsur-unsur
sosiolinguistik dalam budaya Arab. Penulis akan mengamati film tersebut dengan
melihat unsur bahasa dan penggunaan bahasa Arab.

. Transkripsi Ortografis

Menurut Sudaryanto (1992: 58) transkripsi ortografis biasanya ditandai
dengan garis di bawah data yang berbentuk kalimat atau kata yang akan diteliti.
Proses ini merupakan bagian yang penting dalam penelitian film. Setelah penulis
mengetahui alur cerita film ini, penulis akan mencoba menulis seluruh teks yang
ada dalam film untuk dijadikan sebuah naskah. Naskah tersebut lalu dipilih
beberapa monolog dan dialog yang memiliki unsur sosiolinguistik. Langkah ini
seperti - yang dikatakan Sudaryanto (1992: 58) bahwa tahapan setelah
pengumpulan data biasanya diakhiri dengan sebuah transkripsi.

1.6.3 Metode Penelitian

Pada tahap ini penulis akan mengambil beberapa teori yang telah dipilih
agar cocok dengan data yang diperoleh dari film yang penulis pilih. Selanjurnya
penulis akan menganalisis data-data tersebut. Pada tahapan ini penulis akan
melihat dari segi sosiolinguistik pada data yang disesuaikan dengan variasi dari

segi penutur dan variasi dari segi keformalan. Kegiatan analisis ini akan dilakukan
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oleh penulis dengan menggunakan dua metode penelitian, yaitu metode deskriptif
dan komparatif.

Pada aspek pertama, penulis akan menganalisis bentuk variasi dari segi
penutur yang berisi fungsiolek atau register dan sosiolek atau dialek sosial yang
digunakan dalam film kartun Al-Fatih. Pada penelitian ini penulis akan
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Chaer (2010: 62-70). Penulis akan
melihat bahasa yang digunakan dalam film Al-Fatih.

Aspek kedua adalah variasi dari segi keformalan. Dalam aspek ini penulis
akan melakukan identifikasi melalui teori yang disampaikan oleh Chaer (2010:
70-72). Penulis akan memilah data yang akan diambil dalam dialog ataupun
monolog yang ada dalam film dan mengelompokkan data tersebut mana yang
termasuk ragam resmi, ragam santai, ataupun ragam akrab. Selain itu penulis juga

akan melakukan komparasi antara bahasa Arab dengan bahasa selain Arab.
1.6.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang akan penulis lakukan dalam penelitian ini adalah;

Penulis akan melihat dan memperhatikan film yang akan dijadikan sebagai korpus
data.

Menulis transkripsi atau naskah untuk kemudian diberi naskah ortografi. Naskah
tersebut akan ditranskripsikan secara ortografis.

Mengelompokkan tuturan yang diucapakan antara tuturan sopan dan tuturan tidak

sopan untuk kemudian melihat cara pemakaian tuturan tersebut.

Hal ini merupakan hal yang paling penting, yaitu menganalisis pemakaian kalimat

tersebut digunakan dalam ranah sosiolinguistik.

Penulis akan menarik kesimpulan dengan mengambil kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian dan kerangka teoretis. Kesimpulan ini juga akan
dapat menggambarkan terjawab atau tidaknya rumusan masalah yang penulis buat

sebelumnya.
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1.6.5 Deskripsi Data Secara Umum

Film ini bercerita tentang pembukaan Konstantinopel oleh Sultan
Muhammad Al-Fatih dengan pasukannya yang berasal dari kerajaan Turki
Usmani. Sultan Muhammad ingin menjalankan hadist Nabi Muhammad SAW
dari Bisyr Al-Khats’ami yang pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW berkata
bahwa “Sesungguhnya Konstantinopel akan dibuka dan sebaik-baik pemimpin
adalah pemimpin penakluk Konstantinopel dan sebaik-baik tentara adalah

tentaranya”.

Sejak kecil, Sultan Muhammad Al-Fatih telah meneliti dan meninjau
usaha ayahnya untuk melawan Kostantinopel. Bahkan beliau terus mengkaji
tentang usaha-usaha yang pernah dibuat sepanjang sejarah Islam ke arah itu,
sehingga menimbulkan keinginan yang kuat untuk meneruskan cita-cita umat
Islam. Ketika Sultan Murad II' mulai terganggu kesehatannya, beliau berpikir
untuk menurunkan tahta Kerajaan Usmaniyyah kepada anaknya. Sultan
Muhammad menggantikan ayahnya untuk memimpin Kerajaan Usmaniyyah pada
tahun 855H/1451M. Beliau mulai berfikir dan menyusun strategi untuk
merealisasikan hadist Nabi Muhaammad SAW dengan membuka Konstantinopel.

Kekuatan Sultan Muhammad Al-Fatih memerintah pada akhlaknya sangat
baik dan bijaksana dalam memimpin. Semenjak kecil, beliau telah dididik secara
intensif oleh para ulama besar di zamannya, yaitu Syeikh Muhammad bin Ismail
Al-Kurani. Pelajaran yang diberikan oleh guru-gurunya sangatlah bermanfaat bagi

Sultan Muhammad.

Ketika Sultan Muhammad baru menaiki tahtanya, Kerajaan Eropa yang
telah mengetahui bahwa tahta Kerjaan Usmaniyyah dipimpin oleh seorang anak
yang baru berusia 15 tahun. Mereka merencanakan untuk melakukan serangan ke
Kesultanan Usmaniyyah. Berita ini terdengar oleh Sultan Muhammad dan mereka
melakukan persiapan untuk menghadapi pasukan Eropa. Sultan Muhammad
mengirim surat kepada ayahnya untuk memimpin pasukannya dalam melawan

tentara Eropa. Akhirnya peperangan dimenangkan oleh pasukan Islam, tetapi

Variasi bahasa..., Adam Maulana, FIB Ul, 2012



13

dibayar dengan kematian Sultan Murad Il sebagai panglima perang. Hal ini
membuat Sultan Muhammad menjadi sedih.

Setelah meninggalnya Sultan Murad II, Sultan Muhammad tidak lupa
untuk menjalankan niat yang telah dicoba pula oleh ayahnya, yaitu membuka
Konstantinopel. Sultan Muhammad mencoba meneliti kekuatan benteng
Konstantinopel. Lalu Kerajaan Islam mencoba membuat meriam untuk
merobohkan benteng Konstantinopel yang kokoh. Sultan Muhammad
memerintahkan untuk menculik pembuat meriam dari Eropa yang ditawan oleh
Kerajaan Konstantinopel. Setelah tawanan berhasil dilarikan, mereka mulai
membuat meriam yang sangat besar dan kuat. Meriam tersebut merupakan

meriam terkuat pada zaman tersebut.

Setelah melalui proses persiapan yang teliti, akhirnya Sultan Muhammad
membawa pasukan yang berjumlah 250.000 dan sampai di hadapan kota
Konstantinopel pada hari Kamis 26 Rabiul Awal 857H bertepatan 6 April 1453M.
Lalu Sultan Muhammad mengirimkan Mahmud Basya untuk memberikan
peringatan kepada raja Konstantinopel. Mahmud Basya memberi peringatan agar
Kerajaan Konstantinopel menyerah dan tidak akan ada peperangan. Mahmud
Basya memberi waktu hingga matahari terbit pada hari berikutnya. Namun raja
Konstantinopel tetap tidak mau lalu terjadilah penyerangan pertama dengan
menembakkan meriam ke benteng-benteng Konstantonopel dengan lantunan zikir,
pujian, dan do’a kepada Allah SWT.

Pada hari berikutnya, Sultan Muhammad menyusun dan membagi
tentaranya menjadi tiga bagian. Bagian pertama adalah tentara yang bertugas
mengelilingi Konstantinopel. Lalu bagian kedua adalah tentara yang bertugas
untuk menyokong tentara di depannya. Bagian terakhir merupakan tentara laut
yang bertugas untuk mengepung Konstantinopel melalui jalur laut. Namun kapal
tersebut tidak dapat masuk ke perairan Tanjung Emas disebabkan adanya rantai
besar yang menghalangi lajunya kapal. Masuknya bantuan dari Eropa yang dapat
masuk ke Konstantinopel membuat Sultan Muhammad marah dan mengganti

pemimpin pasukan laut Palta Oglu menjadi Hamzah Pasha.
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Semenjak hari pertama serangan, tentara Konstantinopel telah berusaha
keras menghalang tentara Usmani untuk masuk kota mereka. Raja Konstantinopel
juga meminta bantuan dari pasukan Eropa. Adanya rantai yang membuat kapal
tentara Usmani tidak dapat masuk ke dalam Konstantinopel, Sultan Muhammad
memerintahkan untuk membuka jalan darat. Mereka membuka jalan darat untuk
dilalui kapal-kapal. Kapal-kapal Usmani ditarik dengan bantuan hewan-hewan
dan juga para pasukan. Hal ini sangatlah tidak wajar karena waktu penempuhan
kapal-kapal hanya satu malam. Keesokan harinya pasukan Muslim berhasil
membakar kapal-kapal pasukan Eropa yang sedang berada di Konstantinopel.
Kejadian ini membuat raja Konstantinopel menjadi sangat panik.

Pada tanggal 18 April 1453M, pasukan penyerang Usmani. berhasil
memecahkan tembok Konstantinopel. Hari ini juga bertepatan dengan dibakarnya
kapal-kapal bantuan dari Eropa. Setelah itu pengepungan melalui darat yang
dipimpin langsung oleh Sultan Muhammad dan serangan laut yang dipimpin oleh

Hamzah Pasha. Sayangnya pengepungan tersebut tidak berhasil.

Malam hari setelah pengepungan, Sultan Muhammad memberikan
semangat dengan memberikan ceramah dan mengatakan bahwa kemenangan
sebentar lagi akan menjadi milik pasukan Islam dengan bantuan Allah SWT. Hal
ini membuat pasukan Usmani menjadi lebih bersemangat untuk berjihad di jalan
Allah SWT. Keesokan harinya, sebelum pengepungan dimulai, guru Sultan
Muhammad, Syeikh Muhammad bin Ismail al-Kurani, memberikan ceramah agar

pasukan lebih bersemangat berjihad.

Dengan ucapan takbir, Allahu Akbar, dan derapan suara drum yang
membuat semangat pasukan Muslim berkobar. Serbuan besar-besaran dimulai lagi
dengan semangat yang lebih berkobar lagi. Tentara Usmani akhirnya berhasil
menembus kota Konstantinopel dan mengibarkan bendera Islam. Kibaran bendera
pertama yang berhasil dikibarkan membuat semangat pasukan Islam semakin
memuncak. Akhirnya Konstantinopel berhasil ditaklukkan oleh tentara Muslim

dan raja Konstantinopel terbunuh dalam peperangan tersebut.
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Pada akhirnya Sultan Muhammad Al-Fatih dan para tentaranya dengan
ridho Allah SWT berhasil membuka Konstantinopel. Kemudian Sultan
Muhammad mengganti nama Konstantinopel dengan nama Islambol yang berarti
“Kota Islam”. Sultan Muhammad disambut gembira oleh penduduk
Konstantinopel. Lalu Sultan Muhammad mengubah gereja Aya Sofia menjadi
masjid dan dengan sendirinya masjid tersebut berbalik arah menjadi ke arah kiblat.
Kerendahan hati dan akhlak mulia dari Sultan Muhammad, membuat rakyat
Islambol masuk Islam. Semenjak penaklukan tersebut Sultan Muhammad

mendapat gelar Al-Fatih yang berarti “Sang Penakluk”.
1.7. Sistematika Penelitian

Karya ilmiah ini disusun atas lima bab yang terdiri atas bab pendahuluan,
tinjauan pustaka, kerangka teori, analisis, dan kesimpulan. Bab | yang berisi
pendahuluan membahasa tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi
penelitian (yang terdiri atas metode pemerolehan data, metode pengolahan data,
metode analisis data, prosedur penelitian dan deskripsi data secara umum), dan
yang terakhir sistematika penelitian.

Pada bab Il berisi Kajian Pustaka yang membahas tentang penelitian
terdahulu. Bab 11l menjelaskan tentang kerangka teori. Pada bab ini terdapat
subbab yang membahas tentang teori tentang variasi dari segi penutur dan variasi

dari segi keformalan.

Bab 1V yang berisi analisis yang membahas tentang analisis dari data yang
diperoleh dari dialog ataupun monolog yang ada dalam film kartun al-Fatih
dianalisis menurut teori yang ada pada bab Ill. Bab IV berisi tentang analisis
variasi berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, tingkat kebangsawanan, dan

keadaan sosial dan ekonomi.

Penelitian ini ditutup dengan bab V yang berisi tentang kesimpulan dari

analisis yang telah dilakukan pada bab 1V.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengantar

Bab Il ini membahas mengenai buku-buku dan kajian-kajian terdahulu
yang sangat berkaitan erat dengan topik dan korpus analisis skripsi penulis.
Kajian-kajian sebelumnya ada yang membahas tentang film, tetapi dikaji dari sisi
pragmatik, dan Kkajian lainnya berhubungan dengan masyarakat ataupun
sosiolinguistik. Pada penyajian bab ini, penulis akan menyuguhkan tentang buku-
buku dan kajian terdahulu mulai dari kajian berbahasa Indonesia, Inggris, maupun
Arab. Kajian bahasa yang dikaji berbeda-beda karena penulis berharap tulisan ini
akan dapat menambah pengetahuan pembaca dilihat dari segi yang berbeda-beda.

2.2 Nababan (1984)

Buku Sosiolinguistik Suatu Pengantar merupakan buku karya Nababan
yang diterbitkan untuk memberikan pengetahuan mengenai pengetahuan dasar
tentang sosiolinguistik. Nababan membagi buku ini menjadi tujuh bab. Pada bab
pertama Nababan memperkenalkan tentang sosiolinguistik. Bab ini penulis
melihat definisi dan metodologi tentang sosiolinguistik. Buku setebal 83 halaman
ini membahas khusus tentang variasi dalam bahasa pada bab kedua. Pada bab ini,
Nababan menjelaskan tentang ragam-ragam bahasa yang berhubungan dengan
daerah, sosial, tingkat formalitas, dan perbedaan ragam bahasa sehubungan
dengan perkembangan waktu.

Nababan juga membahas tentang kajian variasi dalam linguistik umum
yang dibagi menjadi dua, yaitu variasi internal atau variasi sistemik dan variasi
eksternal atau variasi  ekstrasistemik. Nababan menuliskan variasi yang
berhubungan dengan faktor-faktor di luar sistem bahasa itu sendiri disebut variasi
eksternal. Variasi-variasi yang sehubungan dengan daerah asal penutur, kelompok
sosial, situasi berbahasa, dan zaman penggunaan bahasa itu, termasuk variasi
eksternal, sebab faktor-faktor penyebab adalah di luar sistem bahasa itu sendiri.
Pada analisis linguistik umum tahun 1940 dan 1950an perbedaan-perbedaan

variasi seperti ini disebut “variasi bebas” atau “free variation”.
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Variasi bahasa yang sehubungan dengan faktor-faktor dalam bahasa itu
sndiri, khususnya unsur-unsur yang mendahului dan atau yang mengikuti unsur
yang berbeda disebut variasi internal. Oleh karena itu suatu unsur dalam suatu
rentetan unsur-unsur disebut “distribusi”, maka faktor korelatif seperti ini dapat
kita sebut sebagai “faktor distribusi”. Contoh pada bahasa Inggris /p/ jika
didahului oleh huruf /s/, pada kata speak tidak diucapkan dengan hembusan napas
yang kuat (aspirasi) sedangkan /p/ dalam kata peak dilafalkan dengan asprasi [p"].

Variasi internal dapat dianggap lebih hakiki, atau lebih dalam, lebih
mendasar; oleh karena itu kita dapat menyebutnya sebagai variasi sistemik.
Variasi sistemik merupakan variasi yang merupakan ciri “alamiah” dari sistem
bahasa tersebut. Oleh karena itu, kita dapat mengerti bahwa variasi-variasi inilah
yang paling lambat berubah dalam jalannya waktu.

Kajian sosiolingusitik yang dipaparkan Nababan adalah penggunaan
bahasa oleh penutur-penutur tertentu dalam keadaan-keadaan yang sewajarnya
untuk tujuan tertentu. Nababan mengutip pendapat Martin Joos (1967) dalam
bukunya The Five Clocks yang membahas tingat keformalan dalam lima tingkat,
yaitu ragam beku (frozen), ragam resmi (formal), ragam usaha (consultative),
ragam santai (casual), dan ragam akrab (intimate). Ragam-ragam dalam tingat
keformalan inilah yang nantinya menjadi salah satu kajian dalam penulisan karya
Imiah ini.

Nababan memberikan contoh yang merupakan ragam bahasa yang sama:

(1) Bapak Suparman menerangkan makna peristiwa itu.

(2) Pak Parman terangkan arti kejadian itu.

Jika kita melihat penempatan kedua kalimat di atas, maka kita akan menempatkan
kalimat (1) kita tempatakan ragam yang lebih tinggi dari (2) dan kalimat (1)
merupakan ragam formal dan kalimat (2) merupakan ragam usaha.

(3) Saya tidak mengerti maksud Saudara.

(4) Aku tak ngerti maksudmu.

(5) Nggak ngerti.

Pada ketiga contoh di atas, kita dapat lihat bahwa (3) lebih tinggi tingkatannya
daripada (4) dan (5). Kalimat (3) dapat kita katakan sebagai ragam usaha sebab

kalimat tersebut merupakan kalimat yang dipakai sehari-hari dalam suatu
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pekerjaan. Sedangkan kalimat (4) merupakan ragam santai karena merupakan
kalimat yang dipakai antarteman dalam keadaan bersantai, dan ragam (5)
merupakan ragam akrab yang dipakai orang-orang sebaya dalam keluarga atau
teman-teman yang sangat akrab.
Ragam Dbeku digunakan dalam situasi yang paling resmi. Nababan
mengambil contoh pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945:
“Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh
sebab itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan karena tidak
sesuai dengan perikemanusiaan dan peri keadilan”.
Kalimat yang diawali dengan kata bahwa, hatta dianggap sebagai ragam beku.
Bentuk ragam beku adalah lebih kaku, kata-katanya lengkap, biasanya kalimatnya
panjang, dan menuntut sikap yang lebih serius dari penutur dan pendengarnya.
2.3 Basyir (1992)

Buku berbahasa Arab yang berjudul .- G log el df J=ae madkhal ila-

|- manahij wa t  uragi-t- tadris membicarakan tentang metode pengajaran bahasa
Arab. Buku ini memiliki enam bab yang masing-masing bab membicarakan
metode pengajaran, dasar pemikiran dalam metode pengajaran pada masyarakat
Islam, metodologi dan lingkungan, hubungan watak manusia dengan metode,

evaluasi pengajaran, gaya pengajaran, dan sarana pembelajaran.

Pada bab metodologi dan lingkungan Muhammad menuliskan bahwa
setiap individu berbeda sesuai dengan lingkungan hidup masing-masing. Misalnya
saja pada lingkungan pertanian, lingkungan kelautan, lingkungan industri,
lingkungan perkotaan, lingkungan agama, lingkungan politik memiliki aktifitas
yang berbeda-beda. Lingkungan yang berbeda karena adanya saling
mempengaruhi antara manusia dengan lingkungan yang ada di dalamnya.

Basyir membagi lingkungan menjadi dua, yaitu lingkungan material dan
lingkungan masyarakat. Pada lingkungan material atau lingkungan tempat
dilahirkannya manusia terdiri dari tanah, langit, udara, panas, dan cahaya. Dapat
dikatakan pengalaman yang diperoleh manusia di lingkungan pertanian berbeda
dengan pengalaman yang diperoleh di lingkungan industri. Pada lingkungan sosial,

manusia hidup dalam komunitas masyarakat tertentu dan setiap komunitas
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memiliki peraturan serta norma-norma di dalamnya. Pada mulanya lingkungan
manusia itu sempit, bermula dari seorang anak yang tinggal diantara anggota
keluarganya maka kepribadiannya terbentuk dari lingkungan keluarganya,
kemudian linkungan yang dia alami meluas menuju lingkungan bertetangga,

lingkungan pedesaan, dan lingkungan perkotaan.

Pada bab metodologi dan lingkungan dibagi menjadi dua sub bab, yaitu
lingkungan masyarakat, kebudayaan, dan sumber daya alam. Pada sub bab
mujtama’ atau masyarakat dibagi menjadi keluarga, pertemanan, masjid, sarana

informasi, perpustakaan umum, Klub dan asosiasi.

Masyarakat menurut Basyir adalah:

Belainly Zagd SBSe 1ol iy Aoty O (3 Opdms SLIVY o dais 2ol ozt

- B9)9 Al g dLial

lal-mujtama v jama’atun munaz amatun mina-l-afradi ya isyana fr makanin
wah idin  wa turabbit whum = ‘alaqatun qawmiyyatun  wajtima iyyatun
wagqtis adiyyatun wasiyasiyyatun warzh iyyatun./

Berarti masyarakat adalah kelompok yang teratur yang terdiri dari individu
yang hidup di suatu tempat yang mempunyai- ikatan suku, sosial, politik, dan
agama. Maksudnya suatu masyarakat adalah kumpulan dari beberapa individu
atau orang yang hidup di suatu tempat. Kelompok tersebut memiliki suatu ikatan

bisa saja dari suku, sosial, politik, dan agama yang sama.

Menurut Basyir bahwa masyarakat terdiri dari keluarga, pertemanan,
masjid, sarana informasi, perpustakaan umum, Klub dan asosiasi. Keluarga
mempunyai pengaruh dalam pendidikan anak-anak secara jasmani, akal,
kesehatan, akhlak, dan sosial. Oleh karena itu, banyak pendidik memberikan
perhatian besar terhadap keluarga, karena keluarga berperan besar dalam
perkembangan pendidikan.

Pertemanan mempengaruhi kepribadian dan pemikiran seseorang.

Pertemanan mempunyai peran yang lebih penting daripada sekolah dan keluarga
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pada bidang pendidikan. Pada kenyataanya murid lebih terpengaruh pada
temannya daripada orangtua atau sekolahnya.

Lingkungan masjid mempunyai peran yang penting dalam kehidupan
bermasyarakat, karena keberadaannya berpengaruh terhadap akhlak dan ruhiyah.
Selain itu, sarana informasi pada saat ini; seperti koran, televisi, radio, video, dan
lain-lain berpengaruh besar pada kepribadian dan pendidikan pembelajar.
Terkadang, pengaruh televisi lebih besar daripada sekolah. Oleh karena itu,
sekolah menggunakan televisi, komputer, ataupun radio sebagai sarana belajar
pembelajar.

Perpustakaan adalah tempat yang menumbuhkan budaya membaca. Buku-
buku yang ada di sana mengubah kepribadian pembelajar serta menambah
wawasan baru. Klub dan asosiasi, tidak memberikan pengaruh secara langsung
terhadap kepribadian individu di dalamnya, melainkan lebith-memberikan jaminan
keamanan dan kekayaan.

Kedua, kebudayaan merupakan Kkumpulan pengalaman, fakta, dan
informasi yang turun-temurun dari generasi ke generasi yang lain. Selain itu
kebudayaan dapat pula diartikan sebagai hasil karya manusia yang memiliki
kekhasan yang dikerjakan bersama-sama. Kebudayaan mencakup bahasa, adat
istiadat, cara makan, berpakaian, dan kepercayaan. Dalam buku yang berjudul
madkhal ila-I- manahij wa-t- t wragit tadris, Basyir menyebutkan tentang
karakteristik - kebudayaan; yaitu kebudayaan merupakan ciri khas manusia,
kebudayaan merupakan hasil yang diciptakan, kebudayaan bersifat dinamis,
kebudayaan berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan manusia, dan kebudayaan
dapat berubah dan berkembang. Menurut Basyir, belajar bahasa Arab akan
membantu pembelajar mengetahui kebudayaan masyarakat Arab dan juga

membantu pembelajar mengetahui ilmu-ilmu pengetahuan masyarakat lainnya.

Dari buku ini, kita dapat mengetahui bahwa lingkungan memiliki
pengaruh yang besar dalam pembentukan karakter dan bahasa suatu masyarakat.
Misalnya pada kebanyakan masyarakat petani hanya mengetahui kosakata bahasa
yang berhubungan dengan pertanian. Lingkungan juga mempengaruhi budaya
yang berkembang dalam masyarakat tersebut. Jadi dalam bab ini memperlihatkan

bahwa lingkungan memiliki pengaruh yang besar dalam masyarakat suatu bahasa.
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2.4 Holes (1995)

Buku yang berjudul Modern Arabic; Structure, Function, and Varieties
merupakan buku karangan Clive Holes yang diterbitkan di London dan New York
oleh Longman Linguistics Library pada tahun 1995. Buku yang memiliki tebal
343 ini memiliki 9 bab pokok yang akan dibahas oleh Holes. Buku ini secara garis
besar mendeskripsikan tentang struktur linguistik bahasa Arab modern pada abad
ke-20. Buku ini menjelaskan tentang bahasa tulis, bahasa lisan yang formal
maupun dialek sehari-hari. Holes menjelaskan bahwa variasi pengucapan bahasa
tergantung faktor geografi dan latar belakang pendidikan.

Holes dalam bukunya membahas tentang dialek. Holes melihat dialek
modern dan perubahan dalam bahasa Arab standar modern, fonologi dalam dialek,
morfologi dalam dialek, dan dialek dalam sastra dan jurnalisme. Pada pembahasan
dialek modern dan perubahannya dalam bahasa Arab, Holes membedakan antara
variasi dalam puisi sebelum Islam, Qur’an, diksi yang tinggi, dialek-dialek suku
yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari.

Pada pembahasan dialek dalam fonologi, Holes membahas tentang
fonologi segmental * dan aspek dialek suprasegmental ?. Dalam fonologi
segmental, Holes membagi menjadi interdental, velar dan uvular, dan bunyi
alveolar afrikatif /j/. Dalam aspek dialek suprasegmental, Holes membagi menjadi
jenis suku kata dan konsonan rangkap, dan penekanan atau stress.

Pada bab segmental, Holes akan menjelaskan tentang perbedaan fonologi
segmental antara bahasa Arab modern dan dialek di wilayah timur dunia Arab.
Hal ini diambil karena perbedaan identitas sosial dan gaya bicara. Suara

! Bunyi segmental yang dalam bahasa Arab d)«é—“ @lu adalah bunyi menurut pola urutannya

dari yang pertama sampai dengan yang terakhir atau dari kiri ke kanan. Struktur dari kiri ke kanan
itu berupa segmental, artinya ada bagian-bagian yang terkecil menurut urutannya. Misalnya
ketika kita bicara kata “Indonesia”, nomina yang dibunyikan tersebut (fonem) bisa menjadi lima
suku kata: In-do-ne-si-a. Bisa juga dibagi menjadi lebih kecil lagi; seperti I-n-d-o-n-e-s-i-a.

2bunyi suprasegmental atau dalam bahasa Arab Zt;ra.}\ S @Jze adalah bunyi yang dapat

dibayangkan sebagai bunyi yang ada di atas segmental. Atau bisa kita katakan sebagai suatu yang
menyertai fonem yang bisa berupa tekanan (intonation), panjang-pendek (pitch), dan getaran
suara yang menunjukkan emosi seseorang.
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interdental yaitu suara huruf /$/, /z/, dan /z /. Pada bahasa Arab standar kata oU

atau sanin yang berarti ‘kedua’ dalam dialek teluk sani dan dalam dialek

Yerusalem tani. Selain itu, kata 'i» atau saza dalam dialek formal yang berarti

‘ini” dalam dialek teluk haza dan pada dialek Yerusalem #%ada. Perbedaan dialek
juga dapat terjadi karena tingkat pendidikan seseorang atau keformalan situasi.
Pada kata Jis yang berarti ‘contoh’ dalam dialek tidak formal atau dialek orang
yang tidak berpendidikan adalah matal, dialek yang semi formal masal, dan dialek
formal atau orang yang berpendidikan masal.

Pada bunyi velar dan uvular, fonem ® /k/ dan /q/ terdapat perbedaan di
perkotaan, pedesaan, dan dialek Badui. Dialek di daerah perkotaan sebelah timur
Arab, seperti; Kairo, Jerusalem, Damaskus, dan Beirut, huruf /k/ dan biasanya

kembali ke /g/ dan menjadi suara glottal /?/. Misalnya dalam bahasa Arab standar

kata JG gala, dialek perkotaan di Kairo, Damaskus, dan Kairo menjadi ? al , di

Palestina daerah pedesaan menjadi ka/ , di Jordania Timur dan Muslim di
Baghdad menjadi gal/, di Timur Irak dan daerah teluk menjadi ga/, dan di pusat
Arab Saudi gal. Pada bunyi alveolar afrikatif /j/ dalam bahasa Arab jim. Pada
variasi bunyi /j/ di sebagian kecil Irak dan negara teluk menjadi pelafalan /y/.

Pada aspek suprasegmental pada jenis suku kata dan konsonan rangkap.
Pada subbab ini, Holes menjelaskan perbedaan dialek yang sangat berbeda antara
dialek Arab standar dengan dialek Kairo dan Bahrain. Pada penekanan atau stress,
Holes menjelaskan tentang tiga prinsip dalam. penekanan dialek bahasa Arab,
yaitu:
. Stress dapat diprediksi, otomatis, dan tergantung dari struktur suku kata.
. Stress bukan merupakan suku kata tersendiri yang digabungkan dengan
memberikan kata, tetapi ditandai dengan morfologi kata-kata tanpa tambahan.
Tanda stress merupakan determinasi dari kata-kata berdasarkan bunyi yang

mungkin berbeda dengan kata leksikal.

* Fonem dalam Parera (2007: 40)adalah bunyi yang terkecil dari suatu ucapan. Maksudnya adalah
bunyi memegang peranan penting dalam membedakan arti. Dalam bahasa Inggris misalnya bunyi
s pada sea /sie/ dan she /si/.
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Stress bukan merupakan bunyi tersendiri.

Holes juga menjelaskan tentang variasi-variasi dalam dialek yang dibagi
menjadi dua, yaitu huruf gaf dan hibridasi dan level bahasa. Perbedaan bunyi pada
dialek tergantung pada tingkat pendidikan, kelas sosial, dan juga jenis kelamin
pembicara. Misalnya grup perkotaan di Yordania huruf /q/ dilafalkan dengan /?/
dan /g/, atau yang lainnya bisa ditambahkan huruf /k/.

Holes menyinggung sedikit masalah dialek dan ortografi. Pada bab ini,
penulis menjelaskan tentang pelafalan bunyi yang didengar dengan cara
penulisannya. Pelafalan huruf jim diucapkan huruf ya. Contohnya pada kata jadid
yang terdengar kata yidid yang berarti ‘baru’, kata jiran terdengar yiran yang
berarti ‘tetangga’. Selain itu, huruf gaf dilafalkan dengan jim, seperti pada kata
qarib terdengar Kata jirib yang berarti ‘dekat’, kata aqi/ dilafalkan @jil yang berarti
‘pintar’ .

Holes menjelaskan ada enam phono-ortograpic yang berbeda dalam
Bahasa Arab Standar, yaitu:

Ada kata benda dan ata kerja dalam bahasa Arab standar yang berkhiran —ay, -a?,
-a:?, -a: dan penanda feminine yang berkhiran —ah dilafalkan hanya dengan —a
pada dialek Bahrain. Contohnya pada kata gad a yang berarti “nasib”, baladna
yang berarti “negeri kami”, mara “wanita”.

Pada kata yang berjenis muannats atau penanda perempuan, kebanyakan dalam
bahasa Arab dengan tanda ta marbutah dengan ada jeda. Misalnya adalah kata
mar’ah yang berarti ‘wanita’. Orang Arab memendekkan kata menjadi mara
dengan menghilangkan ta marbutah pada akhir kata. Selain itu ada juga kata yang
merupakan jama’ muannas salim * yang ditandakan dengan akhiran at . contohnya
adalah kata jama’ dari mar’ah yaitu marat dilafalkan secara langsung yaitu marat
seperti pada contoh marat fagir yang berarti “istri dari orang miskin’.

Pada dialek Bahrain beberapa vokal dihilangkan selain itu juga menyisipkan /?i/-.

Contohnya pada kata ybi:’ (< yibi:’) yang berarti “dia menjual”, ?itgayyart (<

N jama’ muannas salim pada al-kitabul asasiy fit ta’limil lugatal arabiyyata huwal ismul lazt
yadullu minasnataini biziyadati alifi wat tai fi akhirihi. Yang artinya jama’ muannas salim adalah
kata benda atau isim yang menunjukkan lebih dari dua dengan menambahkan huruf alif dan ta
pada akhirnya.
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tigayyart) yang berarti “saya mengubah”, ?irkubaw (< rikibaw) yang berarti
“mereka berkuda”, d i’ (< d wuli’) yang berarti “tulang rusuk”.

4. Pada bahasa Arab standar modern, vokal pendek tidak biasa ditulis. Namun, ada
alasan bagi pendengar untuk menulis dialek. Alasannya adalah sebagai sejarah
perubahan fonologi yang ditandai dengan skrip. Misalnya pada kalimat aktif dan
pasif pada contoh berikut; kata yaktubu yang berarti “dia menulis” dan yuktabu
yang berarti “itu ditulis”, dilafalkan dengan yiktib dan yinkitib.

2.5 Versteegh (1997)

The Arabic Language merupakan buku karya Versteegh yang diterbitkan oleh
Edinburg pada tahun 1997. Buku yang memiliki tebal 277 halaman ini
menjelaskan tentang uraian sejarah bahasa Arab yang digunakan lebih dari 150
juta orang. Buku ini juga memberi gambaran tentang bahasa Arab secara umum.
Versteegh membagi menjadi 14 bab. Namun, penulis hanya menemukan tiga bab
yang berhubungan dengan sosiolinguistik, yaitu bab yang berjudul The Study of
the Arabic Dialects ‘Studi tentang Dialek-Dialek Bahasa Arab’, The Dialects of
Arabic ‘Dialek-Dialek dalam bahasa Arab’ dan Diglossia and Billingualism
‘Diglosia dan bilingualisme’.

Pada bab The Study of The Arabic Dialects dan The Dialects of Arabic
Veersteegh membahas tentang perbedaan vernakular atau dialek pada wilayah-
wilayah tertentu atau dialek regional. VVersteegh mengutip dari kitab Bayan | yang
menjelaskan bahwa adanya perbedaan pelafalan antara Kufah, Basrah, Suriah, dan
Mesir. Versteegh menjelaskan bahwa variasi linguistik terdapat pada perbedaan
pada buku-buku sejarah, geografi, dan buku panduan wisata. Pada buku-buku
tersebut menjelaskan perbedaan pelafalan pada daerah yang berbeda dan memiliki
makna yang berbeda. Variasi dalam dialek bahasa Arab tidak menekankan tata
bahasa untuk berkomunikasi sehari-hari.

Perkembangan dialek dapat terjadi karena adanya kontak dialek yang
berbeda, misalnya pada dialek Amman dan Baghdad. Ribuan masyarakat yang
melakukan migrasi dari desa ke ibukota. Hal ini menjadikan percampuran dialek

yang membuat suatu dialek dianggap lebih bergengsi daripada dialek lain.
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Contohnya pada dialek muslim di Baghdad, mereka menganggap dialek gilit®
memiliki gengsi yang lebih besar untuk masyarakat Islam di perkotaan.

Versteegh mengungkapkan salah satu metode dalam mengklasifikasikan
dialek dipelajari dalam sosiolinguistik. Saling mempengaruhinya register® bisanya
terjadi karena kesamaan dialek yang awalnya berbeda dan saling mempengaruhi.

Masyarakat Arab Badui memiliki bahasa yang lebih murni karena belum
tercampurnya bahasa mereka. Tidak seperti Arab yang nomaden yang sudah
tercampur dialek mereka dengan dialek masyarakat disekeliling tempat tinggal
mereka. Arab nomaden memiliki bahasa yang sudah tidak murni disebabkan oleh
kontak antar dialek dengan masyarakat sekitar. Kontak dialek tersebut membuat
dialek mereka lebih bercampur.

Veerstegh membagi dialek menjadi lima bagian, yaitu dialek Arab
Peninsula, dialek Mesopotamia, dialek Syiro-Libanon, dialek Mesir, dan dialek
Maroko. Dialek Arab Peninsula dipengaruhi oleh faktor geografi. Pada dialek
Suriah dan Mesopotamia yang digunakan dalam dialek orang-orang perkotaan
sebelum periode Islam. Pada dialek Mesir dan Afrika Utara ada kronologis jarak
antara dua pergerakan di Afrika Utara lebih dari 4 abad. Kronologis jarak ini
menjelaskan lebih rendahnya golongan konservatif dalam dialek Badui di Afrika
Utara.

Pada bab The Dialects of Arabic, Versteegh menjelaskan tentang
perbedaan yang ada pada dialek-dialek Arab. Misalnya saja perbedaan pada dialek
Suriah dan  Mesopotamia yang dibandingkan dengan dialek Arab Kklasik.
Veerstegh mencontohkan pada dialek Yaman yang merupakan salah satu dialek
yang rumit. Dialek Yaman mengubah palafalan huruf t menjadi k. Terdapat pada
contoh bahasa Arab klasik yang berbunyi katabtu dan katabta yang berarti ‘saya

> Dialek gilit adalah dialek orang-orang muslim di Baghdad. Dialek ini merupakan dialek yang
bergengsi dan digunakan di kota-kota besar. Contoh pada dialek gilit adalah dialek yang
digunakan oleh Saddam Hussein. Dia melafalkan huruf g lebih dekat pelafalannya dengan huruf g.
Veerstegh (1997: 137) memberikan contoh pada kata geltu. Huruf g di sini lebih medekati lafal g.)

6 Register atau yang dalam bahasa Arab i3 /tasjil/ adalah variasi bahasa berdasarkan fungsi.
Register merupakan penggambaran ragam bahasa yang berbeda-beda sesuai dengan formal dan
tidaknya suatu situasi, profesi, dan sarana bahasa.
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telah menulis’ dan ‘kamu telah menulis’. Pada dialek Yaman menjadi katabku dan
katabka atau katabkw dan katabk atau terkadang katubk dan katabk. Ini
merupakan pengaruh dari Arab bagian Selatan yang terjadi ketika suku Arab
menginvasi dan menetap di sana.

Menurut Versteegh dialek yang termasuk ke dalam dialek antara gurun
Mediterania dan Suriah merupakan dialek Libanon, Suriah, Yordania, dan
Palestina. Pada dialek Yordania huruf g menjadi g yang merefleksikan suku Badui.
Dialek Yordania sama dengan dialek Palestina dibagian kota, pusat, dan Palestina
bagian selatan.

Pada bab tentang dialek-dialek bahasa Arab ini, Versteegh memberikan
gambaran berupa contoh tentang dialek Damaskus, Libanon, Mesopotamia, Mesir,
Maroko, dan dialek Peninsula.

Pada bab Diglossia and Billinguslism Veersteegh membahas tentang
variasi antara dialek-dialek pada bahasa Arab standar. Veerstegh mengatakan
bahwa permasalahan yang muncul adalah penulis mengira-ngira dalam bahasa
mereka sehari-hari. Penulis mencampur bahasa keseharian mereka dengan bahasa
standar.

Pada bab Diglossia dan Bilingualisme dijelaskan variasi dalam bahasa
Arab ada dua macam yaitu bahasa standar klasik atau fus h @& dan bahasa sehari-
hari atau ‘@miyyah. Kedua variasi ini digunakan dalam bahasa lisan dan tulisan.
Bahasa standar klasik digunakan dalam keadaan formal dan bahasa sehari-hari
digunakan dalam keadaan tidak formal. VVeerstegh menambahkan bahwa bahasa
sehari-hari merupakan bahasa ibu yang digunakan untuk berkomunikasi sehari-
hari, tetapi bahasa standar hanya digunakan di sekolah. Bahasa fus h a dianggap
sebagai bahasa yang tinggi dan bahasa ‘amiyyah merupakan bahasa yang rendah.
Orang yang menggunakan bahasa fus h a akan terlihat bahwa orang tersebut
lebih berpendidikan daripada yang menggunakan bahasa ‘amiyyah.

Veerstegh menjelaskan bahwa diglosia merupakan situasi dimana ragam
bahasa rendah terhubung dengan ragam bahasa tinggi dengan versi yang
sederhana. Veerstegh menutip dari Ferguson bahwa model diglosia ada pada
penggunaan bahasa fus h a dan ‘amiyyah, tetapi bahasa di Maroko yang

memiliki dua bahasa, yaitu Perancis dan Arab, dan itu merupakan bilingualisme
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bukan diglosia. Namun, Veerstegh membagi bahasa Arab menjadi lima tingkatan
yang digunakan di banyak negara Arab, yaitu:
1. fus h a at-turat atau bahasa Arab Klasik.
Bahasa Arab ini merupakan bahasa Arab yang paling tinggi dan hanya
digunakan dalam pelafalan Al-Qur’an.
2. fus h aal-‘as r
Bahasa Arab ini hanya digunakan dalam bahasa tulis dan terkadang
digunakan dalam situasi formal.
3. ‘amiyyat al-musaqgafin
Bahasa Arab ini digunakan di lingkungan akademis.
4. ‘amiyyat al-mutanawwirin
Bahasa Arab ini digunakan sebagai bahasa Arab sehari-hari. Bahasa Arab
tidak formal ini digunakan orang-orang berpendidikan dalam penggunaan sehari-
hari.
5. ‘amiyyat al- ‘ummiyyin
Bahasa Arab ini merupakan bahasa Arab yang paling rendah. Bahasa Arab
jenis ini hanya digunakan dikalangan orang yang buta huruf atau tidak

berpendidikan.

Pada abad ke-19 terjadi Pan-Arabisme yang menjadikan bahasa Arab
memiliki peran yang sangat penting dalam menyatukan pergerakan nasional Arab
pada masa Kerajaan Usmani. Setelah negara Arab lepas dari penjajahan, mereka
mendeklasrasikan bahasa Arab sebagai bahasa nasional Arab. Pada waktu itu
penggunaan dialek regional dapat merusak kesatuan negara Arab. Selain itu,
bahasa sehari-hari menjadi bahasa yang penting sebagai identitas nasional mereka
atau wat aniyyah.

2.6 Coulmas (1997)

Buku yang berjudul The Handbook of Sociolinguistic karya beberapa
penulis akan tetapi disusun oleh Florian Coulmas, salah satu babnya menjelaskan
tentang dimensi sosial dalam bahasa. Bab ini dijelaskan banyak mengenai
sosiolinguistik mulai dari variasi, faktor sosial dalam perubahan bahasa,

sosiofonologi, dialek sosial, jenis kelamin dan umur yang merupakan salah satu
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variabel dalam sosiolinguistik, sosiolinguistik sebagai media komunikasi, diglosia,
code-switching, pijin, dan kreol.

Pada bab variasi ini dijelaskan bahwa perbedaan variasi terjadi karena
adanya perbedaan kelas sosial ekonomi, umur, jenis kelamin, etnis atau suku, dan
hubungan sosial. Suatu komunitas memiliki suatu karakteristik bahasa yang
membuat berbeda dengan komunitas lain. Coulmas mengutip dari Milroy 1992
bahwa, perbedaan jaringan sosial dari sebuah kelompok dapat memperluas suatu
kelompok dan hal itu yang memperlihatkan seberapa kuat ikatan kelompok
tersebut. Coulmas juga menulis mengenai variabel dalam sosiolinguistik. Dia
menjelaskan bahwa sosiolinguistik tidak menekankan mengenai fonem, tetapi
sosiolinguistik lebih menekankan pada elemen-elemen fonologi.

William Bright berbicara bahwa dialek dalam satu bahasa bisa saja
berbeda dan terkadang sebuah dialek merupakan percampuran dari dua bahasa
atau lebih. Dialek suatu tempat dengan tempat yang lain tidak hanya menyangkut
perbedaan letak geografis, tetapi juga terjadi pada perbedaan dimensi sosial,
seperti jenis kelamin, generasi, status sosial, dan jaringan sosial.

Buku ini juga menjelaskan tentang sociophonology yang mempelajar
tentang perbedaan pengucapan yang dianggap sebagai faktor sosial. Perbedaan
sociophonology merupakan perbedaan logat bahasa yang digunakan di tempat-
tempat yang berbeda. Coulmas juga menjelaskan tentang makna sosial dari variasi.
Dia menjelaskan untuk mengkaji perbedaan aksen sosial dengan bahasa yang
diucapkan sangat berbeda.

Pada pembahasan tentang dialek dalam masyarakat, Coulmas menjelaskan
bahwa dialek memiliki perbedaan karena penggunaannya di tempat, kelas sosial,
atau etnik yang berbeda-beda. Perbedaan dalam bahasa yang digunakan, seperti
pelafalan, gramatikal, semantik, digunakan dalam situasi yang berbeda. Coulmas
menyebutkan bahwa dialek berisfat arbitrer atau mana suka. Hal ini terjadi karena
adanya kontak dialek dan juga penyebaran dialek tersebut.

Distribusi sosial dari variasi bahasa menurut Coulmas tergantung dari
keanggotaan dari suatu grup, interaksi antarmanusia, dan ideologi sosiokultural

dalam suatu masyarakat. Coulmas juga mengutip dari (Labov: 1966 dan Wolfram:
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1969) tentang dialek sosial. Menurut Coulmas, dialek sosial berkembang karena
perbedaan agama, kelas sosial ekonomi, etnik, umur, dan jenis kelamin.

Buku yang disusun oleh Coulmas membahas tentang gender sebagai
variabel dalam sosiolinguistik menjadi satu bab tersendiri. Penelitian
sosiolinguistik mengenai gender dimulai pada tahun 1970-an dikarenakan
perbedaan tingkatan fonologi dan interaksi antara laki-laki dan perempuan.
Perbedaan bahasa antara laki-laki dan perempuan menurut Ecker dan McConnell-
Ginet (dalam Coulmas) adalah perempuan lebih terlihat konservatisme, gengsi,
memiliki mobilitas yang tinggi, memiliki rasa hormat, ketidaktegasan, pengasuh,
ekspresif, memiliki sensitifitas, dan solidaritas yang tinggi. Sedangkan bahasa
laki-laki lebih keras, berpikir kepada efek, memiliki daya saing, tidak mudah
terpengaruh, memiliki wewenang, dan memiliki kontrol yang lebih baik.

Perbedaan bahasa yang ada pada laki-laki dan perempuan terjadi karena
faktor biologis, perbedaan budaya, dan kekuatan dan dominasi yang berbeda.
Perbedaan biologis terlihat pada frekuensi suara yang digunakan dalam suasana
yang berbeda. Hanya sedikit peneliti yang memasukkan ini sebagai objek
penelitianya. Dilihat dari budayanya bahwa laki-laki lebih sering kontak dengan
dunia luar, sedangkan perempuan lebih banyak di rumah mengurus urusan rumah
tangga. Perbedaannya jika perempuan bekerja, lebih kepada pekerjaan yang
berhubungan dengan manusia, seperti guru dan penjual, sedangkan laki-laki
bekerja dalam situasi komunitas yang sama, seperti petani dan buruh pabrik.
Faktor kekuatan dan dominasi juga mempengaruhi pekerjaan. Menurut Ruth
Wodak dan Gertraud Benke dalam Coulmas (1997: 140) bahwa wanita lebih
lemah yang membuat bahasanya lebih sopan daripada laki-laki.

Perbedaan usia menjadikan perbedaan variasi bahasa yang digunakan.
Penelope Eckert dalam Coulmas menjelaskan bahwa pengalaman antar anak-anak,
remaja, dan orang dewasa sangat berbeda. Kebanyakan anak-anak lebih banyak
bermain, remaja lebih banyak bergaul, dan orang tua lebih banyak bekerja. Hal ini
yang membuat perbedaan variasi bahasa berdasarkan usia penutur.

Buku yang berjudul The Handbook of Sociolinguistics juga menjelaskan
tentang diglosia. Diglosia menurut Harold F. Schiffman (dalam Coulmas: 1997)

bahwa diglosia menyangkut kepada dua aspek bahasa yaitu ragam bahasa tinggi
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(H) dan ragam bahasa rendah (L). Menurutnya ragam bahasa tinggi dipakai pada
saat situasi formal, seperti public speaking, ceramah, di daerah pendidikan,
sedangkan bahasa rendah (L) digunakan pada situasi yang tidak formal, seperti
lelucon, di jalan atau toko, di telefon, bioskop, film-film dan lain sebagainya.
Bahasa tinggi memilik kekuatan dan gengsi yang besar. Seperti di Kanada, bahasa
Inggris digunakan sebagai ragam bahasa tinggi sedangkan bahasa Perancis
digunakan sebagai ragam bahasa rendah (L).

Pada tahun 1959 penelitian tentang diglosia yang fokus kepada jumlah
variabel. Buku ini juga menjelaskan tentang fungsi, gengsi, warisan kesusasteraan,
kemahiran, standarisasi, stabilitas, tata bahasa, urutan kalimat, dan fonologi dalam
diglosia.

Pada diglosia dan perubahan bahasa, Schiffman (dalam Coulmas)
menjelaskan bahwa diglosia sering menjadi salah satu faktor perubahan bahasa,
terutama dalam pembicaraan suatu komunitas bahasa dalam relasi diglosia dengan
bahasa mayoritas. Misalkan dalam perbedaan fungsi diglosia yang fundamental,
yang membedakan antara diglosia dengan bilingualisme. Ragam tinggi dan rendah
digunakan untuk tujuan yang berbeda. Seorang native speaker atau penutur asli
suatu bahasa akan merasakan aneh dan lucu jika ada seseorang yang
menggunakan ragam tinggi pada situasi tidak formal dan ragam rendah pada
situasi formal.

Coulmas juga membedakan antara antara diglosia dengn dialek-dialek.
Pada diglosia orang-orang menggunakan ragam rendah sebagai bahasa ibu mereka.
Hanya sedikit golongan yang menggunakan ragam tinggi sebagai bahasa ibu.

2.7 Wulan (2005)

Retno Wulan melakukan penelitian tentang sosiolinguistik. Wulan
mengambil tema tentang honorifik dalam sistem sapa bahasa Arab yang dikaji
dari sudut sosiolinguistik. Seperti yang kita tahu bahwa honorifik merupakan
pernyataan dalam bentuk kebahasaan yang sengaja digunakan untuk
menyampaikan sesuatu sekaligus untuk menyatakan rasa hormat kepada mitra
tutur atau kepada yang dibicarakan.

Wulan membagi kelompok bentuk honorifik menjadi lima kategori, yaitu

pronomina, nama diri, istilah kekerabatan, gelar, dan sapaan fatis. Selanjutnya
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Wulan menganalisis berdasarkan hubungan sosial berdasarkan teori SPEAKING
Gumperz dan Hymes yang mencakup ragam bahasa beku, ragam bahasa resmi,
regam bahasa usaha, ragam bahasa santai, dan ragam bahasa akrab. Lalu Wulan
mengindentifikasi registernya. Karena bahasa yang digunakan tidak semuanya
merupakan bahasa lisan, dia menganalisis berdasarkan media bahasa yang berupa
bahasa lisan maupun tulisan. Selain itu, Wulan juga menganalisis berdasarkan

kelompok sistem sapa berupa sapaan ke-1 sampai sapaan ke-5.

Pada penelitian tersebut, Wulan menemukan bahwa honorifik sistem sapa
bahasa Arab digunakan untuk ‘menyapa’ maupun ‘menyebut’ yang ditujukan
untuk mengungkapkan rasa hormat dan sayang. Kelima kategori yang terdiri dari
pronomina, nama diri, istilah kekerabatan, gelar, dan sapaan fatis yang digunakan
selalu berupa nomina takrif atau makrifat. Sapaan honorifik ini diterima oleh
orang yang berkedudukan tinggi atau yang sederajat dalam situasi yang resmi.
Selain itu, sapaan honorifik digunakan untuk menyapa. kepada anak yang

menandakan rasa sayang dari orang tuanya.

(I § in b, aall ol ige 3 Lo T o
| hal anta musafirun fi mihnatin ?am li-l-mut ati, ya sayyidi ? |
Apakah Anda pergi untuk urusan pekerjaan atau rekreasi, Pak?

2y S, Al 05 Gy
Iwa kaifa yakinu zalika ya bunayya ?/
“Bagaimana hal tersebut dapat terjadi, nak?

Pada sapaan (1) merupakan sapaan pramugari kepada pelanggannya. Pada
contoh tersebut menggunakan pronominal /anta/ ‘kamu’ yang biasa digunakan
untuk menyapa orang kedua tunggal (Maskulin) secara umum, tidak mengandung
nilai honorifik. Namun penggunaan pronominal tersebut menjadi santun karena
diakhiri dengan tambahan kategori sapaan berupa gelar, seperti /sayyidil. Oleh
karena itu, jika diartikan menjadi bahasa Indonesia adalah ‘Anda’ yang

mengandung nilai hormat.

Pada sapaan (2) merupakan sapaan orang tua kepada anaknya dalam

bentuk gramatika aneksasi. Partikel \ /ya/ , sapaannya berupa istilah kekerabatan.
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Sapaan (2) ini merupakan bentuk sapaan untuk menyatakan rasa sayang orang tua
kepada anaknya.

Wulan juga melihat bahwa kategori sapaan honorifik berlaku pada bahasa
lisan maupun tulisan. Namun, pada bahasa lisan dinilai sudah mulai memudar
pemakaiannya, tetapi dalam bahasa tulisan masih sering dipakai, terutama dalam
korespondensi. Namun demikian, ada beberapa bentuk sapaan kategori gelar yang
penggunaannya terbatas pada komunitas tertentu, seperti gelar pemerintahan,

kemiliteran, keagamaan, dan usaha.
2.8 Rahardi (2010)

Buku yang berjudul Kajian Sosiolinguistik, Ihwal Kode dan Alih Kode ini
membahas tentang variasi krama dan ngoko yang digunakan dalam wacana jual-
beli. di pasar Bringharjo Yogyakarta. Variasi yang digunakan ini melihat
penelitian yang dilakukan oleh Wolff dan Poedjosoedarmo. Wolff meneliti
tentang kode-kode komunikatif, khususnya yang dipakai oleh peranakan Cina di
wilayah Jawa Tengah. Sedangkan Poedjosoedarmo (1978) mengungkap masalah
perkodean pada masyarakat tutur Jawa, khususnya bahasa Jawa dalam dialek
standar. Selain itu Podjosoeddarmo (1982) juga berbicara tentang kedudukan dan
fungsi bahasa Jawa yang mengungkap tentang peran bahasa Jawa dalam kaitan
bahasa Indonesia.

Pada Bab Il Rahardi membagi kode meliputi dialek undha-usuk (tingkat
tutur) dan ragam. Dialek dapat dibagi menjadi dialek geografi, dialek sosial,
dialek usia, dialek jenis kelamin, dialek aliran, dan mungkin dialek suku. Undha-
usuk antar tingkat tutur dibedakan menjadi dua, yaitu hormat dan tidak hormat.
Ragam dapat dibedakan menjadi ragam suasana, yakni resmi, santai, dan literer,
ragam komunikasi, yakni komunikasi ringkas dan komunikasi lengkap. Rahardi
melihat bahwa bahasa Jawa, tingkat undha-usuk krama memiliki makna sopan
sedangkan tingkat ngoko memiliki makna yang tidak santun. Ragam santai pada
umumnya memancarkan makna santai sedangkan ragam formal mengandung
makna resmi. Rahardi membatasi hanya pada varian bahasa yang berupa tingkat

tutur atau undha-usuk.
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Rahardi memaparkan komponen tutur versi Hymes yang memberikan
model hafalan mnemonik SPEAKING yang berturut-turut dimaksudkan sebagai
berikut S (Settings), P (Perticipants), E (Ends), A (Act Sequences), K (Keys), |

(Instrumentalis), N (Norms), G (Genres).

Poedjosoedarmo dalam Rahardi melihat ada tiga kelas komponen yang ada
dalam sebuah tuturan. Ketiga belas itu adalah: 1) pribadi si penutur atau orang
pertama, 2) anggapan penutur terhadap kedudukan sosial dan realsinya dengan
orang yang diajak bicara, 3) kehadiran orang ketiga, 4) maksud dan kehendak si
penutur, 5) warna emosi si penutur, 6) nada suasana bicara, 7) pokok pembicaraan,
8) urutan bicara, 9) bentuk wacana, 10) sarana tutur, 11) adegan tutur, 12)
lingkungan tutur, 13) norma kebahasaan lainnya. Rahardi menyebutkan setiap
orang akan berbeda tutur dalam membentuk tuturan. Orang yang pemalu, mudah
grogi akan berbeda tutur dengan orang pemberani. Masalah latar belakang penutur
perlu dikaitkan dengan masalah jenis kelamin, daerah asal, suku, umur, golongan

kelas dalam masyarakat, agama atau kepercayaan.

Pada peristiwa tutur dalam transaksi jual-beli sandang, pedagang yang
kebetulan didatangi oleh orang kaya dan berwibawa pasti akan menggunakan
kode yang sangat santun dalam menawarkan barang dagangannya. Pedagang
menggunakan kata-kata yang bersifat meninggikan derajat sang mitra tutur seperti:
den, den mas, mase, jeng, ndoro, sebaliknya jika pedagang behadapan dengan
pembeli dari golongan bawah, pasti akan ditanggapi dengan bahasa atau kode
yang cenderung seenaknya oleh pedagang tersebut. Terkadang pula muncul
semacam umpatan yang kurang enak didengar, ketika pembeli dari golongan

bawah tersebut menawar dengan harga yang masih terlalu rendah.

Hubungan relasi antara penutur dan mitra tutur lebih bersifat sebagai
penentu faktor objektif sosial. Artinya, mungkin sekali kita bertutur dengan mitra
tutur yang jauh lebih tua dari kita, tetapi kita tidak menggunakan ragam yang

akrab dalam berkomunikasi.

Kehadiran orang ketiga dalam situasi tutur dapat dipakai sebagai penentu

berubahnya kode yang digunakan dalam percakapan tersebut. Pengubahan bentuk
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tuturan tersebut tentu tidak dilakukan dengan tanpa maksud, tetapi dilakukan
dengan maksud tertentu. Perubahan kode yang dilakukan dalam bahasa Jawa
dapat bermaksud merayu, menyombong, menuntut, mengemis, mengancam,

mengumpat, menawatr, dan Semacamnya.

Rahardi dalam bukunya menekankan pada kode yang dipakai dalam
wacana jual beli di Pasar Bringharjo. Rahardi membagi wujud kode menjadi
empat, yaitu kode yang berwujud bahasa, sitem tingkat tutur, ragam, dan dialek.

Bab terakhir sebelum penutup, Rahardi menjelaskan tentang pemerian
wujud dan arah alih kode dalam wacana jual beli sandang. Dalam bab ini Rahardi
juga menjelaskan tentang interferensi. Lalu pada penutup penulis menyimpulkan

tentang penelitiannya.

2.9 Sintesis

Pembahasan kajian terdahulu membuat penulis mendapatkan referensi dan
gambaran tentang variasi yang akan dikaji dalam penulisan karya ilmiah ini.
Penulis dapat pula mengambil suatu kesatuan tentang analisis variasi bahasa
dalam film kartun al-Fatih. Berkaitan dengan penulisan, penulis mencoba
membuat skema penulisan yang baru tanpa melanggar kaidah penulisan ilmiah.
Sementara itu, dalam hal teori tentang variasi, penulis lebih banyak mengambil
teori yang disampaikan oleh Chaer (2010) dan Nababan (1984) lalu penulis juga
mengambil teori yang diungkapkan oleh Sumarsono (2010) karena dalam Chaer
dijelaskan secara lengkap tentang pelbagai variasi, jenis bahasa, dan diglosia.
Pada Sumarsono banyak membahas tentang bahasa dan ragam bahasa, bahasa dan
kelas sosial, bahasa dan jenis kelamin, bahasa dan usia. Pada Chaer (2010) dan
Nababan (1984) menjelaskan tentang dialek, kronolek, sosiolek, fungsiolek dan
juga register. Dalam penelitiannya, Chaer juga menjelaskan sedikit tentang
pembagian sosiolek atau dialek sosial ke dalam kelas sosial, usia, jenis kelamin,
aliran, dan suku. Sumarsono dalam bukunya menjelaskan lebih dalam mengenai
kelas sosial, kelompok etnik, jenis kelamin, dan usia. Antara penelitian Chaer dan
Sumarsono terjadi saling keterkaitan antara satu dengan yang lain. Selain itu,
penelitian Holes (1995) dan Veerstegh (1997) penulis ambil untuk mempermudah
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proses transkripsi data, karena bahasa percakapan terkadang terdengar berbeda
dengan bahasa tulisan.

S\
AR
Y Y

— N4
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BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Pengantar

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai teori-teori yang
dipergunakan untuk menyusun skripsi ini. Manfaat dari penjelasan teori ini dapat
dijadikan sebagai acuan penulis dengan maksud agar mendapatkan gambaran
umum yang jelas sebelum masuk ke tahap analisis. Seperti yang telah penulis
paparkan sebelumnya, korpus penelitian ini adalah film kartun berbahasa Arab al-
Fatih. Sedangkan studi yang dipergunakan untuk menganalisis korpus tersebut
adalah bidang sosiolinguistik yang menekankan pada variasi bahasa. Seperti yang
kita ketahui bahwa sosiolinguistik merupakan kajian eksternal linguistik. Untuk

lebih jelasnya, kita dapat melihat pengertian sosiolinguistik sebagai berikut:

3.2 Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan ilmu yang relatif baru dibandingkan dengan
ilmu-ilmu seperti ekonomi, hukum, sosiologi, dan linguistik sendiri. Bahkan ilmu-
ilmu tersebut sekarang sudah dipelajari sebagai mata pelajaran di Sekolah
Menengah Umum (SMA) di Indonesia. Oleh karena itu, alangkah baiknya Kita
mengetahui lebih dahulu mengetahui definisi sosiolinguistik.

3.2.1 Definisi Sosiolinguistik

Seperti yang sudah dibicarakan sebelumnya bahwa kajian linguistik tidak
hanya dapat dikaji secara internal, tetapi juga dapat dikaji secara eksternal. Kajian
secara internal seperti kajian fonetik, fonologi, sintaksis, morfologi, dan semantik.
Jika kita melihat kajian linguistik secara eksternal kita dapat kaji dari segi
psikolinguistik, antropolinguistik, = sosiolinguistik, neurolinguistik dan lain
sebagainya. Dalam Kkarya ilmiah ini penulis akan menyebutkan beberapa teori

tentang sosiolinguistik.

Jika Kkita ingin mengetahui tentang sosiolinguistik, sebaiknya Kita
mengetahui terlebih dahulu tentang sosiologi dan linguistik. Sosiologi menurut

Chaer dan Agustina (2010: 2) adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai
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manusia di dalam masyarakat, dan mengenai lembaga-lembaga, dan proses sosial
yang ada di dalam masyarakat. Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan
permasalahan sosial yang ada dalam suatu masyarakat, akan diketahui cara
manusia menyesuaikan diri dengan lingkungan, bersosialisasi, dan menempatkan
diri dalam masyarakat. Linguisik menurut Kushartanti (2005: 7) adalah ilmu
bahasa yang bertujuan agar para pembaca dapat membedakan pemakaian kata
bahasa sebagai kata yang lazim dipakai oleh masyarakat umum dan sebagai istilah
teknis yang mempunyai pengertian khusus. Sebelum kita mempelajari bahasa, kita
seharusnya mempelajari linguistik agar dalam pemahaman tentang bahasa lebih
baik.

Nababan (1984: 2) memaparkan sosiolinguistik adalah studi atau
pembahasan dari bahasa sehubungan dengan penutur bahasa itu sebagai anggota
masyarakat. Nababan menambahkan bahwa sosiolinguistik mempelajari  dan
membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan
(variasi) yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor
kemasyarakatan (sosial). Sosiolinguistik banyak dikaji dalam dimensi
kemasyarakatan yang dapat menimbulkan ragam-ragam. Ragam-ragam tersebut
bukan hanya berfungsi sebagai petunjuk perbedaan golongan kemanusiaan
penuturnya, tetapi juga sebagai indikasi situasi berbahasa serta mencerminkan
suatu tujuan, topik, aturan-aturan, dan modus penggunaan bahasa.

Sosiolinguistik menurut Umar (1994: 1) mempelajari dan membahas
aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, khususnhya perbedaan-perbedaan yang
terdapat di dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan.

Sosiolinguistik melihat pemakaian bahasa sebagai gejala sosial.

Chaer dan Agustina (2010: 4) menjelaskan sosiolinguistik adalah cabang
ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek
penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu

masyarakat tutur.

Sumarsono (2002: 5) menjelaskan bahwa batasan sosiolinguistik meliputi

tiga hal, yakni bahasa, masyarakat, dan hubungan antara bahasa dan masyarakat.
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Sosiolinguistik menurutnya juga terikat dengan nilai-nilai sosial dan nilai-nilai
budaya masyarakat, termasuk nilai ketika dia menggunakan bahasa. Nilai selalu
terkait dengan apa yang baik (yang boleh) dan yang tidak baik (tidak diijinkan),
dan ini diwujudkan dalam kaidah-kaidah yang sebagian besar tidak tertulis tetapi

dipatuhi oleh masyarakat.

Coulmas (1997: 2) menjelaskan bahwa sosiolinguistik adalah gabungan
antara linguistik dan ilmu-ilmu sosial yang memerlukan pemahaman dan
perhatian lebih dengan aspek sosial dalam linguistik. Kedua ilmu tersebut
bergabung yang membuat Kita dapat melihat bahasa dari aspek sosial. Kita dapat
melihat ada dua hal yang perlu kita perhatikan dalam sosiolinguistik yaitu mikro
dan makro linguistik. Jika Kita melihat dari segi sosiologi, maka kita sebut sebagai
sosiologi bahasa.

Melihat beberapa pendapat di atas maka kita dapat simpulkan bahwa
sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari dua aspek, yaitu sosiologi dan
linguistik. Maksudnya adalah kita dapat melihat suatu tuturan dari segi sosial,
kesesuaian tuturan kita kepada orang yang lebih tua, sederajat, maupun lebih
muda dari kita. Kita mempergunakan bahasa alangkah baiknya sesuai dengan

situasi, kondisi, dan dengan siapa kita berbicara.

3.2.2 Terapan Sosiolinguistik

Masalah-masalah yang ada dalam sosiolinguistik ada tujuh dimensi
berdasarkan Konferensi sosiolinguistik pertama yang berlangsung di University of
California, Los Angeles, tahun 1964, (dalam Chaer dan Agustina) telah
merumuskan tujuh dimensi dalam penelitian sosiolinguistik. Ketujuh dimensi
tersebut adalah identitas sosial dari penutur, identitas sosial dari pendengar yang
terlibat dalam proses komunikasi, lingkungan sosial tempat peristiwa tutur terjadi,
analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial, penilaian sosial yang
berbeda oleh penutur akan perilaku bentuk-bentuk ujaran, tingkatan variasi dan

ragam linguistik, dan penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik.

3.3 Variasi Bahasa
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Kita sering kali mendengar istilah bahasa, bahkan setiap hari Kkita
menggunakan bahasa untuk mengungkapkan ekspresi yang ada pada diri kita. Kita
sebaiknya harus mengetahui apakah makna dari bahasa. Bahasa yang dalam
bahasa Arab al-lugah pada KBBI edisi ketiga adalah sistem lambang bunyi yang
arbitrer’, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinterkasi, dan mengindentifikasi diri.

Bahasa menurut Kushartanti (2005: 3) adalah sistem tanda bunyi yang
disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu
dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Dari kedua definis
di atas kita dapat mengetahui bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
disepakati bersama dan digunakan oleh anggota masyarakat tertentu untuk
bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Jadi suatu masyarakat
menggunakan bahasa yang sudah menjadi kesepakatan dan kebiasaan untuk
melakukan aktifitas masyarakat tersebut yang berhubungan dengan kegiatan

interaksi sosial dengan masyarakat.

Salah satu kajian dalam sosiolinguistik adalah variasi bahasa. Hal ini
dikarenakan dalam variasi bahasa, khususnya bahasa lisan, -banyak terjadi
perbedaan pelafalan sesuai dengan tingkat sosial, ekonomi, pendidikan dan lain

sebagainya. Selain itu, kita perlu mengetahui tentang definisi dari variasi.
3.3.1  Definisi Variasi

Bahasa memiliki beberapa aspek simbol, konvensi dan kearbitreran yang

membuat bahasa memiliki berbagai macam variasi. Variasi yang dalam bahasa
Arab ¢35 [tanawwu’l menurut Crystal (1983) adalah bentuk yang digunakan
sebagai alternatif dalam menggantikan bahasa yang asli, awal ataupun baku. Pada

ilmu sosiolinguistik ini Crystal menyatakan bahwa variasi bahasa mencakup pada
sistem ekspresi linguistik yang dipengaruhi oleh variabel-variabel situasional.

7 Arbitrer berarti bahasa itu terkadang tidak beraturan. Terkadang kita berkomunikasi dengan
orang lain, asalkan orang tersebut paham walaupun pembicaraan tersebut hanya ada sedikit
garmatika yang sesuai.
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Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga menjelaskan pengertian
variasi yaitu tindakan atau hasil perubahan dari keadaan semula. Ohoiwutun
(1997 :46) mendefinisikan variasi adalah suatu wujud perubahan atau perbedaan
dari berbagai manifestasi kebahasaan, namun tidak bertentangan dengan kaidah

kebahasaan.

Menurut Wibowo (2001) mengungkapkan bahwa variasi bahasa dapat
dilihat dari aspek-aspek waktu, regional, status, sosiokultural, situasional, dan
medium pengungkapan. Berdasarkan aspek waktu variasi menimbulkan dialek

temporal, yakni dialek yang berlaku pada kurun waktu tertentu.

Pada aspek regional variasi bahasa memunculkan dialek regional dan
kolokial. Dialek regional adalah suatu bahasa yang digunakan secara berbeda oleh
kelompok masyarakat di tempat tertentu. Misalkan dialek bahasa Jawa dengan
bahasa Bali berbeda. Sedangkan kolokial adalah ragam bahasa informal tertentu
yang digunakan oleh suatu kelompok masyarakat tertentu dalam berkomunikasi.
Misalkan bahasa Indonesia ragam informal yang terkenal “kasar” digunakan oleh

kelompok masyarakat tertentu di Jakarta.

Menurut Kushartanti (2005: 5), bahasa memiliki variasi-variasi karena
bahasa itu dipakai oleh kelompok manusia untuk bekerja sama dan berkomunikasi,
dan karena kelompok manusia itu banyak ragamnya terdiri dari laki-laki,
perempuan, tua, muda; ada orang tani, ada orang kota; pelajar, bukan pelajar;
pendeknya yang berinteraksi dalam pelbagai lapangan kehidupan, dan yang
mempergunakan bahasa untuk pelbagai keperluan. Kepribadian manusia terlihat
salah satunya dari bahasa yang digunakan.

Dari beberapa pengertian di atas Kita dapat mengetahui bahwa variasi
merupakan bagian dari sosiolinguistik yang memiliki peran sangat besar dalam
perkembangan dialek yang ada pada suatu wilayah. Dialek suatu daerah dapat

terpengaruh dengan dialek daerah lain disebabkan oleh kontak antardialek.

3.3.2 Kilasifikasi Variasi Bahasa
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Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna. Di dunia ini tidak
ada satu jenispun manusia yang sama dalam hal karakter, sifat, perilaku,
kebiasaan, bahkan dalam berbahasa. Keragaman berbahasa terjadi bukan hanya
perbedaan sifat mendasar yang ada dalam diri manusia, tetapi kegiatan interaksi
setiap manusia yang berbeda-beda. Keheterogenan inilah yang membuat manusia

bisa saling berinterksi dan saling memahami.

Variasi memiliki beberapa bagian diantaranya variasi dari segi penutur,
variasi dari segi pemakaian, variasi dari segi keformalan. Penulis akan
menjelaskan tentang pembagian variasi bahasa yang bersumber dari beberapa

buku yang dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman Kita.

Variasi dari segi penutur terbagi menjadi lima. Variasi dari segi penutur

yang pertama yaitu dialek. Dialek dalam bahasa Arab adalah i=: /lahjah/

menurut Chaer dan Agustina (2010: 63) adalah idiolek, dialek, kronolek, sosiolek,
dan fungsiolek.

Chaer dan Agustina menjelaskan tentang idiolek yang merupakan variasi
bahasa yang bersifat perseorangan. Variasi idiolek berkenan dengan “warna”
suara, pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat dan sebagainya. Namun idiolek
lebih cenderung ke “warna” suara, sehingga ketika kita mendengar suara
seseorang, Kkita dapat mengenali melalui suaranya yang memiliki ciri khas

tersendiri.

Herustoto (2008: 160) menjelaskan bahwa dialek adalah bentuk ujaran
yang khas dari suatu daerah, golongan, perorangan, ataupun variasi bahasa yang
muncul belakangan dengan kosakata, logat, dan idiom yang berbeda. Nababan
(1984: 14) menjelaskan bahwa dialek adalah ragam bahasa yang sehubungan
dengan daerah atau lokasi geografis. Dialek antardaerah bisa berbeda, tetapi setiap

negara memiliki bahasa pemersatu yang diketahui oleh setiap warga negaranya.

Kronolek adalah dialek temporal, yaitu ragam bahasa yang berhubungan
dengan perubahan bahasa dalam berlalunya waktu. Bahasa yang digunakan dari

waktu ke waktu tidak pasti sama, terkadang ada pergeseran atau perubahan
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penggunaan bahasa. Sebagai contoh variasi bahasa Indonesia pada tahun

tigapuluhan, limapuluhan, ataupun sekarang ini.

Pembahasan yang paling banyak dibicarakan dalam sosiolinguistik adalah

masalah sosiolek. Sosiolek atau yang dalam bahasa Arab disebut slaY1 ol

/al-lahjatu-l-ijtima ‘iyyatul menurut Nababan (1994: 14) merupakan ragam bahasa

yang sehubungan dengan kelompok sosial. Chaer dan Agustina (2010: 64)
menjelaskan tentang sosiolek atau dialek sosial, yakni variasi bahasa yang
berkenan dengan status, golongan, dan kelas sosial dari penuturnya. Chaer dan
Agustina menambahkan bahwa variasi ini- menyangkut masalah pribadi dari
penuturnya, seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan, tingkat kebangsawanan,
keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya. Perbedaan variasi ini bukan berkenaan
dengan isi pembicaraan, melainkan perbedaan dalam bidang, morfologi, sintaksis,

pelafalan, dan yang paling jelas adalah kosakata.

Fungsiolek adalah variasi bahasa yang berkenan dengan penggunaannya,
pemakaiannya atau fungsinya disebut fungsiolek, ragam, atau register. Variasi ini
biasa dibicarakan berdasarkan bidang penggunaa, gaya, atau tingkat keformalan,
dan sarana penggunaan. Chaer dan Agustina (2010: 68) mengungkapakan dalam
penggunaan bahasa lisan, struktur morfologi dan sintaksis yang normatif
seringkali dikorbankan dan dihindarkan untuk mencapai efek keeunifonian dan

kedayaungkapan yang tepat atau paling tepat.

IImu linguistik sering membahas tentang variasi atau ragam. Istilah variasi
sering kita gunakan untuk menyatakan sesuatu hal yang bisa dianggap berbeda
dari biasanya. Biasanya yang dianggap berbeda adalah logatnya, gaya bicaranya,
cara pelafalannya, ekspresi diri dan lain sebagainya. Ini merupakan hal yang
sangat wajar karena ilmu bahasa atau linguistik merupakan ilmu sosial yang selalu

dapat berubah tergantung waktu, tempat, situasi, dan kondisi.

Variasi dari segi keformalan secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu
ragam baku dan ragam nonbaku. Ragam baku merupakan ragam formal menurut

Chaer dan Agustina (2010 :70) adalah variasi bahasa yang digunakan dalam
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pidato kenegaraan, rapat dinas, surat-menyurat dinas, ceramah keagamaan, buku-
buku pelajaran, dan sebagainya. Ragam baku menurut Sumarsono (2010: 31)
dibagi menjadi dua, yaitu ragam baku lisan dan ragam baku tulisan. Ragam baku
tulisan menurutnya lebih stabil daripada ragam baku lisan. Namun dalam
pembahasan karya ilmiah ini membahas tentang kartun, penulis sangat
menekankan tentang ragam bahasa lisan. Hal ini dilakukan karena korpus yang
akan diteliti merupakan film kartun yang hanya bisa kita tonton dan juga kita

dengarkan monolog dan dialog yang sedang berlangsung.

Setiap bahasa memiliki ragam bakunya tersendiri, termasuk juga bahasa
Arab. Bahasa Arab merupakan bahasa dari kitab suci Al-Qur’an yang isinya
menggunakan bahasa yang sangat baku, bahkan beku, dan juga memiliki nilai
sastra yang sangat tinggi. Menurut Sumarsono (2010: 31) ragam baku memiliki
ciri tersendiri. Pertama dari segi penuturnya, ragam bahasa baku memiliki penutur
lebih sedikit dibandingkan dengan keseluruhan pemakai bahasa tersebut. Hal ini
dikarenakan tidak semua masyarakat mengetahui tentang bahasa baku, bisa
dikarenakan faktor pergaulan dan yang paling penting adalah tingkat pendidikan
seseorang. Ketidaktahuan tentang sebuah bahasa yang sering digunakan, dapat

menimbulkan kelompok-kelompok kecil.

Kedua, ragam bahasa baku merupakan ragam bahasa yang biasanya
diajarkan kepada orang lain yang bukan penutur asli. Ragam bahasa formal
diajarkan agar ketika orang yang bukan penuturnya dapat berkomunikasi secara
baik dan benar dengan penutur aslinya. Hal ini yang memperlihatkan antara orang
yang terdidik dan tidak terdidik. Ragam bahasa Arab lisan yang baku merupakan
salah satu ragam bahasa yang diajarkan di Program Studi Arab FIB Ul.

Ketiga, ragam baku mampu memberikan jaminan kepada pemakainya
bahwa ujaran yang dipakai kelak dapat dipahami oleh masyarakat luas melebihi
pemakaian dialek regional. Misalnya saja ketika kita memakai bahasa Arab fusha.
Kita dapat menggunakan bahasa Arab fusha tidak hanya di Arab Saudi, tetapi kita
dapat memakainya di Yaman, Oman, Yordania, hingga di Maroko. Oleh karena
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itu, lebih baik kita mempelajari bahasa baku karena bahasa baku lebih luas
jangkauannya daripada dialek lokal atau regional.

Keempat ragam baku memiliki ciri yang bisanya dipakai oleh kalangan
terpelajar, cendikiawan, ilmuan, dan paling tidak ditulis dalam karya ilmiah.
Namun, biasanya para ilmuan dan cendikiawan memakai bahasa baku dalam

keadaan resmi, seperti seminar, rapat, ceramah dan lain sebagainya.

Sumarsono menambahkan bahwa, ragam baku mempunyai bentuk-bentuk
kebahasaan tertentu yang membedakan dengan ragam lain. Ciri kebahasaan itu
dalam bahasa baku pasti dan dipakai secara konsisten. Ciri kepastian dan
kekonsistenan itu banyak dijumpai di dalam dialek atau ragam nonbaku. Ciri ini
kemudian didukung didukung dengan adanya tata bahasa yang tertulis. Ketentuan
masalah ejaan menjadi sangat penting, bahkan dapat dikatakan ketentuan ejaan
merupakan langkah awal dari standarisasi atau pembakuan bahasa secara modern.

Sumarsono (2010: 33) menambahkan bahwa ragam baku hanya ada satu
dalam sebuah bahasa. Ketika seseorang pengguna bahasa tidak menggunakan
bahasa baku, maka yang digunakannya merupakan dialek yang termasuk ragam
nonbaku. Sumarsono menambahkan perbedaan dari sudut kebahasaan antara
bahasa baku dan nonbaku menyangkut semua komponen bahasa, yaitu tata bunyi,
tata bentukan, kosa kata, dan tata kalimat. Pembatasan antara ragam baku dan
nonbaku dalam bahasa Indonesia adalah EYD (Ejaan Yang Disempuranakan).
Jika penutur melanggar EYD, maka penutur tersebut tidak menggunakan bahasa
baku.

Sumarsono membagi ragam menjadi dua, yaitu ragam baku dan nonbaku.
Namun Chaer (2010: 70) membagi menjadi lima ragam dari segi keformalan,
yaitu ragam beku, ragam resmi, ragam usaha, ragam santai, dan ragam akrab atau

intim.

Menurut Chaer dan Agustina (2010: 70) ragam beku adalah variasi bahasa
yang paling formal, yang digunakan dalam situasi-situasi khidmat, dan upacara-
upacara resmi, misalnya dalam upacara kenegaraan, khotbah di masjid, tata cara

pengambilan sumpah, kitab undang-undang, akte notaris, dan surat-surat
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keputusan. Sedangkan ragam resmi adalah variasi bahasa yang digunakan dalam
pidato kenegaraan, rapat dinas, surat-menyurat dinas, ceramah keagamaan, buku-

buku pelajaran, dan sebagainya.

Ragam nonformal bisa dibagi menjadi dua, yaitu ragam santai, dan ragam
akrab. Ragan usaha adalah variasi bahasa yang lazim digunakan dalam
pembicaraan biasa di sekolah, dan rapat-rapat atau pembicaraan yang
beroientasikan kepada hasil atau produksi. Jadi ragam ini merupakan ragam
bahasa yang tergantung pada penggunaanya dan bisa menjadi ragam formal, bisa
juga menjadi ragam nonformal. Chaer (2010: 71) menambahkan bahwa wujud
dalam ragam ini berada di antara ragam formal dan ragam santai. Lebih

lengkapnya kita dapat mengetahui tentang ragam santai berikut.

Ragam santai atau ragam kasual adalah variasi bahasa yang digunakan
dalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga atau teman
karib pada waktu beristirahat, berolahraga, berekreasi, dan sebagainya. Ciri ragam
santai ini adalah bentuk kata atau ujaran dipendekkan, kosakatanya banyak
dipenuhi unsur leksikal dialek, dan struktur morfologi dan sintaksis yang
normatif tidak digunakan.

Ragam akrab atau ragam intim menurut Chaer dan Agustina (2010: 71)
adalah variasi bahasa yang biasanya digunakan oleh penutur yang hubungannya
sudah akrab, seperti antar anggota keluarga atau antar teman yang sudah karib
yang hubungan emosionalnya sudah dianggap dekat. Ragam ini memiliki ciri
yaitu penggunaan bahasa yang tidak lengkap, pendek-pendek, dan dengan
artikulasi yang seringkali tidak jelas. Ragam akrab ini terjadi karena penutur

sudah saling memahami dan memiliki pengetahuan yang sama.

Penggunaan bahasa juga dipengaruhi oleh usia penutur dan mitra tutur.
Pada usia tertentu ragam tutur akan berbeda. Dalam Sumarsono (2010: 136)
mengatakan bahwa ragam tutur anak-anak akan ditinggalkan jika usianya
menginjak dewasa. Ragam tutur remaja akan ditinggalkan jika usianya menginjak
dewasa. Sumarsono menambahkan bahwa bahasa yang relatif tetap adalah ragam

tutur orang dewasa.
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Sumarsono menyebutkan bahwa bahasa anak mempunyai ciri antara lain
adanya penyusutan atau reduksi. Penyusutan yang dihilangkan berupa fungtor
atau kata tugas, seperti kata depan, kata sambung, partikel, dan sebagainya.
Fungtor adalah kata-kata yang tidak mempunyai arti sendiri, dan biasanya hanya

mempunyai fungsi gramatikal.

Tuturan remaja biasanya lebih berkembang daripada tuturan anak-anak.
Hal ini dikarenakan masa remaja merupakan masa perkembangan yang paling
menarik dan mengesankan. Banyak hal-hal baru yang didapatkan olehnya. Mereka
ingin menciptakan kelompok-kelompok yang cenderung ekslusif. Misalnya di
Indonesia pada waktu tahun 1960an, para pemuda menggunakan bahasa walikan
yang dibaca terbalik dan berasal dari bahasa Jawa maupun Indonesia. Namun di
dalam kartun ini, tokoh remaja, Sultan Muhammad, tidak memperlihatkan jiwa
kepemudaannya karena Sultan Muhammad pada umurnya yang 14 tahun sudah
memegang tahta kerajaan Turki Usmani. Hal ini pasti akan berbeda kondisi

tuturan yang dilakukan oleh Sultan Muhammad.

3.3.3 Diglosia

Ketika kita sedang membicarakan ragam atau variasi dalam sosiolinguistik,

maka ada yang kurang jika kita tidak membahasa tentang diglosia. Diglosia atau

yang dalam bahasa Arab i>;.:l 2 al-lugatu-l-mutadarrijatu berasal dari bahasa

Perancis diglossie, yang pernah digunakan oleh seorang linguis Perancis bernama
Marcais. Namun, istilah ini_menjadi terkenal setelah digunakan oleh Ferguson
tahun 1958 dalam simposium tentang ‘“Urbanisasi dan bahasa-bahasa standar”
yang diselenggarakan di Washington DC. Chaer dan Agustina (2010: 92) juga
menyebutkan Ferguson lebih dikenal lagi setelah tulisanya yang berjudul
“diglosia” dimuat dalam majalah Word tahun 1959.

Diglosia memiliki beberapa pengertian dari para ahli bahasa. Diglosia
menurut Ferguson dalam Chaer (2010: 93) adalah suatu situasi kebahasaan yang
relatif stabil dimana selain terdapat sejumlah dialek-dialek atau ragam-ragam
utama dari suatu bahasa dan terdapat juga ragam lain. Dialek utamanya bisa

berupa dialek standar atau dialek regional. Versteegh, seperti yang sudah
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dijelaskan sebelumnya, dan Ferguson mengemukakan bahwa diglosia dalam
bahasa Arab yang merupakan dialek tinggi terdapat pada al-Qur’an yang disebut
bahasa fusha dan dialek rendah yang biasa digunakan oleh bangsa Arab
dinamakan addarij. Ragam tinggi biasanya digunakan dalam situasi resmi atau
formal dan ragam rendah bisanya digunakan dalam situasi informal dan santai.
Ferguson juga menambahkan bahwa penggunaan ragam tinggi dianggap lebih
bergengsi, superior, terpandang, dan merupakan bahasa yang logis. Ragam tinggi
hanya dapat dipelajari dalam pendidikan formal, seperti di sekolah maupun

universitas.

Diglosia menurut Sumarsono (2010: 36) adalah pemakaian dua ragam
yang sama-sama diakui dan dihormati, tetapi fungsi dan pemakaiannya berbeda.
Situasi tersebut disebut sebagai diglosia. Misalnya dalam bahasa Arab,
Sumarsono melihat juga pada bahasa klasik atau fusha dan ragam rendah terdapat

dalam ragam cakapan atau addarij.

Fasold (1984) menjelaskan bahwa diglosia menjadikan jenis-jenis diglosia
lebih beragam. Jenis pertama ada pada situasi kebahasaan di Tanzania. Di
Tanzania disebut sebagai triglossia yang mengemukakan bahwa bahasa Inggris
lebih tinggi daripada bahasa nasionel Tanzania, yaitu bahasa Swahili. Bahasa
Swahili tersebut lebih tinggi daripada dialek setempat. Fasold menyebutkan

situasi tersebut sebagai double overlapping diglossia.
Contoh diglosia dalam bahasa Arab pada dialek Mesir, seperti:

(1).  Untuk menanyakan ‘apa kabar?’.
RTg : «il &ll= (s /kaifa khaluka anta?/

RRn : ¢ &bl fizzayak/

(2).  Untuk menanyakan ‘siapa namamu?’
RTg : ¢ el /masmuka?/

RRN : ¢ 4! &l fismak th?/

(3).  Untuk menyatakan ‘terima kasih banyak’.
RTg : a8 184 /syukran kasiran/
RRN : s¢ Sliz /mutasyakkir gawiy/
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Pada contoh (2) dan (3) terlihat bahwa ragam bahasa rendah yang
digunakan berasal dari kata dasar yang sama. Pada contoh (2) kata /masmuka/
merupakan ragam yang tinggi dan formal, sedangkan kata /ismak zh/ merupakan
ragam yang rendah. Namun jika dilihat dari segi morfologis kedua kata berasal
dari kata dasar yang sama yaitu /isim/ yang berarti ‘nama’. Pada contoh (3) juga
berasal dari kata yang sama antara ragam tinggi dan rendah, yaitu kata /syakara/
yang berarti ‘berterima kasih kepada’. Sedangkan pada contoh (1) terlihat berasal
dari kata yang sangat berbeda, tetapi kedua kata memiliki nomina inklitik, yaitu

huruf /kaf/ yang bisa berarti kamu (F maupun M).

3.3.4 Teori kesantunan

Teori kesantunan menurut Brown dan Levinson dalam Chaer (2010: 46)
mengemukakan bahwa teori kesantunan memiliki dua segi muka (dalam arti kias)
yaitu muka positif dan muka negatif. Muka positif mengacu pada citra diri setiap
orang yang rasional, yang berkeinginan agar yang dilakukannya, apa yang
dimilikinya atau apa yang merupakan nilai-nilai yang i1a yakini, sebagai akibat
dari apa yang dilakukan atau dimilikinya itu, diakui orang lain sebagai suatu hal

yang baik, menyenangkan, patut dihargai, dan seterusnya.

Muka negatif mengacu pada citra diri setiap orang yang rasional yang
berkeinginan agar dia dihargai dengan jalan membiarkannya bebas melakukan
tindakan atau membiarkannya bebas dari keharusan melakukan sesuatu. Jika
tindak tuturnya bersifat direktif (berupa perintah atau permintaan), yang terancam
adalah  muka negatif, karena Kkita telah  menghalangi kebebasannya untuk

melakukan sesuatu.

34 Honorifik

Kridalaksana (1993) menyarankan ada dua bentuk untuk menerjemahkan
istilah honorific form yaitu ‘bentuk hormat’ dan ‘bentuk honorifik’. Menurut
penulis penggunaan istilah pertama akan menemui kesulitan jika kita sampai pada

istilah respect form yang juga ada dalam literatur sosiolinguistik yang mengolah
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bahasa-bahasa Barat. Pemakaian istilah honorifik memang digunakan dalam
bahasa-bahasa Timur.

Pada intinya menurut penulis istilah honorifik berarti sebuah ujaran yang
digunakan untuk menyatakan rasa hormat kepada mitra tutur atau kepada yang
dibicarakan. Honorifik dalam penelitian ini akan penulis bagi menjadi honorifik

leksikal dan honorifik gramatikal.
3.4.1 Honorifik Leksikal

Dalam Yatim (1983: 73) menjelaskan bahwa honorifik bentuk leksikal
adalah kosakata (leksikon) yang dengan sendirinya telah menyatakan rasa hormat
atau santun dalam pernyataan yang diungkapkan.

(4) gk e
/s obah u -l-khairi ya walid#/
Pagi yang baik hai ayahku.
“Selamat pagi ayah.”

3.4.2 Honorifik Gramatikal

Menurut Yatim (1983: 73) menjelaskan bahwa honorifik bentuk
gramatikal adalah perasaan rasa hormat atau santun yang diutarakan dalam bentuk
proses gramatikal, yakni proses morfologis dan proses sintaksis. Bentuk honorifik

gramatikal dalam bahasa Arab tampak pada:
1. Pluralisasi.
Pluralisasi dalam hal ini berarti menjamakan kata ganti orang kedua.

Contoh:

(5) St s

[ ?ufidukum bi ?annanil
‘saya melaporkan kalian dengan bahwa saya’
“aku berkata kepadamu bahwa saya”

2. Afiksasi.

Universitas Indonesia

Variasi bahasa..., Adam Maulana, FIB Ul, 2012



Afiksasi di sini mengandung makna pengimbuhan sufiks kata ganti orang kedua
pada leksikon honorifik. Terlihat pada contoh Wulan (2005: 38) :

(6) . mesdl sl jyad (Sl Bsay "lmad!” Alal ) i

/tatasyrrafu al rabit ahu al jam’iyyatu  bi da’wati
‘Anda mendapat kemuliaan ikatan ’Al Jam’iyyah dengan undangan
siyadatikum lih ud ari-n- nadwati -I-syahriyyati/

kemuliaan kalian  untuk datang seminar bulanan’
’Dengan ini, kami atas nama lkatan Jam’iyyah mengundang Anda untuk hadir
pada seminar bulanan”.

Frasa oSl [siyadatikum/ yang berarti ’kemuliaan kalian’ di  atas
merupakan contoh yang menunjukkan bentuk honorfik dari proses penjamakan
dan afiksasi. Kata ~S /kum/ ’kalian’ merupakan bentuk pronomina klitik atau
dalam bahasa Arab dhamir muttas il ® dari pronomina /?antum/ ’kalian’ pada
frasa di atas. Pada contoh pertama tersebut sebenarnya mengacu ke bentuk
tunggal yang seharusnya dinyatakan dengan </l . Penjamakan pada pronomina
tersebut menyatakan bentuk kesantunan atau rasa hormat dari penyapa kepada
orang yang disapa. Selain itu, frasa di atasa juga merupakan honorifik proses
afiksasi. Pronomina S /kum/ diimbuhkan pada kata /siyadatikuml/ yang telah
mengandung arti hormat untuk menyataan ’kamu’. Jadi gabungan dua proses
tersebut pada contoh di atas menunjukkan bentuk hormat untuk menyatakan
kata ’kamu’. Dalam bahasa Indonesia dapat dipadankan dengan kata ’Anda’

atau ’'Bapak’.

Honorifik gramatikal juga mengandung proses sintaksis. Beberapa jenis

proses sintaksis yang termasuk pada honorifik bentuk gramatikal adalah:

Nida (vokatif), yaitu konstruksi sapaan dalam bahasa Arab dengan menggunakan
poranti-piranti tertentu. Contoh:

/ asifun jiddan ya? anisatr/
’saya menyesal sangat hai nonaku’
”saya mohon maaf, Nona !”

®d omir muttas il adalah d omir yang penulisannya bersambung dengan kata
lain.
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Ketakrifan, yaitu nomina-nomina takrif yang mengandung makna santun.
Nomina-nomina yang dimaksud antara lain pronomina, nama diri, frasa (aneksasi

/id afat) dan lain-lain. Contohnya adalah:

Olagbs sall (Stos

[sayyidi —I-‘aziz Sulaiman/
‘Tuanku yang terhormat Sulaiman’
“Kepada Yth. Bapak Sulaiman”

D5 3losl o L Y A ol L Ly 138 g

Iwa hakaza ya aba al wald la tafta?u
‘Dan seperti ini - wahai ayah Walid jangan kamu berhenti
baina ?awraqin wa  ?aqlaminl

antara Kkertas-kertas  dan  pena-pena’.
“Seperti ini engkau, Bapak Walid. Engkau tidak pernah berhenti menulis”.

o) g )l el
[?ayyuha  -l-gari?u -I-‘azizu/
‘Hai orang yang membaca yang mulia’

“Para pembaca yang budiman”

Berikut adalah tabel penggunaan pronomina klitik dan enklitik:

Jenis Tungggal Dual Jamak
Jumlah PB PK PB. | PK PB | PK
R /e e
M /huwa/ /..hit/ L /hum/
ld' ’ I_ ’ ’{ k 7’
o9 ia nya humi) mefre a
= Y ; ‘mereka berdua’ o
F /hiya/ /..ha/ /hunna/
‘dia’ ‘“nya’ ‘mereka’
; i) oS
o e i
/?antum/ | [kum/
? 2
M /, anta,/ {..ka{ Lol LS ‘kalian ‘kalian
kamu -mu _ _ , )
/2antumad/ | /kuma/ | semua semua
Pz ‘ . ‘ . %l 5
" kalian kalian Sl oS
= < berdua’ | berdua’ | /antunna/ | /kunna/
F /2anti/ /. kil erdua erdua aln u.nna ’ un.na
‘ ’ ‘ ’ kallan kallan
kamu -mu R R
semua semua
Ul YT o &8
P1 M/F | /?ana/ | /i/atau/ni/ - /nah nu/ | /..na/
‘saya’ ‘“ku’ ‘kami’ ‘kami’

Tabel Pronomina Persona Bahasa Arab dari Wastono (1997: xii).
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3.5

Konsep SPEAKING Gumperz dan Hymes

Menurut Gumperz dan Hymes dalam Chaer (2010: 48) bahwa peristiwa
tutur harus memenuhi delapan konsep yang disingkat menjadi konsep
SPEAKING. Konsep SPEAKING ini berturut-turut merupakan singkatan dari
Setting and scene, Participant, Ends : purpose and goal, Act sequence, Key: tone
or spirit of act, Instrumentalities, Norms of interaction and interpretation, and

Genre.

Pada Setting mengacu kepada waktu dan tempat tutur berlangsung dan
scene mengacu pada situasi tempat dan waktu atau situasi psikologis pembicaraan.
Participant merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa
pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima pesan.
Pada Ends mengacu kepada maksud dan tujuan pertuturan tersebut. Jika Act
sequence mengacu kepada bentuk dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini berhubungan
dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan hubungan

antara apa yang dibicarakan dengan topik pembicaraan.

Sedangkan Key mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu
pesan disampaikan: dengan senang hati, dengan serius, dengan sombong, dengan
mengejek dan lain sebagainya. Pada Instrumentalis mengacu pada jalur bahasa
yang digunakan, seperti jalur lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Selain
itu, Instrumentalis juga mengacu pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa,
dialek, fragam, atau register. Pada Norm of Interaction and Interpretation
mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi. Genre mengacu kepada jenis
bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah, doa dan sebagainya.

3.6 Model Analisis
Pada bab analisis, penelitian ini akan membahas:
1. Analisis berdasarkan kelas sosial :

a. Usia
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b. Tingkat Pendidikan
c. Pekerjaan
d. Tingkat Kebangsawanan
e. Keadaan Sosial dan Ekonomi
2. Analisis berdasarkan honorifik dalam sapaan berbahasa Arab, yaitu berupa:
a. Pronomina
b. Nama Diri
c. Istilah Kekerabatan

3. Analisis berdasarkan hubungan sosial berdasarkan teori SPEAKING dari

Gumperz dan Hymes, analisis ini mencakup:

a. Variasi bahasa dari segi keformalan; antara lain: ragam beku (RB),
ragam resmi (RR), ragam usaha (RU), ragam santai (RS), dan ragam
akrab (RA)

b. Register atau ranah atau fungsiolek yang terdiri dari kekerabatan,

pertemanan, administrasi, pemerintahan, dan hubungan sosial.
4. Analisis berdasarkan diglosia, yaitu berupa:
a. Ragam bahasa tinggi (RTg)
b. Ragam bahasa rendah (RRn)

Demikianlah sedikit penjelasan mengenai model yang akan digunakan
dalam menganalisis data-data yang diperoleh. Penelitian ini sangat sederhana dan
masih membuka peluang untuk dilanjutkan. Meskipun demikian, penulis berusaha
semaksimal mungkin dalam menyajikan tulisan ini agar dapat bermanfaat bagi

pembelajar bahasa Arab khususnya, dan masyarakat luas pada umumnya.
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BAB IV
ANALISIS VARIASI
BAHASA ARAB PADA FILM KARTUN AL-FATIH
4.1 Pengantar

Film kartun Al-Fatih merupakan film kartun yang memiliki setting di
sekitar kerajaan/bangsawan. Oleh karena itu, banyak variasi yang penulis temukan
berupa variasi pada tingkat kebangsawanan. Analisis berikut merupakan bentuk
analisis yang diungkapkan oleh Sumarsono (2010) yang merupakan dialek sosial.
Lebih jelasnya, kita dapat lihat pada analisis berikut:

4.2 Variasi berdasarkan Usia

Usia mempengaruhi perkataan yang diucapkan seseorang. Semakin Kita
dewasa, semakin banyak kata-kata yang kita kuasai dan semakin banyak variasi
yang kita lakukan. Dalam bahasa Arab pun juga usia mempengaruhi penggunaan
setiap orang. Terutama dalam kata sapaan kepada seseorang. Bentuk sapaan

kepada setiap orang akan berbeda.

Bentuk sapaan kepada orang yang kita hormati akan berbeda dengan
bentuk sapaan yang kita belum hormati. Akan tetapi, salah satu bahasa anak kecil

merupakan pengurangan. Hal ini terlihat pada contoh berikut:

1) LSide L

-

las-s-salamu ‘alaikumal
‘keselamatan pada kalian berdua’
“merupakan sebuah salam”.

(2)  eSile S
las-s-salamu alaikum/
‘keselamatan bagi Anda’
“jawaban dari salam”.

Kedua contoh di atas, baik (1) maupun (2) merupakan ucapan salam yang
diucapkan oleh Muhammad kepada gurunya, yaitu Syekh Al-Qurani. Pada contoh

(1) merupakan ucapan salam Sultan Muhammad ketika masih kecil dan pada
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contoh (2) merupakan ucapan salam Sultan Muhammad ketika sudah dewasa.
Pada sistem sapa tersebut, dari segi morfologis, keduanya merupakan pronomina
enklitik (dhomir muttas il) (1) WS /kumal (2) S /kum/. Dilihat dari segi
sintaksisnya, pronomina ini merupakan bentuk dari aneksasi (id afat), dengan
pronomina berfungsi sebagai nomina determinator (mud af ilaih). Dari segi
gramatikal, pada contoh (1) merupakan bentuk dual yang digunakan untuk
menyapa orang kedua (mukhatab) yang berjumlah dua orang. Penyapaan orang
kedua tunggal dalam bahasa Arab memiliki dua jenis, yaitu maskulin (muzakkar)
yaitu < /ka/ ‘-mu’ dan feminin (muannas) yaitu < /ki/ “‘mu’. Dari segi jumlah, ada
tiga jenis yaitu tunggal , dual, dan jamak. Pada jenis dual, untuk maskulin dan
feminin sama dengan menggunakan kata S /kuma/ ‘kalian berdua’. Pada
penggunaan jamak, untuk maskulin digunakan ~S /kum/ dan feminin menggunakan
&S /kunna/. Pada film ini terjadi ketika Sultan Muhammad ketika menyapa dan
akan membuka percakapan dengan kedua gurunya. Dari segi gramatikal ini
merupakan bentuk yang benar, tetapi dari segi kesantunan merupakan kata yang
kurang santun. Pada contoh (2) juga merupakan sapaan yang dilakukan oleh
Sultan Muhammad ketika sudah dewasa untuk menyapa gurunya, tetapi hanya
menyapa satu guru saja. Hal ini terlihat kesantunan Sultan Muhammad dalam
menyapa gurunya dengan menggunakkan penjamakkan. Penjamakkan di sini

dapat berarti ‘anda atau bapak’.

Seperti dijelaskan sebelumnya, penulis juga akan menggunakan teori
SPEAKING Gumperz dan Hymes. Pada (S) atau Setting / Scene, yang merupakan
latar dan waktu seperti contoh (1) untuk menyapa, tetapi Muhammad menganggap
tidak ada jarak (distance) antara Muhammad dan gurunya dan (2) untuk menyapa
orang yang diangap oleh penutur lebih dihormati. Pada (1) digunakkan pada
situasi ragam resmi (RR) dan usaha (RU) pada (2) digunakan pada ragam resmi
atau beku (RR) atau (RB). Namun dalam konteks disini contoh (1) menggunakan
ragam bahasa santai dan (2) pada situasi berbahasa resmi. Pada hasil atau End (E)
digunakan sebagai ucapan salam atau pembuka dalam sebuah percakapan
sedangkan Key (K) digunakan untuk penyampaian (1) resmi dan (2) digunakkan
untuk penyampaian resmi dan santun. Pada sarana bahasa atau Instrumentalis (1)

merupakan bahasa lisan, sedangkan tipe atau genre (G) merupakan percakapan
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biasa. Dalam sistem diglosia keduanya merupakan bahasa yang tinggi (RTQ),
karena sesuai dengan kaidah gramatika bahasa Arab atau menggunakan bahasa

fusha.

Selain itu, terlihat juga pada jawaban dari Syekh yang merupakan bukan
kalimat yang santun juga untuk menjawab contoh (1) dan menggunakan kalmat
yang santun untuk menjawab contoh (2). Hal ini dapat kita lihat pada contoh
berikut:

(3)  Aldaa)yadballelle
Iwa’alaikas-s-salam warahmatullah/

‘keselamatan dan rahmat Allah padamu’
“ jawaban dari salam”

(4)  Luda) Al dea )5 a0l Sile

Iwa’alaikumus-s-salam warahmatullah. ijlisal

‘ keselamatan pada anda ~ dan rahmat Allah. duduklah.’
“ waalaikumsalam warahmatullah. Silakan duduk. ”

Pada jawaban tersebut terlihat bahwa pada jawaban (3) merupakan
jawaban yang diberikan untuk menjawab salam yang dijawab oleh salah satu
Syekh saja. Terlihat dari bahasa Syekh yang tetap menghormati dengan
menambah jawaban salam dengan kata /warahmatullah/ ‘dengan kasih sayang
Allah® yang merupakan penanda penghargaan salam kepada pemberi salam.
Syekh al-Qurani mengamalkan dalam agama Islam yang tertulis dalam al-Qur’an

potongan surat an-Nisa 86 yang berbunyi:

(6) s 3 e el i o 2 5

/ waiza h uyyitum bitah iyyatin fah ayy# bi?ah sana minha aw ruddizha /

“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah

penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa)”.
Dalam Nada (2007: 31) dijelaskan bahwa potongan ayat ini menyuruh kita

untuk menjawab ucapan salam dengan yang lebih baik darinya atau yang semisal

dengannya. Pada ayat ini telah tertulis dianjurkan untuk menjawab ucapan salam

dengan jawaban yang lebih baik.

Pada contoh (3), Syekh al-Qurani menjawab dengan dhamir mukhattab <
/ka/ ‘-mu’ yang merupakan sapaan pronomina orang kedua (orang yang diajak
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bicara tunggal) dalam menjawab salam dari Sultan Muhammad. Di sini terlihat
perbedaan jawaban karena usia Muhammad yang masih kecil dan juga merupakan
ragam usaha (RU) untuk mengakrabkan hubungan Guru yaitu Syekh Muhammad

Ismail Al-Kurani dengan murid yaitu Muhammad.

Pada contoh (4) pun terlihat bahwa jawaban dari Syekh Lebih panjang
daripada salam awal yang diucapakan Sultan Muhammad. Ini juga merupakan
salah satu bentuk penghormatan dan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa Syekh al-Kurani ingin menjalankan salah satu sunnah dalam menjawab
salam. Selain itu, pada contoh (4) Syekh juga mengajak Sultan Muhammad untuk
duduk dengan menggunakan veba imperatif, tetapi bukan sesuai dengan peraturan
bahasa /ijlis/ melainkan menggunakan kata /ijlisa/ untuk menyatakan lebih sopan
untuk menyatakan perintah. Ragam ini digunakan untuk menyatakan kehormatan
kepada seseorang. Pada diglosia, contoh (3) maupun (4) menggunakan Ragam

tinggi karena menggunakan bahasa Arab fusha.

Selain itu, Kita dapat melihat ragam jawaban salam yang digunakan Sultan
Muhammad untuk menjawab salam dari dua gurunya. Kita dapat melihat ragam
yang digunakan pada potongan dialog berikut:

(6) ey Sl . Wass pSldl LS e

Iwa’alaikuma-s-salam tafad d ala . ?ahlan bisyaikhi
‘wa’alaikumsalam  silakan kalian berdua. Selamat datang dengan syekhku
3l

wa 2ustazil
dan guruku’
“wa’alaikumsalam. Selamat datang wahai guru-guruku. Silakan .”

Pada (6) di atas merupakan jawaban salam dari Sultan Muhammad kepada
gurunya yang datang. Pada jawaban di atas, Sultan Muhammad menjawab dengan
pronominal enklitik S /kuma/ ‘kalian berdua’. Dari segi gramatikal, penggunaa
pronominal tersebut benar adanya, karena pronomina S /kumal bukan merupakan
penanda kesopanan karena digunakan untuk penyapaan orang kedua yang
berjumlah dua orang (dual). Namun, kita dapat melihat sapaan berikutnya yang

berbunyi .s3iul s s Swl [2ahlan bisyaikht wa ?ustdzi/ “selamat datang wahai

Variasi bahasa..., Adam Maulana, FIB Ul, 2012



59

guru-guruku” yang merupakan penanda kesopanan dengan menunjukkan bentuk

kehormatan pada lawan tutur.

Menurut Hans Wehr (1960: 30) bahwa pronomina S /kum/ digunakan
untuk menunjukkan bentuk tunggal sebagai bentuk santun untuk menyapa orang
kedua tunggal. Jadi kita melihat pada contoh (4) menggambarkan kesopanan
Syekh kepada Sultan Murad Il dengan menjawab dengan kata S /kum/ yang

merupakan pronomina orang kedua jamak.

Selain contoh di atas, terlihat juga jawaban dari Sultan Muhammad ketika

dido’akan oleh gurunya. Kita dapat melihatnya pada cuplikan film berikut ini:

(7)o esl @Y 8 Sl oS agdl el
/al-juhdu  kabirun bila -sy-syakka  gabla Salasata -~ ?asyhur
‘Perjuangan besar dengan tanpa ragu sebelum tiga bulan

Leds I Tdo 2iboill odn slS”
kanat hazihi-I-mint agah s afiyyah jiddan wa fiha

Dahulu ini daerah jarahan perang sangat dan di dalamnya
ba’d a khairat. kuntu qabla  qalil ~ ?ufakkiru kaifa

beberapa kebaikan. Dahulu saya sebelum sedikit saya berfikir bagaimana

C53all oda Ladl b gty 3o A O
?anna —l-laha ‘azza wa jalla wahabali  bali-l- basyar hazihi-I- quwwah.
Sesungguhnya Allah SWT - dan urusan tetapi manusia ini kekuatan

Ledze St gllale Ll olesl Ja)

lagad ?ansya?ta  Zayyuha sult an ‘amalan ‘adziman
telah  anda dirikan wahai - Sultan pekerjaan  yang besar
. aLall o5 J) s Ay

yabqa khalidan ?ila  yaumi -l-qiyamah .
dia kekal abadi hingga hari kiamat.

CGllast s A 8
nas araka -l-lahu  ‘ala  ?a’ada?ika |
pertolonganmu  Allah atas  musuh-musuhmu.’

“Upaya yang dilakukan terus menerus selama tiga bulan tidak sia-sia dan semoga
Allah SWT menolong untuk mengalahkan musuh-musuh kalian.”
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(8) Sl Lidlind L & <l 5 1 oyhala
| ?innant ?asykuruka ya ?ustazanda -I-fad il/
‘Sesungguhnya saya berterima kasih kepada anda wahai guru kami yang
utama.’
“Kami sangat berterima kasih kepada anda wahai guruku.”

Pada contoh (7) di atas merupakan sebuah nasihat yang diberikan oleh

Syekh Al-Qurani kepada Sultan Muhammad. Pada akhir nasihatnya, Syekh Al-
Qurani memberikan do’a dengan perkataan <llaci Jle & & yai/ nas  araka-l-lahu
‘ala ?a’ada?ika / “semoga Allah menolong dari musuh-musuh anda”. Di sini
Syekh Al-Qurani memberikan pernyataan bentuk kesopanan karena terlihat do’a
yang dipanjatkan walaupun dengan menggunakan kata & /ka/ ‘kamu’, tetapi
diikuti dengan lafadz Allah 4l /Allah/ yang menandakan bahwa perkataan ini
merupakan ragam yang sopan karena menggunakan lafadz Allah. Kemudian
Sultan Muhammad menjawab do’a tersebut yang terlihat pada contoh (8). Sultan
Muhammad menggunakan pronomina < /ka/ ‘kamu’ yang sebenarnya tidak
menunjukkan kesopanan. Namun Sultan Muhammad menambahkan dengan kata
Jualdl) Winl & fya 2ustazana-\-fad il/ “wahai guruku’ yang menandakan sebuah

kesopanan. Kesopanan tersebut karena Sultan Muhammad memanggil secara
tidak langsung dan menyebutkan dengan julukan /al-fad il/ ‘yang utama’,
sehingga pronomina < /ka/ dapat kita artikan kata < S /?asykuruka/ dapat Kita

artikan sebagai ‘anda’. Dari segi honorifik, ini merupakan honorifik leksikal.

Pada teori SPEAKING yang diungkapkan oleh Gumperz dan Hymes, kita
dapat lihat pada S merupakan berlatar pads situasi Sultan Muhammad akan
berangkat untuk menaklukkan Konstantinopel yang pada (A) merupakan sebuah
nasihat. Pada Participant pembicaraan ini yaitu Sultan Muhammad dengan Syekh
Muhammad Al-Qurani. Tujuan (E) dalam penyampaian ini adalah pemberian
semangat darib guru kepada murid yang akan maju ke medan peperangan. Pada
Key merupakan kata yang disampaikan dengan nada dan situasi yang serius. Pada

() merupakan sebuah percakapan lisan yang berisi (N) nasihat yang baik.

Ragam yang digunakan pada percakapan ini merupakan ragam usaha (RU)
dan sopan, karena percakapan tersebut merupakan percakapan tersebut tidak
dalam keadaan resmi dan Syekh Al-Qurani sedang memberikan nasihatnya
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keapda Sultan Muhammad. Pada diglosianya merupakan ragam tinggi (RTQ)
karena menggunakan bahasa fusha.

4.3 Variasi berdasarkan Pendidikan

Pendidikan merupakan tempat yang sangat penting untuk perkembangan
pola pikir seseorang. Orang yang dibesarkan di tempat yang berpendidikan akan
berbeda dengan orang yang dibesarkan di dunia yang bukan pendidikan.
Seseorang yang dibesarkan di lingkungan berpendidikan memiliki bahasa yang
berbeda dengan orang yang dibesarkan di dunia bukan pendidikan. Pada film
kartu inipun ada bahasa yang digunakan untuk mendidik anak-anak oleh seorang

Syekh. Kita dapat melihatnya pada contoh berikut:

(9) | S SUY e sy e el e el T g e (SOT ALY

[ la budda ?annakum sami ‘tum sallama  sult an
‘Tentu bahwa kalian telah mendengar kalian menerima Sultan

muh ammadu-I- ‘arsyi - min walidihi. Hal li7ah adikum-I-su?al ? /
Muhammad tahta dari ayahnya. Apakah untuk kalian — pertanyaan ?’

“Pasti_kalian telah mendengar bahwa Sultan Muhammad telah menerima tahta
dari ayahnya. Apakah ada pertanyaan?”’

(20) € Udlawl § Cpadadd ST dlyy e a5 o

/hal yagdira ‘ala zawali amira-l-  muslimin ya  ustazana ?/
‘Apakah perkiraan atas berlalu komandan umat Islam wahai guru kita ?’
“Apakah itu menandakan runtuhnya kekhalifahan umat muslim, pak guru ? ”

Pada contoh (9) merupakan bahasa yang digunakan Syekh Muhammad al-
Qurani kepada murid-muridnya di sekolah. Dalam segi morfologis, sistem sapa

menggunakan pronomina enklitik orang kedua jamak yaitu S5 /?annakum/

‘sesungguhnya kalian’exe [sami’tum/ ‘kalian telah mendengar’ dan v_(.b-f

/ah adikum/ ‘salah satu dari kalian’ . Dilihat dari segi sintaksisnya, pronomina
ini juga merupakan pronomina berbentuk aneksasi (id afat). Misalkan pada
kata i /ah adi/ sebagai mud af dan S /kum/ sebagai mud af ilaih. Dari segi

gramatikal pronomina menunjukkan orang kedua (mukhatab) jamak yaitu kata .

/kum/ dan &/tum/ yang artinya adalah ‘kalian’, tetapi kata /kum/ untuk bentuk

sekarang dan /tum/ untuk lampau. Syekh mengajak berbicara murid-muridnya
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dengan bahasa yang resmi, sekaligus sebagai pembelajaran olehnya. Dari segi
gramatikal sudah menunjukkan kesantunan karena menggunakan pronomina
/antum/. Pada contoh (10) merupakan bahasa yang digunakan salah satu murid
dari Syekh al-Qurani untuk bertanya. Murid tersebut menggunakan bahasa yang
sopan karena menggunakan huruf nida /ya/ diikuti dengan kata /ustazanal/ yang
mana nomina klitik (d omir munfas il) tersebut lebih mencerminkan kesopanan.
Pada contoh ini disebutkan kata /amira-I-muslimin/ ‘pemimpin orang-orang
Islam’ yang merupakan penyebut untuk orang yang dianggap sebagai pemimpin

atau khalifah Islam pada masa itu.

Dilihat dari konsep SPEAKING oleh Hymes pada Setting merupakan
situasi pengajaran yang formal antara guru dan murid. Dalam situasi ini ragam
yang digunakan adalah ragam resmi (RR). Variasi atau ragam seperti contoh (9)
dan (10) dapat digunakan pada ragam beku (RB) ataupun ragam resmi (RR).
Participant (P) atau orang yang terlibat merupakan percakapan antara guru dan
murid. Dalam pengajaran ini terdapat interaksi komunikasi antara guru dan murid.
Pada maksud tujuan (E) dalam percakapan ini adalah untuk proses pendidikan dari
seorang kepada murid-muridnya maka dari itu digunakan ragam resmi (RR). Pada
(A) yang mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran percakapan pada waktu
proses belajar mengajar dan yang sedang dibicarakan tentang kepemimpinan
seorang Sultan. Key (K) ini disampaikan dengan penuh keseriusan seorang guru
untuk mendidik murid-muridnya. Pada (N) merupakan proses tanya jawab antara
guru dengan murid. Pada (G) merupakan percakapan biasa. Percakapan ini dalam
diglosia merupakan ragam tinggi (RT), karena bahasa yang dipakai merupakan
bahasa Arab fusha. Pada register yang digunakan merupakan kata yang ada pada
dunia pendidikan karena bahasanya yang sopan dan ada kata yang menandakan
mereka sedang dalam keadaan di tempat pendidikan yaitu kata Wil /ustazana/

yang berarti ‘guru kami’.

4.4 Variasi berdasarkan pekerjaan
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Pekerjaan ataupun profesi sangat mempengaruhi variasi yang dipakai oleh
penutur. Penutur menggunakan suatu variasi untuk menyatakan ekspresi dan
kebiasaannya dalam suatu lingkungan. Kita dapat melihat pertuturan antara dua
pengawal yang sedang berbicara dengan pertuturan di lingkungan kerajaan. Pada
contoh berikut ini merupakan percakapan dua orang pengawal Kkerajaan
Konstantinopel.

(11) . ek opmil caly S

Jaina kunt ? Bali’tu 2asy’aruhu -I-ma’asy/
‘Dimana kamutadi?  sayatelah menelan Sayarasadia pensiun’
“Darimana saja kamu? Saya pikir kamu sudah pensiun.”

(12) S s Blog & & »

/hahaha wa  maza sayah disu lau nim?/
‘hahaha dan  Apa yang akan dia lakukan jika kamu tidur?’
“hahaha apa jadinya kalau kamu juga tidur ?”

[?a tags 1du ma’a - Wujadi  hadzihi aswari -I- ‘aliyah/
‘Apakah  Maksud kamu dengan adanya ini dinding-dinding tinggi’
“Apakah maksudmu sudah ada dinding-dinding yang tinggi ini?”’

(14) el dm apall il 550 () YV 4o

Ina’am wala ?ara d argratan « lih irgsati -lI-madimah
/ ya dantidak saya melihat  kebutuhan  untuk menjaga kota itu
ba'da zalik/

setelah  ni/

“Ya, saya pikir kalau ga terlalu penting setelah ini ga usah dijaga juga tidak
masalah”.

Pada contoh (11) sistem sapa dari segi morfologis menggunakan nomina
enklitik penanda tunggal orang kedua yaitu dengan pronomina < /ta/ ‘kamu’. Dan
pronomina tersebut menunjukkan aneksasi (id afah) dengan pronomina /ta/
sebagai nomina determinator. Kata dasarnya merupakan kata ¢S /kana/ dan <l
[?anta/ tetapi ketika digabungkan menjadi nomina inklitik menjadi < /kunta/.
Dari segi gramatikal kata ini merupakan bukan sapaan yang menunjukkan
kesantunan, melainkan menandakan keakraban antar dua pengawal. Kita dapat
melihatnya pada contoh (12) dengan tertawanya pasukan kedua menunjukkan
hubungan keakraban mereka. Ditambah lagi dengan kata ~: /nim/ yang seharusnya

<wi /nimta/ berasal dari kata (b /nama/. Kata ~ /nim/ seharusnya berbunyi <
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/nimta/ yang merupakan verba pervektif (fi’il madhi) yang berarti ‘telah tidur’,
tetapi dalam percakapan kata-kata biasanya ada yang pelafalannya berbeda
dengan tulisannya. Pada konteks tersebut diawali kata ! /lau/ yang merupakan
kata pengandaian yang berarti “jika”. Dalam konteks di atas kita dapat
mengartikan & s /lau nim/ ‘jika kamu tadi tidur’. Kata s /law/ diikuti verba
pervektif, seperti kata <sew d /lau samah ta/. Jadi kata ~ ' /lau nim/ ada

pronomina yang tidak disebutkan, yaitu pronominal < /ta/.

Pada contoh (11) menandakan variasi yang terlihat pada pelafalan kata
3 [?asy arul yang dalam seharusnya dilafalkan =3l /?asy ‘uru/ ‘saya merasa’.
Ini juga memperlihatkan variasi yang memperlihatkan keakraban antar pasukan

tersebut.

Pada contoh (13) dari segi morfologis kata +=<i /tags idu/ ‘maksud kamu’
berasal dari kata <2 /qas ada/ ‘maksud’ dan 1=si/taqs idu/ ‘maksud kamu’.
Kata =i /tags idu/ diawali dengan kata pertanyaan (istifham) | /?a/ yang berarti
‘apakah’. Kata apakah tersebut bisa diganti dengan Ja /hal/, tetapi kata Js /hal/
lebih formal dan kurang menunjukkan hubungan keakraban. Sedangkan kedua
pasukan ini sudah menggunakan ragam akrab (RA) dari awal. Pada contoh (14)
dari segi gramatikal, seharusnya kata < » /ba’da zalik/ tidak diakhiri kalimat,
seharusnya di awal kalimat. Kata s /wa/ yang berarti ‘dan’, kita dapat mengartikan

‘jika’ karena ini merupakan kalimat yang tidak formal.

Selain itu, kita dapat melihat keadaan ini merupakan keadaan yang tidak
formal dapat terlihat melaui konsep SPEAKING yang dikemukakan oleh
Gumperz dan Hymes. Pada (S) merupakan sebuah kondisi istana yang sepi dan
pihak-pihak yang terlibat (P) hanyalah dua orang penjaga istana yang tujuannya
(E) untuk menghilangkan kebosanan pada waktu berjaga. Pada (A) atau Act
Sequence yang memiliki topik yang tidak terlalu berat, bisa saja kita bilang hanya

sebagai basa-basi.

Pada (K) pesan tersebut disampaikan dengan singkat terlihat pada
pertanyaan Js /hal/ menjadi | /?a/. Pada () atau jalur bahasanya merupakan
bahasa lisan secara langsung. Pada (N) yang menyangkut aturan dalam
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berinteraksi salah satu pengawal seperti meremehkan pekerjaannya karena mereka
anggap bahwa keadaan di sekitar istana aman dan terkendali. Hal ini terlihat pada
pernyataan (10). Sedangan Genre (G) merupakan bentuk percakapan biasa saja.
Pada percakapan kedua pengawal dapat kita lihat kalau mereka menggunakan
ragam akrab (RA) dan dilihat dari diglosianya, mereka menggunakan ragam
rendah (RRn).

Kita dapat mebandingkannya ketika kita melihat percakapan antara Syekh
atau guru. Kita dapat mengetahui bahwa Syekh memiliki status sosial yang lebih

tinggi daripada pengawal. Kita dapat lihat pada cuplikan berikut ini:

(15)  she olald STy a2 08 e s 1k

| man ~ kana yah t uru bidalihi ?anna-s - S ultan Murad
‘Siapa ada  hadir dengan pertukaran sesungguhnya Sultan ~ Murad
¢ AN 1368 1) 8 andy Cag

saufa yattah idu qgararan kahaza-I- garar?/

akan menyatukan ~ keputusan = seperti ini keputusan .’
“Siapa menyangka bahwa Sultan Murad mengambil keputusan seperti ini.”

(16) . 2V dlo @ O Ol e 1 25k

Inad’i-l-lah ~ ?an yakiina ~ fi ~ shalih i-1- ?ummah/
‘kita berdo’a menjadi di kebaikan rakyat.’
“Kita berharap semogahal ini untuk kemakmuran rakyat.”

Pada percakapan (15) dan (16) di atas merupakan percakapan antar dua
ustadz yang sedang membicarakan tentang pengambilan keputusan Sultan Murad
yang menyerahkan tahtanya kepada Sultan Muhammad yang masih berusia 19
tahun. Pada (15) kita dapat melihat ada penggunaan SU ta?kid atau penegasan
dalam bahasa Arab pada kata ' 2l 1381\ 8 [ gararan kahaza-l-qarar / ‘keputusan
yang telah diputuskan’. Ta?kid tersebut merupakan ta?kid lafdzi atau ta?kid yang
terlinat dari lafadznya yaitu pengulangan kata _'_# /qararl. Kata )& Iqararl
‘keputusan’ merupakan mas dar atau gerund dari kata 28 /qarra/ yang
berarti ’keputusan’. Kata 8 /qarar/ merupakan mas dar samaiy yaitu mas dar
yang tidak memiliki peraturan dan kita hanya dapat mengerti dari pengucapan

orang Arab.

Pada contoh tersebut merupakan kalimat yang digunakan untuk

menyatakan bahwa keputusan tersebut sangat mengejutkan karena terjadi secara
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tiba-tiba. Bahasa tersebut merupakan bahasa antara Syekh atau pemuka agama
karne ada pembicaraan yang berisi tentang do’a yaitu pada kata & = [nad i-l-
lah/ “kita berdo’a kepada Allah’. Do’a tersebut merupakan sebuah ajakan karena
menggunakan pronominal enklitik ¢ /nun/ pada awal kata sex /nad’i/ ‘kita
berdo’a’ yang berasal dari kata = /da’a/ ‘berdo’a’ dan dijadikan fi’il mud ari
atau dalam bahasa Inggris present tense menjadi s /yad’ i/ ‘dia sedang

berd’oa’ dan huruf s /ya/ diganti dengan huruf & /nun/ untuk menyatakan ‘kita’.

Pada konsep SPEAKING (S) di sekitar perumahan penduduk dan sebagai
Participant merupakan tiga orang Syekh. Pada (A) hanyalah merupakan
percakapan biasa atau basa-basi yang merupakan (E) salah kebiasaan dalam
budaya Arab untuk mengakrabkan satu sama lain. Pada (I) merupakan bahasa
lisan yang (N) merupakan percakapan sopan. Variasi bahas yang digunakan pada
percakapan ini merupakan ragam usaha (RU) karena merupakan percakapan biasa

yang dilakukan antar dua syekh yang diglosianya merupakan ragam tinggi (RT). \
4.5 Variasi berdasarkan tingkat kebangsawanan

Tingkat kebangsawanan seseorang sangat mempengaruhi variasi bahasa
yang digunakan. Variasi bahasa yang digunakan kepada orang yang tingkat
kebangsawanannya lebih tinggi, akan berbeda ketika berbicara dengan orang yang
tingkat kebangsawanannya lebih rendah. Hal ini dapat kita lihat pada contoh
berikut ini:

(17) el §Ulade i dglaidaiall o8 gyl 8 o Ruia @l 5 5 VT (S0 gl Cogus g 38
? t_)‘ P

/lgad wa saufa fiha zaka ... ?ala tara ulaika

‘telah dan sekitar di dalamnya pintar ... tidakkah kamu melihat mereka semua

mutasakkirina fi 1 wrigati-l1-qastantiniyyah. ?alaisu ‘abida-l-lana?

Orang2 miskin di jalan-jalan Konstantinopel. Tidakkah kamu pelayan kami.

?alasta mustasyari ? /

tidakkah kamu tunduk pada aturan?

“apa kamu tidak berpikir? Tidakkah kamu melihat orang-orang desa di jalan-jalan

Konstantinopel? Tidakkah kamu tunduk perintah kami? Kamu mau melawan?”

Kata tersebut (17) merupakan perkataan dari kemarahan raja
Konstantinopel kepada Aleksi (tangan kanan raja). Aleksi membuat marah raja,

karena tidak mau menuruti perintah yang diperintahkan oleh raja Konstantinopel.
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Melihat dari konsep kesopanan yang diungkapkan oleh Brown dan Levinson yang
menunjukkan ancaman muka kesantunan negatif. Ancaman tersebut dijaga agar
menjadi positif dengan memberikan tuturan secara tidak langsung. Tuturan
tersebut terlihat dari kata W xle ol /?alaisu ‘abida-1-lana ?/ “tidakkah kamu
patuh terhadap kami ?’. Hal ini merupakan tuturan secara tidak langsung yang
merupakan usaha dari raja untuk menghilangkan muka negatif. Namun, hal ini
tetap saja tidak berlaku karena nada bicara yang digunakan merupakan nada keras

atau membentak.

Pada konsep SPEAKING (P) merupakan suatu percakapan antara raja
dengan Aleksi (tangan kanan raja). Pada (S) merupakan waktu yang formal ketika
raja memerintahkan Aleksi dalam ragam usaha karena raja menginginkan Aleksi
untuk menuruti perintahnya. Pertuturan tersebut merupakan pertuturan lokusioner,
keinginan raja agar Aleksi melakukan tindakan tersebut merupakan pertuturan

ilokusioner dan tindakan yang dilakukan oleh Aleksi merupakan perlokusioner.

Pada (E) atau tujuan yang diinginkan merupakan suatu perintah agar
Aleksi mau menuruti perintah yang dilakukan oleh raja Konstantinopel. Bentuk
yang dilakukan merupakan kemarahan sang raja dan usaha. Aleksi dalam
meredamkan kemarahan raja. Pada (A) merupakan pengucapan dalam istana yang
mengacu kepada orang kedua. Pada (K) terjadi pada kondisi raja yang sedang
marah kepada Aleksi. Hal ini terlihat pada perkataan raja i § Wl ade (i
g Wi falaisu ‘@bida lana, alasta mustasyari?/ ‘kamu tidak menurut? Mau
melawan perintah?’. Pada norma interaksi terlihat bahwa raja menggunakan
ragam yang tetap formal (RF), tetapi menunjukkan suatu kekesalan. Pada interaksi
ini merupakan gaya bahasa yang standar. Dilihat dari diglosianya, merupakan

Ragam Tinggi (RTQ).

(18) . bl clala il | 482 o) J5f (A il Copusp Jaladf ol imalas || (5 5y (imdls
g

/ samah nzya maulai . . samah nr.

‘orang yang murah hati wahai paduka raja . . orang yang murah hati .

Jil & il Oawy bl ai

lagad ?akht at u wa saufa ?unaqqibu fi awwali

telah sayarencanakan dan akan saya diselidiki di awal
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.gu.@uww;u Uf.ﬁaﬁ__:)

rabbi diggah . ?ana  khadimuka-I-mut 7’a samah ni/
kecermatan ~ saya  pembantu anda yang taat orang yang murah hati/

“Maafkan saya wahai tuanku. Saya telah merencanakan suatu hal. maafkan hamba

yang rendah ini ”.

Pada contoh (18) merupakan suatu permohonan maaf dari kanan kanan
raja (Aleksi) yang menyesal atas ucapannya yang salah. Pada kalimat di atas
Aleksi menggunakan Isim Fa’il atau partikel aktif yang menunjukkan suatu
penyesalan. Isim Fa’il tersebut berasal dari kata s /samuh a/ yang berarti

‘murah hati’. Jika diartikan secara harfiah berarti ‘orang yang murah hati’.

Maksudnya dalam konteks ini berarti ‘maafkan saya’. Kata is<ls [samah nil, di

atas ada nomina inklitik s /ya/ atau disebut ya nasab yang merupakan d omir

mutakallim kata ganti yang merujuk pada diri sendiri. Maksud dari perkataan ini
adalah suatu kerendahan dari Aleksi agar raja mau memaafkan kesalahannya.
Selain itu, Aleksi juga menambahkan pola mubtada khobar yang terdapat dalam
Kata bl S Ui /2ana khadimuka-l-mut 7’a/ ‘saya pelayan anda yang patuh’.

Kata akall /al- mut 7’al merupakan isim maf'ul yang berasal dari kata CUaT

[?at a’al dari bab aFaLa yang berarti ‘tunduk’. Karena kata gkaall /al- mut i'a/
sebagai isim fa’il atau patisipan aktif, maka dapat kita artikan secara harfiah

‘orang yang patuh’ dan secara makna sebagai “patuh’.

Ini menggambarkan bahwa Aleksi telah benar-benar menyesal atas
ucapannya dan akan menuruti semua perintah yang disampaikan oleh Raja
Konstantinopel. Kata «Y¥s /mawlai/ ‘yang mulia’ yang merupakan suatu
panggilan untuk Raja yang menandakan suatu kepatuhan. Kata ini merupakan kata
panggilan untuk orang yang memiliki kelas sosial jauh lebih tinggi daripada kita;
seperti raja, guru yang sangat dihormati, pejabat-pejabat pemerintahan dan lain

sebagainya. Namun, dalam film ini digunakan untuk menyebutkan kepada raja.

Permohonan maaf Aleksi dapat efektif dan diterima oleh raja. Hal ini
terlihat pada balasan raja yang sudah tidak marah kepada Aleksi. Balasannya

adalah sebagai berikut:
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(19)  daamVdeen), el lalala
/ hahaha,,, ?irhabya ? alisi.  ?ibda?i -I-‘amal wa la tata’ajjal
‘hahaha,,, takut wahai Aleksi. Mulailah pekerjaan dan jangan terburu-buru

A skl Yl B 8 gm0yl la

fala ?uriduhu gaswah h ariga bi-lI-imbrat ariyyah /.
kemudian jangan saya menginginkan dia hebat api dengan Kekaisaran’
“hahaha. .jangan takut wahai Aleksi. Mulailah pekerjaanmu dan kerjakan semua
yang saya inginkan dengan baik .”

Pada contoh (19) raja Konstantinopel mengawali dengan tertawa yang
dapat mencairkan suasana dan menyatakan bahwa Aleksi telah dimaafkan. Raja
juga mengatakan o~ L <l /?irhab ya alisi/ yang berarti ‘takutlah wahai
Aleksi’, tetapi makna di dalam konteks merupakan kebalikan dari ini yang
bermakna ‘jangan takut wahai Aleksi’. Hal ini terlihat makna sebaliknya karena

diawali dengan dicairkannya suasana oleh raja dengan tertawa dan dilanjutkan

dengan perintah raja yang lain yaitu memerintahkan agar pekerjaan segera dimulai.

Perbedaan ucapan salam yang keluar juga berbeda antara Sultan
(kedudukannya lebih tinggi) daripada Syekh. kata Kita dapat melihat pada ucapan
salam berikut:

(20)  LeSie Al 2Dl ; Ualas,
[ salamullahi ‘alaikuma |

‘salam Allah kepada kalian berdua”
“assalamualaikum”

(21) . Okl (SCley Ol
| wa’alaikumu-s-salam /

‘kepada anda keselamatan’
“Wa’alaikumsalam”

(22) . aseall WY s el
[ nad’u limaulana bi -5 -5 ih h ah/
‘kita harap untuk paduka  dengan sehat.’

Pada contoh (20) merupakan keadaan ketika Sultan Murad Il bertemu
dengan dua Syekh yang sedang bercakap-cakap. Sultan Murad Il mengawali
dengan mengucapkan salam kepada orang kedua (mukhattab) secara langsung
berjumlah dua orang dengan menggunakan kata WSile &) S [salamullahi
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‘alaikumal. Kata /kumal/ di sini merupakan kata yang digunakan untuk
menunjukkan orang kedua yang berjumlah dua orang s (musanng) secara
langsung seperti yang telah dijelaskan dalam tabel pronomina bahasa Arab

(Wastono: 1997). Kata ini merupakan kata yang lebih sopan daripada pronominal

« /kum/ yang digunakan oleh dua Syekh. Hal ini terjadi karena tingkat

kebangsawanan Sultan Murad lebih tinggi dan sangat menghormati Syekh
Muhammad Al-Qurani, maka Sultan menggunakan pronomina yang diikuti
dengan lafadz Allah yang membuat salam lebih sopan.

Sedangkan kedua Syekh menggunakan kata honorifik, yaitu S /kum/ yang
menyatakan kesantunan dalam bahasa yang digunakan oleh Syekh. Ditambah lagi
(22) Syekh Muhammad al-Qurani menambah jawaban salamnya dengan sebuah
do’a Aaall WY sdl e s fnad i limaulana bi-s -s ih h ah/ yang berarti ‘kita
harap Sultan baik-baik saja’. Kata itu terlihat berlebihan, tetapi dalam budaya
Arab merupakan suatu kebiasaan untuk selalu mendo’akan orang lain jika

bertemu.

Jika kita melihat konsep SPEAKING yang dikemukakan oleh Gumperz
adalah (S) adalah di sekitar istana, pada (P) antara Sultan dengan kedua Syekh,
tujuannya (E) dalam contoh di atas adalah untuk membuka pembicaraan, pada (A)
atau bentuk isi pembicaraan merupakan salam. Sedangkan (K) merupakan suatu
salam dengan kerendahan hati, pada jalur () bahasanya merupakan bahasa lisan,
pada (N) norma merupakan suatu bentuk kesopanan. Ragam yang dipakai oleh
Sultan merupakan ragam usaha (RU) karena percakapan ini merupakan
pembicaraan-pembicaraan yang biasa dilakukan pada waktu kedua orang yang

sudah mengenal bertemu.

Setiap bahasa memiliki cara kesopanan yang berbeda-beda, tergantung
dari budayanya masing-masing. Kebanyakan budaya Timur menggunakan basa-
basi (small talk) sebagai bentuk kesopanan. Brown dan Levinson dalam Chaer
(2010: 55) menyatakan bahwa basa-basi merupakan salah satu strategi yang

menunjukkan kesantunan positif. Hal ini dapat kita lihat pada percakapan berikut:

(23) ¢ aesalialgdu) il Loy lslla (oS ol
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/Kaifa h alukuma wama akhbaru dirasati waladina
‘Bagaimana kabar kalian berdua dan apa kabar  pelajaran anak kami
Muhammad /
Muhammad’.

(24) . WY 50 L Canadl 5 USIL dene alaial o) Cdahi OIS ; eyl

/kula natah addas an ?ih timami  muhammad bi-l-kitabi
‘semuanya kami berkata bahwa Muhammad dengan buku
wa-s-saifi va maulaya |

dan pedang wahai paduka raja’.

Pada cuplikan percakapan (23) di atas dapat Kita lihat bahwa Sultan ketika
baru datang menyatakan kabar kepada kedua Syekh setelah menyatakan salam.
Lalu Sultan Murad 1l menanyakan kabar dari anaknya yang dididik oleh salah satu
Syekh tersebut. Salam yang dilakukan Sultan Murad sama dengan budaya
Indonesia untuk masuk ke pembicaraan agar pembicaraan terdengar lebih santun.
Terlihat jawaban dari Syekh (24) dengan sangat santun dengan menggunakan kata
LY b /ya maulayal yang menandakan tingkat kedudukan mempengaruhi bentuk
percakapan.

Tingkat kebangsawanan dapat juga terlihat pada dialog yg ada di Kerajaan
Konstantinopel. Dapat kita lihat pada contoh berikut:

(25) s s

/sayyidz sayyidi/
‘tuanku tuanku’
“merupakan panggilan kepada Aleksi”

(26) . ssblea¥l e LY,

| maulaya ?ayyuha-l-imbrat ar /

‘wahai tuan Raja Emperior’

27) 1SS el s 053 1S Ll s ST ST

/alist kaifa tadkhulu ‘alatha hakaza dana d iddan  hah.
‘Aleksi bagaimana kamu masuk kepadanya seperti ini tanpa antibody haah .
takallam!/

katakan!’
“Aleksi mengapa kamu masuk tanpa izin .. ayo katakan!”

(28) . Llabs JSau lis Lals
/haha ‘afwan  satakallam hahaha/
‘haha maaf kamu akan mengatakan nanti hahaha’
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“Ya, maafkan saya “

(29) . mphe L Ll gl L
| hayya akhbirni  ?akhbaran sayyi?an mufrih ah/
‘ayo beri tahu saya kabar sesuatu yang menyenangkan’

“ayo katakan suatu berita yang menggembirakan kepadaku”

(30) ?dzjcﬂmw\gyjﬂﬂ;‘gﬁy?uuu

/ hahaha ?ala taqra?u-l-khabara maulaya min
‘hahaha tidakkah anda membaca kabar = tuanku dari
malamih i wajhr?/

paras wajahku ?’

“apakah tuan tidak melihat kabar dari kegembiraan wajahku?”

(81) . 03 Jb= s gl La s ST 3L s Gl

/ ka?annaka takhbiru ?akhbaran sagratan  ya aliksr .
‘seperti kamu mengabarkan kabar baik wahai Aleksi .
hayya ?asri’u wa  kullu h ali ?izan/

Ayo lebih cepat dan semua hal  jika’
“tolong anda kabarkan sebuah kabar yang baik Aleksi. Ayo cepat kabarkan
kepada saya”.

Pada contoh di atas merupakan percakapan ketika Aleksi masuk ke
ruangan Raja untuk memberikan kabar yang menurutnya menyenangkan. Aleksi
masuk tanpa izin kepada Raja maupun pasukan yang menjaga tempat raja. Aleksi

masuk tanpa izin dan pasukan menegur Aleksi dengan larangan yang sangat sopan

dengan memanggilnya ‘4 g4 /sayyidz sayyidi/ ‘tuanku tuanku’. Gunarwan

dalam Chaer (2010: 52) menyatakan salah satu strategi sebagai kesantunan negatif
adalah dengan menggunakan tuturan secara tidak langsung. Pada contoh (25),

pengawal menggunakan tuturan sebagai larangan, tetapi secara tidak langsung
dengan memanggil Aleksi dengan panggilan - su. /sayyids sayyidi/. Namun,
karena menurut Aleksi kepentingan untuk menemui raja lebih penting daripada
larangan pengawal, yang dalam status sosial jauh lebih rendah dari Aleksi, maka
Aleksi melanggar kesantunan positif dalam Chaer (2010: 55) yang seharusnya

menyatakan paham atau mengerti akan keinginan lawan tutur. Berbeda ketika

Aleksi bertatap muka dengan raja secara langsung. Ketika itu, Aleksi tiba-tiba

masuk ke ruangan raja dan mengatakan (26) sbY' W) LYse /maulaya ayuha-I-

imbrat ar/ untuk membuka suatu pembicaraan. Lalu raja menggunakan
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pronomina orang kedua terlihat pada contoh (27) kata /tadkhulu/ karena merasa
terganggu dengan kedatangan Aleksi secara tiba-tiba. Raja Konstantinopel

menegaskan lagi dengan verba imperatif atau fi'il amr (.L<J /takallam/ ‘katakan’

yang masih memperlihatkan kekesalannya. Lalu Aleksi tertawa untuk mencairkan

suasana di antaranya dengan raja dan berkata (28) (.Kw lsie [’afwan satakallam/

‘maaf, saya akan menyatakan kepada anda’. Mendengar itu raja kemarahan raja
berubah menjadi rasa penasaran, terlihat pada contoh (29) dengan mengatakan L
&l [hayya akhbirni/ ‘ayo segera kabarkan’. Karena berhadapan dengan raja,
Aleksi menunjukkan salah satu bentuk kesopanan positif seperti yang
diungkapakan Brown dan Levinson dalam Chaer (2010: 55) dengan memberikan
pertanyaan agar raja lebih banyak memiliki pilihan. Pertanyaan yang diungkapkan
Aleksi adalah dengan mengatakan “apakah anda tidak melihat kabar gembira
tersebut?”.

Pada konteks ini kelas sosial menunjukkan suatu respon yang berbeda. Hal
ini terlihat ketika Aleksi tidak menghiraukan ucapan pengawal, sebaliknya Aleksi
lebih mementingkan raja yang sebenarnya kurang berkenan dengan kehadiran
Aleksi secara tiba-tiba. Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan seseorang akan

mempengaruhi ucapan.

Percakapan antara bangsawan dengan seorang yang bukan dari golongan
bangsawan memiliki bentuk variasi yang berbeda-beda. Hal ini terlihat ketika
Sultan Muhammad memerintah Khalil Basya sebagai menteri dan berbeda ketika
memerintah ‘Urban seorang pembuat meriam. Kita dapat melihat bentuk

percakapan mereka dalam percakapan berikut:

(32)  1peSTy cpls Ll oty It i b sl il

| ya ra?tsa-l-wuzara ~ Khalil Basya khuzi wa syaikht
‘wahai perdana menteri Khalil Basya ambilah dan guru saya
agsam syiddin wa  ?akrimi /

bagian ketegangan dan hormatilah mereka /

“Wahai perdanan menteri Khalil Basya ambilah dan hormatilah”.

(33) Vs oVl gl L Lyl b Ll )

[?isma’ ?ayyuha-1-khabir arban.  ?asri’-l-an wa la
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‘dengarlah wahai orang Eropa . cepatlah sekarang dan jangan

ey eyl c,.;j}\ L;,afu'
taqd il waqt. ?ibda? bi tajizi
kamu menghabiskan  waktu. Mulailah  dengan kamu mengizinkan

a5 (el adaally JB&,
qala bi-I-midafa’l sulthaniy linara jami’an.
mengatakan dengan meriam Sultaniah untuk kita melihat bersama-sama.

$ om S

kaifa ya'mal 21

Bagaimana dia bekerja?’

“Wahai orang Eropa, jangan terlalu lama untuk membuat meriam. Bagaimana
anda bekerja?”

Pada kedua contoh di atas merupakan verba imperatif atau fi'il amr.
Bentuk perintah yang diucapkan oleh Sultan ketika berbicara dengan perdana
menteri Khalil Basya merupakan kalimat yang diawali dengan kata benda atau
jumlah ismiyyah. Jumlah Ismiyyah adalah kalimat yang didahului oleh isim atau

kata benda. Pada contoh (32) terlihat ketika Sultan sedang memanggil Khalil
Basya dengan panggilan secara tidak langsung yaitu <l 5L lya ra?isa-l-

wuzara/ ‘wahai perdana menteri’ berupa jabatan. Panggilan berupa jabatan

tersebut digunakan karena sultan menghormati Kholil Basya.

Ragam bahasa yang digunakan oleh Sultan Muhammad kepada Kholil
Basya lebih sopan karena mengandung kalimat perintah secara tidak langsung.
Chaer (2010: 52) telah menjelaskan agar menggunakan ujaran secara tidak
langsung untuk menandakan kesantunan negatif. Kata perintah yang digunakan
menggunakan perintah yang menandakan Jamak. Seharusnya jika akan

memerintah menggunakan imperatif orang kedua menggunakan kata > /khuz/

yang berarti ‘ambillah’. Namun Sultan Muhammad lebih memilih kata 1si>

lkhuzii/ yang berarti ‘kalian ambillah’. Dalam konteks ini dapat kita terjemahkan
sebagai ‘tolong ambillah wahai Perdana Menteri’. Pada contoh (32) ini dalam

bahasa Indonesia dapat kita tambahkan kata ‘tolong’. Verba imperatif tersebut

juga terlinat pada Kata 1s-S7T /?akrimii/ yang berarti ‘tolong muliakanlah’. Kata
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ST [?2akrimiil seharusnya menggunakan verba imperatif »s7 /?akrim/ yang

berarti ‘muliakanlah’. Namun, untuk tuturan yang lebih santun, Sultan

Muhammad menggunakan Kata 'sS7 /?akrimil. Dalam konteks ini, Sultan lebih

mementingkan subjeknya yaitu Kholil Basya daripada perintahnya yaitu ‘tolong
ambillah dan muliakanlah’. Pada contoh (32) ini menggunakan pluralisasi sebagai
bentuk kesopanan.

Pada contoh (33) dapat kita lihat bahwa penggunaan verba imperatif

dengan menggunakan kata Lysl nd) Ll e [2isma’ ayyuha-l-khabir irban/

‘dengarlah wahai orang Eropa’. Kata | /?isma’l sebenarnya juga termasuk kata

perintah secara langsung. Dilihat dari leksikalnya termasuk jumlah fi’'liyyah
berupa ‘amr. Jumlah fi'liyyah adalah kalimat yang diawali dengan fi i/ atau kata

kerja. Pada contoh (34) ini, Sultan lebih mementingkan perintahnya dan harus

dapat dilakukan sebaik mungkin. Selain itu, Sultan juga menggunakan kata @J
w3l 25 Ny OV [?asri-l-an wald taqd il waqt/ ‘bersegeralah sekarang dan
jangan membuang-buang waktu’. Kata &j [?asri’/ yang berarti ‘cepat’

merupakan perintah yang dikatakan kepada orang kedua atau mukhatab yang
merupakan verba imperatif yang sering digunakan dalam percakapan orang-orang
Arab.

Berdasarkan konsep SPEAKING, kita dapat melihat bahwa Setting pada
contoh (32) dan (33) di istana Sultan dengan partisipan (32) percakapan antara
Sultan dengan Kholil Basya dan (33) antara Sultan dengan pembuat meriam. Pada
tujuan (E) adalah sebagai kata perintah atau bentuk imperatif. Bentuk seperti (A)
ini digunakan dalam percakapan biasa, karena ragam ini digunakan sebagai
kalimat perintah, maka digunakan dalam konteks keseriusan. Pada percakapan (32)
dan (33) Instrumentalities (1) digunakan pada bahasa lisan. Pada normanya (N)
mengacu kepada perintah yang seharusnya dilaksanakan. Kedua contoh di atas

merupakan ragam usaha (RU). Contoh (32) dan (33) merupakan ragam usaha atau
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konsultatif karena Sultan menginginkan agar Kholil Basya maupun orang Eropa
untuk menuruti perintahnya dan ragam ini wajar digunakan dalam percakapan

orang-orang Arab.

Monolog atau pidato juga memperlihatkan bahwa Sultan Muhammad
memiliki charisma yang besar. Hal ini dapat Kkita lihat pada cuplikan pidato Sultan

Muhammad berikut:

(34) sl le) sl gl Sl L saa b

| ya syuyiikh ya - afad il. ayyuha-s-sadah ayyuha-l-juniidu-1-
‘wahai guru hai terhormat . hai para penolong wahai  pasukan
LA jaal) o3 8 Juil

bawasil = ft  hazihi-l-ma rakah .

pemberani di ini perang

1o 7] e OF Ly f
?arju ?an tastami’u Zilayya Jjayyidan.
saya harap  kamu mendengarkan kepadaku dengan baik

sl Y1 223LL LaglS” waf |
lam  ?ajma’ukum kullahuma limunagasyati  -1-?akhtha?u

tidak saya mengumpulkan kalian semua  untuk berdiskusi kesalahan-
kesalahan

Jol S oSanm |, basls ‘SJ\

-I-latt  syahadnaha , bal  jama’tukum likai aqiilu
yang kami telah lihatnya, tetapi mengumpulkan kalian agar saya berkata
RO ERE RPN

lakum. innana bih ajatan 2ila kulli

kepada kalian  sesungguhnya kami dengan kebutuhan kepada setiap

WY L 8LVl dadaall gpdll ogd gl
syuja’in - Syahmu-l-qawiyyi-I- ‘adzimah wa-l-?iradah . i~ ?annana
pemberani kesatria kuat besar dan keinginan . untuk sesungguhnya kami

) . il slad] g il S poomdl fuai
sanas ilu -I-hujamu-1-kasih ah  gadan ?insya ?allah . ayyuha
akan menghasilkan serangan penyapuan besok dengan izin Allah . wabhai para

) aall 3T Ogades 58V AL

-l-jundu  -l-agwiya ta’lamiina ?anna -I-madinata-1- latt
pasukan terkuat kalian mengerti sesungguhnya kota yang
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aylgnd (3 Jalal 38 DDA & 5

nuridu ikhtilalaha qgad ah at a fi 2aswariha
kami inginkan  ketidaksesuaiannya telah mengambil di dindingnya

corbl VL e Vg JUb a2
tila’  mina-l-jibali . wa haza laisa  bi-1-?amri -I-hayyin.
dari gunung . dan ini  bukan dengan perintah yang mudah.

LA e Jhl s ) g1 g )

?inna ‘umiira-\-?aswari _wa tasallu min khilaliha
Sesungguhnya umur dinding dan  menyelinap dari melaluinya

[
min  -l-madinati hiya ?akbaru ‘amaliyyah sydqqah  ‘alaikumu
dari  kota dia terbesar proses yang sulit kepada kalian

Bl .L&gj ool \g) .8 6\.;3.5\

-I-giyamu  biha. Wa ya sadah wa ba’da ‘umira
bangun kepadanya. dan wahai para penolong dan setelah umur

Ly e Bad] oSk s
-I-?aswari tantaz irukum  ?ila syagga mah ali wa  makhathir
dinding  menunggu kalian kepada irisan kesantaian. Dan resiko

Jas 3yl
kastrah jiddan. |
besar  sangat.’

“Yang terhormat guru. Yang para pasukan pemberani yang kami banggakan. Saya
harap kalian mau mendengarkan saya baik-baik. Saya mengumpulkan kalian
bukan untuk menyalahkan kalian, tetapi kita akan merencanakan serangan besar
besok. Pekerjaan ini tidaklah mudah karena dinding kota sangatlah besar dan
kokoh. Selain itu di pagar perlindungan, resiko juga terlalu besar dalam
peperangan. ”

(35) .. Ud. U U 4 sk
Inah nulaha.. nah nulaha . . nah nulaha..|
‘Kita seperti itu. . Kita seperti itu. .  Kita seperti itu. .
“Kita sangat setuju”

Pada contoh (34) di atas merupakan sebuah pidato yang disampaikan
Sultan Muhammad Al-Fatih untuk memberi semangat kepada para pasukannya
yang telah berperang selama 53 hari, tetapi belum berhasil. Sultan ingin
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memberikan motivasi kepada para pasukannya agar tidak berhenti dan
melanjutkan perjuangan hingga titik darah penghabisan. Pidato tersebut memiliki
ragam beku (RB) karena merupakan situasi yang khidmat dan menggunakan
bahasa yang sangat resmi. Pidato tersebut diawali dengan pembukaan kepada
orang yang dihormati dahulu yaitu Syekh Muhammad Al-Qurani, lalu diikuti para
pemimpin, dan yang terakhir para pasukan yang sangat dijunjung tinggi oleh

Sultan Muhammad. Penghormatan yang diberikan kepada Syekh dengan kata \
sl ts lya syuyikh ya afad il/ 'yang merupakan bentuk penghormatan yang
sangat besar. Kata Ui\, /ya afad il/ yang diikuti bentuk nida \ /ya/ yang berarti

‘wahai’ dan kata JUl /afad il/ yang berasal dari kata /afd al/ yang berarti
‘terbaik’. Ini merupakan bentuk penghormatan Sultan karena gurunya telah
banyak berjasa atas Sultan Muhammad. Gurunya yang telah membimbingnya

semenjak Sultan masih kecil hingga Sultan beranjak dewasa, Syekh Muhammad

tetap mau menjadi pembimbing sekaligus penasihatnya. Berarti kata Lol & el
Iya syuyitkh ya afad il/ dapat kita artikan ‘wahai guruku yang terhormat’.

Selanjutnya Sultan memberikan penghormatan kepada para penglima
perang yang disebutnya sebagai 36 /gadih/ ‘pemimpin’. Sultan memberikan
penghormatan kepada para pemimpin karena mereka telah mau berjuang dengan
sekuat sekaligus sebagai penyusun strategi perang. Lalu tidak lupa jika Sultan
Muhammad memberikan penghormatan kepada para pasukan dengan kata il e
Jul sl fayyuha-=l-juniidu-1-bawasil/ yang berarti ‘wahai prajurit yang gagah berani’.
Kata |l» /bawas il/ yang merupakan jamak dari kata |-l /bas il/ yang

merupakan partisipan aktif atau isim fa’il berarti ‘pemberani’, dalam konteks ini

dapat kita artikan sebagai ‘gagah berani’.

Pada contoh (34), pertama kali Sultan tidak ingin menyalahkan pasukan-

pasukan perang karena belum adanya hasil dari peperangan tersebut. Hal ini

terlihat pada kata-kata Sultan Jsf S0 Saea Jr, bsbiasls g ol 91 2230 LgS aal |
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S Nlam ?ajma’ukum kullahuma limundqasyati-\-?akhtha?u-\-lati syahadnaha,

bal jama’tukum likai aqiilulakum/ yang berarti ‘Saya mengumpulkan kalian tidak
untuk menyalahkan kalian, tetapi untuk berdiskusi masalah strategi ke depannya’.
Sultan juga memberikan semangat kepada para pasukannya dengan keyakinannya
bahwa kemengangan ada di depan mata. Selain itu, Sultan Muhammad juga
memberikan semangat agar para prajurit tidak berhenti untuk berjuang di jalan
Allah SWT.

Pidato ini membuat para pasukan perang menjadi lebih bersemangat yang

ditunjukkan dengan kata W <. .U 2. .U 2 /nah nu laha,nah nu

laha,,nah nu lahal yang berarti ‘kita juga, kita juga,kita juga begitu’. Ragam
yang digunakan dalam keadaan ini merupakan ragam beku (RB) karena
merupakan sebuah pidato yang dibutuhkan situasi khidmat dan diglosia yang
dipakai menggunakan ragam Tinggi (RTg) karena pada pidato tersebut
menggunakan bahasa yang fusha.

Pada konsep SPEAKING yang digunakan, pada (S) yang bertempat di
medan peperangan yang dihadiri oleh (P) para Sultan Muhammad, pada pasukan,
dan guru dari sultan. Pidato ini bertujuan (E) untuk memberikan semangat kepada
para pasukan sultan, pada (A) . Pada Key (K) mengacu pada situasi yang serius.
Pada (1) digunakan sebagai bahasa lisan (pidato), pada norma (N) digunakan
norma yang sopan dan bersemangat, pada genre percakapan (G) merupakan pidato
pemberi semangat.

4.6 Variasi berdasarkan keadaan sosial dan ekonomi

Keadaan sosial dan ekonomi seseorang sangat mempengaruhi bahasa yang
digunakan. Hal ini dikarenakan bahasa seseorang akan mengikuti lingkungannya.
Pada cuplikan percakapan berikut akan terlihat bahasa yang digunakan oleh dua

orang yang berasal dari rakyat ekonomi bawah.
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[Yarki  kaifa h aluk ?/

‘Yorke bagaimana kabarmu?’

“Yorke apa kabar?”

Iman  kharisti ~ ?ahlan bik/
‘siapa  Kristo kemudahan untukmu’

“baik-baik saja Kristo”

Pada kedua contoh di atas menggunakan register kekerabatan dengan
menggunakan ragam akrab (RA). Hal ini terlihat pada contoh (36) yang
merupakan jawaban dari Yorke ketika ditanyakan ¢ cll> aS” Sis /Yirki kaifa

h aluk ?/ “Yorke apa kabar?”. Yorke dengan santai menjawab (37) Sl s~
¢k /man h risto ahlan bik/ “siapa,, hai Kristo selamat datang”. Dalam Fauzan
(2003: 3) dituliskan bahwa ketika ditanyakan ¢l _»s” /kaifa h aluka/ “apa

kabar” jika dijawab dengan formal maka akan dijawab dengan & w2ty 2 Ui /ana

bikhoirin wa-1-h amdulilah/ ‘saya baik-baik saja’. Namun dalam contoh tersebut,

Yorke menjawab dengan <k Sl /?ahlan bik/ yang merupakan jawaban dari Staf

Se~slahlan wa sahlan/ yang bermakna “selamat datang”. Hal ini terlihat bahwa

Yorke menggunakan ragam akrab (RA) karena jawaban yang digunakan terlihat
lebih akrab dan dilihat dari diglosianya menggunakan ragam rendah (RRn).

Dilihat dari konsep SPEAKING Gumperz dan Hymes, tempat (S) di
rumah Yorke. Dilihat dari (P) terlihat bahawa mereka sudah berteman sejak lama.
Dilihat dari tujuan (E) untuk membuka pembicaraan, sedangkan (A) sapaan
tersebut merupakan sapaan langsung kepada orang kedua ,dan cara
penyampaiannya (K) dengan santai untuk menyapa orang kedua yang hubungan
kekerabatannya sudah dekat dengan (I) menggunakan bahasa lisan. Dari segi jenis
kelamin, Yorke dan Kristo sama-sama lelaki dan umurnya juga tidak jauh berbeda,
maka dari itu mereka menggunakan ragam bahasa yang akrab (RA). Genre (G)

yang digunakan adalah sapaan biasa.
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Perbedaan keadaan sosial dan ekonomi mempengaruhi sebuah monolog.
Hal ini terlihat pada cuplikan antara pasukan percakapan berikut:

(38) -l mbs PSS 1o fgal
/ isma’t jayyidan ‘alaikum daf’'u-d -d araib.
‘dengarkan kalian dengan baik kepada kalian pembayaran pajak .

il sda 3t O ST L

liman ?arada ?an ya’tsuna  fi  hazihi-I- madinah.

Untuk siapa ingin  kalian hidup di ini kota.

Olan sy shal ueY) g i) caS R

?alam  tufakkir kaifa istat @’a-l-imbrat ar wa jaisyu
tidakkah kamu berfikir bagaimana tunduk  kerajaan dan pasukan

g5 O (,_Q S e V&gm
h imayatakum mina-l-khairi  lakum ?an tadfa’uha
perlindungan kalian dari  kebaikan untuk kalian ~ kamu membayarnya

Ldxl g Yy ¢ Sl

bi ?anfusikum ? wa illa fasaufa na?khuzuha

dengan dirimu sendiri ? dan kecuali kemudian akan  kami mengambilnya

ddebine Lgbad ()5S 55 gal agia

minhum  ?umwatan wa  Satakanu gimatuha mud a’afah /.

dari mereka kesalahan dan kalian akan menjadi berharga  dua kali lipat’.
“Dengarkanlah baik-baik, kalau kalian diharuskan membayar pajak . Bagi

kalian yang mau tetap dapat tinggal di sini. Kalian seharusnya berfikir bagaimana

Raja melidungi kalian? Hendaklah kalian membayar pajak sendiri. Jika kalian

tidak mau membayar sendiri, maka jangan salahkan kami jika dinaikkan menjadi

dua kali lipat.”

Pada contoh (38) merupakan sebuah pengumuman yang diumumkan oleh
pasukan yang memiliki kelas sosial lebih tinggi daripada rakyat Konstantinopel.
Secara gramatikal, ini merupakan verba imperatif yang dilakukan pasukan kepada
rakyat Konstantinopel. Verba imperatif tersebut digunakan kepada banyak orang

(Jjamak). Dapat kita lihat pada tabel berikut yang merupakan bentuk imperatif:

jns

Masukulin Feminin
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Jml
il i
Tunggal Juns ur/ lunsuri/
R YORT
Dual /unsura/ lunsura/
1 5 _paai Ol
Jamak /unsurii/ /unsurna/

Pada contoh (38) merupakan pesan dari raja Konstantinopel kepada rakyat

untuk membayar pajak kepada raja. Dilihat dari segi leksikalnya, pesan di atas

merupakan jumlah fi’liyah yang didahului oleh fi il atau kata kerja yaitu kata )s=s*)
[?ismaul . Selain itu, fi il tersebut diikuti dengan kata x> /jayyidan/ yang berasal
dari kata s\~ /jada/ yang berarti ‘menjadi baik’ . Kata 2 /jayyidan/ merupakan
mas dar dari bab CaCCaCa kata > /jayyada/ ‘membaikkan’ makna secara
harfiah kata %> /jayyidan/ berarti ‘kebaikan’. Sedangkan kata Sle /’alaikum/

‘kepada kalian’ terlihat bahwa ini berlebihan, karena sudah ada kata s

[2isma’i/ ‘kalian dengarkan’. Namun ini bukan merupakan sebuah pelanggaran

maksim, karena dalam budaya Arab menggunakan kata ..k /’alaikuml sebagai
penegasan atau ta ’kid.
Kata yang merupakan bentuk aneksasi dari kata s> /daf’ul dan 5.

/d araibl. Kata s> /daf’ul yang merupakan masdar atau dalam bahasa Inggris
merupakan gerund berasal dari kata > /dafa’a/ yang berarti “membayar’ dan kita
dapat mengartikan 5> /daf’u/ sebagai ‘pembayaran’. Kata 3> /d ara?ib/
merupakan jamak taksir (broken plural) dari kata 4.,> / d aribah/ yang berarti
‘pajak’. Maka aneksasi Jl,.> «> /daf’u d ara?ibl dapat penulis terjemahkan

sebagai ‘pembayaran pajak’. Pada waktu kita mendengar kata (..<J.c I | gme|
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lisma’u jayyidan ‘alaikum/, kita dapat menerjemahkan ‘tolong kalian dengarkan
baik-baik’. Pada bentuk fi’liyyah, ini berarti agar masyarakat diminta untuk

memberikan perhatian yang lebih terhadap pengumuman tersebut.

Pada verba imperatif di atas merupakan verba imperatif direktif atau
kalimat perintah secara langsung. Pada teori kesantunan Brown dan Levinson
yang telah dibahas sebelumnya bahwa verba imperatif direktif dapat mengancam
muka negatif. Hal ini dikarenakan pasukan yang memerintahkan rakyat agar
membayar pajak yang memberi tekanan dan menghalangi kebebasan rakyat
Konstantinopel. Namun hal ini dapat mengurangi kekerasan ancaman dari
pasukan, jika rakyat mau menuruti perintah dari pasukan. Namun, pasukan dapat
melindungi ancaman negatif tersebut dengan menggunakan tuturan secara tidak
langsung. Tuturan tidak langsung terlihat pada kata —shl_wY) glil (oS K Al

faSilea iny [?alam  tufakkir < kaifa istat a’a-l-imbrat ar wa jaisyu
h imayatakum ?/. Tindak tutur secara tidak langsung karena pasukan memerintah
agar rakyat berfikir bahwa untuk melindungi rakyat Konstantinopel maka
dibutuhkan uang yang berasal dari pajak masyarakat. Hal ini dapat menutup muka

negatif tersebut yang menjadikan pertuturan positif.

Jika kita melihat pada konsep SPEAKING oleh Gumperz, pada (S)
berlokasi di tengah kota dengan kerumunan penduduk dan (A) merupakan sebuah
pengumuman yang membuat kata-kata tersebut merupakan bentuk yang tegas dan
tidak bertele-tele. Pada (P) antara pasukan utusan dari kerajaan Konstantinopel
dengan rakyat Konstantinopel. Tujuan (E) pengumuman tersebut agar rakyat mau
membayar pajak kepada raja untuk keamanan mereka. Pada (K) merupakan nada
yang serius yang (G) merupakan pengumuman secara wajar. Pada (N) merupakan
norma yang merupakan sebuah ancaman. Dilihat dari ragam bahasa yang
digunakan untuk pengumuman merupakan ragam beku karena bentuk kalimatnya
lebih kaku, memuat kata-kata lengkap, dan menuntut sikap yang lebih serius
(terlihat pada K atau nada yang telah dijelaskan sebelumnya) dari penutur dan
pendengarnya. Karena keadaan sosial dan ekonomi rakyat jelata Konstantinopel,
maka pasukan tersebut berani untuk mengumumkan ancaman yang diberikan dari

raja Konstantinopel. Ragam yang digunakan dalam pengumuman di atas
Universitas Indonesia
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merupakan ragam Beku (RB) karena dibutuhkan kehitmatan dari pendengarnya

(rakyat) untuk mengetahui isi dari pembicaraan tersebut.

Pada situasi lain, ketika pasukan sedang berhadapan dengan petinggi di
Kekaisaran Eropa yang kelas sosialnya lebih tinggi, pasukan menggunakan bahasa

yang santun. Kita dapat melihatnya pada cuplikan film berikut:

o8 b6 0lal) O} Ui Jsen ) sl (S
[sayyidr ja?a-r- rasul yaqul ?inna-s -s ult an qgad tah alla ‘an
‘tuanku telah datang utusan berkata ~sesungguhnya Sultan telah lepas  dari

(39)  eaadaV 4l e

‘arsyihi  libnihi muhammad /

tahtanya untuk anaknya Muhammad /

“Tuanku, telah datang utusan yang mengatakan bahwa Sultan telah memberikan
singgasananya kepada anaknya”.

(40) e QUL ) Jodh mdazes L) U,

Ira?ya ra?ya nastat 'u-l- gqaul ?inna -s -$ ulthan Murad
‘mimpi mimpi_kita dapat perkataan sesungguhnya sultan Murad
ele 38

qgad matl

telah mati’

“Berarti kita dapat mengatakan bahwa Sultan Murad telah mati.”

[?ara?aitum lagad kana ~ z ayyifi mah allahwa ‘alaina
Tidakkah kalian melihat telah menjadi berfungsi daerah dan kepada kami

Onilezal) e Llaall dazes O
?anna nasta’idda lilgadhayat  ‘ala-l- ‘usmaniyyina
sesungguhnya kami telah mempersiapkan untuk isu-isu atas Usmaiyah

Cikall Asmgdly Eslesy
wa ‘ibadatihim wa-t-taukhidi- s -s allibiyyn/
dan ibadah mereka  dan penyatuan tentara - tentara Salib’

“Tidakkah kalian melihat bahwa kami telah mempersiapkan isu-isu untuk para
tentara Usmani dan menyatukan pasukan Salib. ”

Bahasa yang digunakan pasukan kepada kaisar di Kerajaan Eropa
menggunakan bahasa yang santun. Terlihat pada contoh (39) yang menggunakan
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kata s /sayyidi/ yang berarti ‘tuanku’. Kata ini hanya digunakan kepada orang
yang status sosialnya lebih tinggi, ataupun kepada orang yang lebih dihormati.
Pada percakapan di atas, pasukan memberikan sebuah berita baik kepada kaisar
Eropa. Dari segi sintaksis dapat kita lihat bahwa kata yang digunakan untuk
menyampaikan berita tersebut lengkap. Dalam kalimat berita di atas, mengandung
fi’il atau verba dan fa’il atau subjek. Kita dapat mengetahui fi’i/ adalah kata s>
lja?al *dia telah datang’ fa’il merupakan kata Js~_ ) /ar-rasilu/ ‘seorang utusan’.
Karena kata <> /ja?a/ merupakan kata yang lazim atau intransitif (kata yang tidak
membutuhkan objek / maf ul bih) maka dalam kalimat tersebut tidak ada objeknya.
Pasukan tersebut lalu memberikan berita tersebut kepada raja yang berisi bahwa

“Sultan Murad telah memberikan singgasana kepada anaknya Muhammad”.

Pasukan juga menggunakan pronomina bentuk honorifik (41) berupa
pronomina orang kedua jamak & /tum/ yang berarti ‘kalian semua’. Namun
pasukan tersebut menggunakan kata 5 /tum/ yang sebenarnya hanya mengacu
kepada orang kedua tunggal, yaitu seorang kaisar. Namun, penggunaan kata e
/tum/ ini sebagai kata penghormatan kepada kaisar Eropa. Kita dapat /?ara?aitum/
yang berarti ‘tidakkah anda melihat’. Kata /tum/ di sini kita dapat artikan sebagai

‘anda’ karena meupakan suatu kata yang merupakan sebuah penghormatan.

Jawaban dari Kaisar Eropa juga menggunakan bahasa yang formal, tetapi
ada sebagian kata yang menggunakan bahasa non-formal. Kata /ra?ya ra?yal
merupakan kata yang berasal dari kata /ra?aya/ yang berarti ‘melihat’. Kata
Ira?yal seharusnya dilafalkan /ru?ya/ yang berarti ‘mimpi’. Maksud dari
perkataan di atas dapat kita artikan sebagai ‘ini sebuah mimpi’. Ini merupakan

sebuah ekspresi kegembiraan kaisar Eropa.

Melihat dari konsep SPEAKING Gumperz dan Hymes, kita dapat
simpulkan bahwa bahasa yang digunakan pasukan tersebut merupakan ragam
bahasa formal. Hal ini seperti yang dapat kita bahas sebelumnya bahwa ragam
baku digunakan secara pasti dan konsisten yang didukung dengan tata bahasa
yang baik dan berurutan. Kata yang diucapkan oleh pasukan, dalam gramatika

Arab sudah benar, karena dalam jumlah fi’liyyah diwali dengan fi’il atau verba
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yang setelah itu diikuti fa il atau subjek. Jika kita lihat dari (S) bertempat di istana
kekaisaran Eropa pada waktu rapat yang merupakan percakapan (P) antar kaisar

Eropa dengan pasukan yang memiliki identitas sosial lebih rendah daripada kaisar.

Dilihat dari (E) bertujuan untuk menyampaikan berita kepada kaisar Eropa.
Pada (A) merupakan percakapan lisan (I) yang digunakan dalam penyampaian
berita. Nada (K) yang digunakan merupakan nada yang serius yang dilihat juga
dari kata-katanya yang lugas dan tetap menunjukkan bentuk hormat. Pada (N)
yang digunakan untuk menyampaikan berita dengan gaya yang sopan.
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BAB V

KESIMPULAN

Film kartun berbahasa Arab Al-Fatih merupakan salah satu film kartun
yang memperlihatkan gejala sosiolinguistik dalam bahasa Arab. Film ini
menunjukkan variasi yang ada dalam bahasa Arab. Variasi yang ditonjolkan
dalam film ini adalah variasi dari segi kebangsawanan karena film ini berlatar

belakang kehidupan kerajaan.

Pada variasi dari segi penutur, penulis menemukan perbedaan antara
ujaran seorang anak dengan ujaran remaja yang telah dewasa. Ini terlihat pada
ujaran dari Sultan Muhammad Al-Fatih ketika masih kecil, berbeda dengan
ucapan Sultan Muhammad sudah beranjak dewasa. Hal ini terlihat ketika Sultan
Muhammad bertemu dengan gurunya yaitu Syekh Muhammad Al-Qurani. Namun,
dalam film kartun Al-Fatih ini tidak banyak memperlihatkan variasi dari segi usia
karena film ini bertema tentang perjuangan. Penulis menemukan, pada waktu
Sultan Muhammad menyapa gurunya dengan salam yang dianggap kurang sopan,
tetapi ketika Sultan Muhammad Al-Fatih sudah beranjak dewasa menyapa

gurunya dengan sapaan yang sopan.

Pada variasi dari segi pekerjaan, penulis menemukan bahwa profesi
mempengaruhi- pertuturan. Pada pertuturan antara pengawal Konstantinopel
banyak menggunakan ragam akrab (RA). Namun, pada pertuturan antar Syekh
menggunakan ragam yang formal dalam menyampaikan pendapat mereka.

Penulis menemukan cara berpidato dalam bahasa Arab. Pidato dalam
bahasa Arab juga menggunakan ragam beku (RB). Pidato tersebut diawali dengan
pembukaan kepada orang paling dihormati yang hadir dalam pidato tersebut. Cara
penghormatannya dengan menggunakan julukan yang baik / tinggi. Misalnya
ketika Sultan Muhammad menyapa gurunya memanggil gurunya dengan sebutan

yang lebih tinggi yaitu kata |-Gl L Es> & | ya syuyitkh ya afad il/ ‘wahai guru

yang terhormat’. Lalu sapaan pembuka diakhiri dengan partisipan yang jumlahnya
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paling banyak dalam pidato tersebut yaitu para pasukan dengan cara sl g
AS i o2 A& Jud sl fayyuha-l-juniidu-1- bawasil fi hazihi-l-ma’rakahl “wahai

para pasukan pemberani dalam peperangan ini.”

Penulis melihat bahwa Jabatan ataupun tingkat kebangsawanan juga
mempengaruhi variasi bahasa. Variasi bahasa yang digunakan untuk memerintah
antara sultan Muhammad dengan perdana menteri akan berbeda ketika sultan
Muhammad memerintah seorang pembuat meriam (pekerja). Variasi ini terlihat
pada kata-kata dan bentuk kesantunan yang digunakan dalam dialog ataupun
monolog yang digunakan. Ini terlihat ketika Sultan Muhammad memerintah
Urban (seorang pembuat meriam) dengan perintah secara langsung, yaitu dengan
verba imperatif orang pertama dengan kata g~ /isma ’/*dengarkanlah’. Berbeda
ketika Sultan Muhammad memerintah Khalil Basya dengan kata ! s3s /khuzi/ yang

sebenarnya digunakan untuk orang kedua jamak.

Penulis memperhatikan bahwa kelas sosial mempengaruhi variasi yang
digunakan. Bahasa yang digunakan pasukan kepada kaisar di Kerajaan Eropa
menggunakan bahasa yang santun. Terlihat pada contoh (35) yang menggunakan
kata s /sayyidi/ yang berarti ‘tuanku’. Kata ini hanya digunakan kepada orang
yang status sosialnya lebih tinggi, ataupun kepada orang yang lebih dihormati.

Hal ini berbeda dengan ungkapan ketika pasukan berbicara dengan pasukan lain.

Demikian kesimpulan yang dapat penulis sampaikan mengenai variasi
bahasa dalam film kartun Al-Fatih. Semoga penelitian ini dapat berguna untuk
memperkaya khasanah pengetahuan bagi pembelajar bahasa Arab pada khususnya
dan masyarakat luas pada umumnya. Penulis masih merasakan bahwa masih
banyak kekurangan dalam penulisan karya ilmiah ini. Variasi ini dapat diteliti
lebih lanjut apabila kita dapat langsung terjun ke masyarakat Arab, sehingga hasil
yang dicapai bisa lebih memuaskan. Sehingga dapat diketahui secara pasti
persepsi variasi yang seharusnya dipakai kepada orang yang memiliki status sosial

lebih rendah, sama, ataupu lebih tinggi.
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LAMPIRAN TRANSKRIPSI FILM “AL-FATIH”.

Lampiran ini berisi dari transkripsi film yang diperoleh dari dialog
maupun monolog yang ada di film al-Fatih. Film kartun Al-Fatih merupakan film
berbahasa Arab. Film ini diproduksi oleh Ella di Jordania dan Turki. Dalam koran
Al Ghad pada 27 Mei 2005 Jordania merupakan pusat tempat produksi film ini, di
Turki hanyalah proses penggambarannya oleh sekitar 100 pelukis Turki. Bahasa
Arab yang digunakan dalam film ini merupakan bahasa Arab fusha atau baku
yang digunakan sebagai bahasa formal di dunia Arab. Film ini merupakan film
nyata yang diceritakan dalam bentuk kartun. Film ini bercerita tentang usaha
Sultan Muhammad Al-Fatih dalam menaklukkan Konstantinopel yang dikuasai

oleh kerajaan Bizantium Romawi.
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